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ABSTRAK
Omega Jauhara Shakti Mohammad. C0105038. 2010. Cerita Bersambung 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”(Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani
(Analisis Strukturalisme Robert Stanton). Skripsi: Jurusan Sastra Daerah Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian Cerita Bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”(Cermin 
Bersih yang Retak) karya Yunani (Analisis Strukturalisme Robert Stanton) ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
meneliti Cerita Bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening secara 
strukturalisme, yang menggunakan metode teori strukturalisme dari Robert 
Stanton.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimanakah 
keterkaitan antarunsur dan struktur yang membangun cerita bersambung 
berbahasa Jawa berjudul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani 
berdasarkan teori strukturalisme dari Robert Stanton? (2) Bagaimana prasangka 
gender dalam Cerita Bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”(Cermin 
Bersih yang Retak) karya Yunani (Analisis Strukturalisme Robert Stanton)? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan keterkaitan antarunsur 
dan struktur yang membangun cerita bersambung berbahasa Jawa berjudul 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani berdasarkan teori strukturalisme 
dari Robert Stanton. (2) Mendeskripsikan prasangka gender dalam Cerita 
Bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”(Cermin Bersih yang Retak) karya 
Yunani (Analisis Strukturalisme Robert Stanton). 
Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer, yaitu teks cerbung berbahasa 
Jawa dengan judul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani yang dimuat 
dalam majalah berbahasa Jawa, Jaya Baya, edisi nomor 34, tanggal 20 April 1986 
hingga edisi no. 46, tanggal 13 Juli 1986. Sumber data sekunder yaitu informan 
yang dalam hal ini Yunani selaku pengarang cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening”. Data yang digunakan dalam penelitian ini juga dibagi menjadi dua 
bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primernya yaitu berupa elemen 
dasar fiksi dalam Cerita Bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”(Cermin 
Bersih yang Retak) karya Yunani (Analisis Strukturalisme Robert Stanton), dan 
data sekundernya berupa hasil wawancara dengan pengarang. 
Struktur yang terdapat dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” 
karya Yunani ini dapat dikatakan bahwa unsur-unsur pembangun seperti: karakter, 
alur, latar, tema, judul, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi menunjukkan adanya 
hubungan timbal balik antara unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam 
sebuah karya sastra. Karakter dari cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”
karya Yunani ini sangat sesuai untuk menggambarkan peristiwa sesungguhnya 
yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga mampu menunjang 
jalannya cerita. Alur ceritanya merupakan suatu jalinan yang bergerak melalui 
peristiwa-peristiwa yang bersangkutan menjadi suatu alur yang maju. Latar yang 
digunakan dalam cerbung ini hanya terdapat latar dekor (tempat) dan latar waktu-
waktu tertentu. Latar dekor (tempat) menggambarkan beberapa tempat dalam 
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cerbung ini untuk merangsang pembaca cepat memahami jalannya cerita. 
Sedangkan latar waktu-waktu tertentu dimaksudkan untuk menjelaskan kapan 
peristiwa-peristiwa dalam cerbung ini berlangsung. Tema cerbung “Rengat-
Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini menceritakan mengenai kehidupan 
rumah tangga Aryo dan Rukmini yang walaupun sudah dua puluh tahun berjalan, 
masih bisa goyah hanya karena hadirnya orang ketiga dalam kehidupan mereka. 
Judul dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini 
mempunyai makna mengenai keretakan yang terjadi dalam kehidupan rumah 
tangga Aryo dan Rukmini yang selama dua puluh tahun baik-baik saja ternyata 
masih dapat goyah karena hadirnya orang ketiga, tetapi pada akhirnya rumah 
tangga mereka dapat disatukan kembali. Gaya dan tone yang digunakan 
pengarang dalam penulisan cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini lebih 
mengutamakan untuk memperjuangkan perempuan yang sering mendapat 
ketidakadilan dalam hidupnya. Simbolisme dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing 
Kaca Bening” ini digunakan oleh pengarang untuk menggambarkan beberapa 
peristiwa yang terjadi dalam cerbung ini. Ironi digunakan pengarang untuk 
melukiskan beberapa pernyataan salah satu tokoh yang mana apa yang dikatakan 
tokoh tersebut ternyata tidak sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya terjadi. 
Penelitian yang menggunakan analisis struktural ini dimaksudkan sebagai 
pengetahuan yang baru dalam dunia sastra, khususnya di jurusan Sastra Jawa. 
Penggunaan analisis struktural ini cukup berpengaruh bagi studi sastra, oleh 
karena itu penelitian yang menggunakan analisis struktural yang terdapat dalam 
karya-karya sastra di Indonesia, khususnya Jurusan Sastra Jawa Fakultas Sastra 
ini perlu dikembangkan. 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Sapardi Djoko Damono (1984: 1), karya sastra sebagai salah satu 
wujud kebudayaan, merupakan hasil kreativitas pengarang yang diperuntukkan 
bagi peminat sastra. Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati, 
dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengarang sendiri sebagai 
anggota masyarakat, yang terikat oleh status sosial tertentu. Sastra adalah lembaga 
sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium, bahasa itu sendiri ciptaan 
sosial. 
Dunia fiksi jauh lebih banyak mengandung berbagai kemungkinan 
daripada di dunia nyata. Hal itu wajar saja terjadi mengingat kreativitas pengarang 
dapat bersifat “tak terbatas”. Pengarang mengkreasi, memanipulasi, dan 
menyiasati berbagai masalah kehidupan yang dialami (baik secara nyata maupun 
tidak nyata) dan diamatinya menjadi berbagai kemungkinan kebenaran yang 
bersifat hakiki dan universal dalam karya fiksinya. Pengarang dapat 
mengemukakan sesuatu yang hanya mungkin terjadi, dapat terjadi, walau secara 
faktual tidak pernah terjadi (Luxemburg, dkk, 1984: 17).
Wellek dan Warren (1993: 278), juga mengemukakan bahwa realitas 
dalam karya fiksi merupakan ilusi kenyataan dan kesan meyakinkan yang 
ditampilkan, namun tidak selalu merupakan kenyataan sehari-hari.  
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Fiksi merupakan sebuah cerita, dan karenanya terkandung juga di 
dalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca, di samping adanya tujuan 
estetik. Membaca sebuah karya fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri 
untuk memperoleh kepuasan batin. Betapapun saratnya pengalaman dan 
permasalahan kehidupan yang ditawarkan, sebuah karya fiksi haruslah tetap 
merupakan cerita yang menarik, tetap merupakan bangunan struktur yang 
koheren, dan tetap mempunyai tujuan estetik. (Wellek & Warren, 1993: 212) 
Sebelum menuju ke analisis gender dalam menganalisa cerbung “Rengat-
Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini terlebih dahulu akan dianalisis 
menggunakan analisis struktur. Analisis struktur yang akan dipakai dalam 
penelitian ini adalah teori struktur dalam buku “Teori Fiksi” karya Robert Stanton 
(2007), berupa tema, fakta-fakta cerita (yang terdiri dari karakter, alur, latar) dan 
sarana-sarana sastra yang mencakup konflik, klimaks, tone dan gaya, simbolisme 
dan ironi.  
Kebanyakan cerita bersambung (cerbung) berbahasa Jawa sampai saat ini 
masih selalu menempatkan wanita pada posisi yang disakiti dan dikhianati. 
Menurut  Suwardi Endraswara (2008:143) bahwa sampai sekarang, paham yang 
sulit dihilangkan adalah terjadinya hegemoni pria terhadap wanita. Hampir 
seluruh karya sastra, baik yang dihasilkan oleh penulis pria maupun wanita, 
dominasi pria selalu lebih kuat. Figur pria terus menjadi the authority (pemimpin 
atau penguasa), sehingga mengasumsikan bahwa wanita adalah impian. Wanita 
selalu sebagai the second sex, warga kelas dua dan tersubordinasi. 
Suwardi Endraswara (2008:143) lebih lanjut mengatakan  bahwa 
perempuan adalah objek citraan yang manis. Citraan yang diselubungi derap 
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seksual. Citraan perempuan dalam sastra Jawa amat beragam. Tak sedikit 
sastrawan yang mencitrakan perempuan sebagai sosok yang penuh kelembutan, 
kesetiaan, susila, rendah hati, pemaaf, dan penuh pengabdian. Dalam Sastra Jawa 
Kuna, terutama dalam kakawin, tampak jelas bahwa pencitraan perempuan 
cenderung sebagai sosok pujaan. Perempuan adalah figur yang patut diperebutkan 
oleh laki-laki, terutama karena kecantikan dan kebolehannya. Poin pentingnya, 
perempuan harus setia pada laki-laki.
Cerita bersambung (cerbung) “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya 
Yunani ini menceritakan mengenai kehidupan sepasang suami isteri yang 
kehidupan rumah tangganya tengah diwarnai hadirnya orang ketiga. Meski 
dikhianati oleh suaminya, Rukmini berusaha untuk tegar dan menjalani kehidupan 
sehari-hari tanpa suaminya. Hapsari adalah orang ketiga yang hadir dalam rumah 
tangga mereka, sebagai seorang perempuan juga dinilai sangat egois karena hanya 
mementingkan keinginannya sendiri, yang tanpa dia sadari telah merusak 
kebahagiaan perempuan lain.  
Ketegaran Rukmini, seorang perempuan yang telah dikhianati hati dan 
perasaannya, namun pada akhirnya sanggup menjalani kehidupan bersama anak 
semata wayangnya tanpa dibayangi keegoisan suaminya meski harus pasrah atas 
tindakan suaminya inilah yang membuat penulis tertarik untuk menganalisis 
cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini menggunakan analisis gender. 
Dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini terdapat problem 
sosial yang sangat berkaitan dengan kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Masalah pelecehan wanita, kesetiaan, perceraian, pengorbanan dan 
pengkhianatan cinta. Inti dari permasalahan yang timbul dalam cerita bersambung 
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ini adalah adanya ketimpangan atau ketidakadilan gender, yang dapat dilihat pada 
isi dari cerita bersambung ini yang menceritakan suara hati perempuan yang 
merasa kecewa terkhianati oleh perlakuan laki-laki.  
Menurut Kamus Bausastra Jawa, arti kata ‘rengat’ adalah benthet atau 
dalam bahasa Indonesia berarti retak. “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” menurut 
Yunani sama artinya dengan keretakan rumah tangga seseorang, tetapi keretakan 
yang terjadi tidak sampai menimbulkan perpisahan. Cobaan dalam suatu rumah 
tangga misalnya perselingkuhan seperti dalam cerita bersambung “Rengat-Rengat 
Ing Kaca Bening”, dimana keretakan rumah tangga yang terjadi dalam cerita 
bersambung ini dikarenakan hadirnya orang ketiga. Secara harfiah, dengan 
menggunakan ungkapan “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” dalam cerita 
bersambung ini Yunani menghimbau kepada kaum perempuan untuk tidak mau 
diperlakukan seenaknya oleh laki-laki. Perempuan harus selalu waspada dengan 
ulah suaminya saat di luar rumah. Umumnya dari banyak kasus yang terjadi, 
wanita Jawa selalu menyerah atau pasrah begitu saja ketika mendapat perlakukan 
yang tidak pantas oleh suaminya seperti selingkuh, dan menikah lagi secara diam-
diam. Melalui cerita bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini Yunani 
ingin seorang perempuan terutama di dalam adat Jawa diharuskan untuk 
menghormati suaminya, akan tetapi istri juga mempunyai hak untuk protes dan 
hak untuk melawan perbuatan laki-laki yang meremehkan atau melecehkan 
istrinya. Hal ini terlihat dalam tindakan Rukmini saat memutuskan untuk melepas 
kepergian suaminya dan kembali melanjutkan kehidupan sehari-hari dengan 
anaknya saja tanpa mendapat nafkah dari suaminya. Seorang suami yang benar-
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benar menyayangi dan mencintai istrinya, tidak akan tega untuk melecehkan 
istrinya. 
Secara simbolis, judul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” yang dipilih 
oleh pengarang menggambarkan pelecehan terhadap wanita yang terjadi karena 
adanya kebosanan yang terjadi dalam suatu rumah tangga yang hanya dikarenakan 
seorang istri yang tidak dapat memberikan keturunan seorang anak laki-laki 
kepada suaminya, padahal rumah tangga mereka telah dianugerahi seorang gadis 
yang tengah beranjak dewasa. Solusi akhir dari kerumitan yang terjadi dalam 
cerita bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini adalah mereka dapat 
lagi kembali rukun karena alasan pengorbanan untuk anak semata wayang 
mereka. Pengorbanan ini jalan yang diambil oleh Rukmini dengan cara 
memaafkan kesalahan yang telah dilakukan suaminya dan berkumpul kembali 
dengan suaminya, meski hati dan perasaan Rukmini telah terluka. Apabila mereka 
tidak mau berkorban demi anak mereka, kemungkinan terbesar yang  terjadi 
adalah mereka akan benar-benar berpisah. Inti dari penulisan cerita bersambung 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini pengarang ingin mengambarkan kejadian 
yang sesungguhnya ketika seorang wanita pasrah akan tindakan suaminya yang 
telah menyakiti perasaannya, tetapi masih sanggup untuk berjuang seorang diri, 
namun juga bisa memaafkan dan menerima kembali suaminya.
Secara mendasar, gender berbeda dari jenis kelamin biologis. Jenis 
kelamin biologis merupakan pemberian; seseorang dilahirkan sebagai seorang 
laki-laki atau seorang perempuan. Tetapi, jalan yang menjadikan seseorang 
maskulin atau feminin adalah gabungan blok-blok bangunan biologis dasar dan 
interpretasi biologis oleh kultur. Setiap masyarakat memiliki berbagai “naskah” 
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(scripts) untuk diikuti oleh anggotanya seperti mereka belajar memainkan peran 
feminin atau maskulin, sebagaimana halnya setiap masyarakat memiliki 
bahasanya sendiri. Sejak bayi hingga mencapai usia tua, seseorang mempelajari 
dan mempraktikkan cara-cara khusus yang telah ditentukan oleh masyarakat bagi 
untuk menjadi laki-laki dan perempuan. Gender adalah seperangkat peran yang 
seperti halnya kostum dan topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain 
bahwa seseorang adalah feminin atau maskulin. Perangkat perilaku khusus ini –
yang mencakup penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam dan di 
luar rumah tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya – secara 
bersama-sama memoles “peran gender” seseorang (Julia Cleves Mosse, 2002:2-
3).
Alasan penulis menggunakan analisis struktur dalam cerbung “Rengat-
Rengat Ing Kaca Bening” (Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani ini adalah 
(1) menganalisa cerbung Rengat-Rengat Ing Kaca Bening secara struktural 
dengan menggunakan teori struktur dari Robert Stanton. (2) mempertanyakan 
posisi perempuan. second class, yang potensi-potensinya belum mendapat 
perhatian yang memadai. (3) karena adanya stereotipe-stereotipe sederhana 
(misal: perempuan penggoda, perempuan sebagai objek seks, dan perempuan 
sebagai ibu), (4) karena tokoh perempuannya menjadi perempuan yang 
termarginalkan, (5) peran wanita sebagai ibu merupakan situasi paling ideal yang 
menyelesaikan segala permasalahan lainnya. Di dalam kebudayaan Jawa, posisi 
dan peran perempuan ditentukan oleh sistem kekuasaan feodal aristokratik yang 
menetapkan perempuan untuk memiliki peran menjadi “penjaga nilai halus-kasar 
dan adiluhung” di dalam rumah. Sedangkan menurut Umar Kayam, wanita sama 
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dengan kanca wingking, kanca wingking memiliki arti pengembang dialektika 
budaya adiluhung yang berkembang di bawah ilham halus-kasar. Alasan inilah 
yang mendasari penulis menggunakan analisis struktural dalam menggambarkan 
tokoh-tokoh perempuan dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini. 
Alasan yang mendasari penulis mengadakan penelitian terhadap cerbung 
berbahasa Jawa “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini adalah : 
Karena cerbung berbahasa Jawa “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani 
ini menceritakan mengungkap prasangka gender yang banyak terjadi khususnya 
pada perempuan. Dalam cerita bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”
ini, meski ada ketimpangan gender, disini Rukmini, perempuan yang menjadi 
tokoh utama dalam cerbung ini masih ditempatkan pada posisi yang lemah, yang 
pasrah ketika disakiti suaminya. Setelah didera perselingkuhan Aryo, suaminya, 
Rukmini mampu membuktikan bahwa dirinya dapat bertahan dalam menjalani 
hidup tanpa harus mengharap kehadiran laki-laki di sisinya. Rukmini mampu 
mematahkan konstruksi Aryo sebagai suami, laki-laki, pengayom, pelindung, 
untuk melakukan ketidakadilan gender melalui justifikasi poligami, meski 
Rukmini pasrah ketika Aryo sempat meninggalkannya untuk wanita lain,tetapi 
Rukmini tetap berusaha tegar dan melanjutkan hidupnya.
B. Perumusan Masalah
Setelah melihat dari segi latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 
maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah keterkaitan antarunsur dan struktur yang membangun 
cerita bersambung berbahasa Jawa berjudul “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening” (Keretakan di Cermin yang Bersih) karya Yunani berdasarkan 
teori strukturalisme dari Robert Stanton?
2. Bagaimana prasangka gender dalam Cerita Bersambung “Rengat-
Rengat Ing Kaca Bening” (Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani
(Analisis Strukturalisme Robert Stanton)?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan keterkaitan antarunsur dan struktur yang membangun 
cerita bersambung berbahasa Jawa berjudul “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening” (Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani berdasarkan teori 
strukturalisme dari Robert Stanton.
2. Mendeskripsikan prasangka gender dalam kritik sastra feminis yang 
ada dalam cerita bersambung berbahasa Jawa “Rengat-Rengat Ing 
Kaca Bening” (Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani (Analisis 
Strukturalisme Robert Stanton).
D. Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian karya sastra yang di dalamnya 
mengandung unsur struktural seperti karakter, tema, alur, dan juga latar (setting), 
dalam cerbung berbahasa Jawa berjudul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”
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(Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh, yaitu : 
1. Secara teoritis
Penelitian ini menggunakan teori struktural menurut Robert Stanton. 
Oleh karena itu, secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan hasil mengenai deskripsi dari analisis struktur yang terjadi 
dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” (Cermin Bersih 
yang Retak) karya Yunani, sehingga dapat menambah wawasan bagi 
pembacanya. 
2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, serta dapat 
digunakan untuk referensi bagi pembacanya. 
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan garis besar dalam penyusunan penelitian 
ini, maka sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI, yang meliputi pengertian cerbung, 
pendekatan struktural, dan pengertian gender dan pengertian kritik sastra feminis.
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BAB III METODE PENELITIAN, yang meliputi bentuk penelitian, 
sumber data dan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN, yang meliputi analisis struktural, yang 
menggunakan pendekatan struktural menurut Robert Stanton untuk mengungkap 
prasangka gender melalui kritik sastra feminis dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing 
Kaca Bening” (Cermin Bersih yang Retak), serta mengungkapkan manifestasi 
gender yang terkandung dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”
(Cermin Bersih yang Retak) karya Yunani.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Cerita Bersambung (Cerbung)
Cerita bersambung menurut Panuti Sudjiman (1986: 13) adalah cerita 
rekaan yang dimuat sebagian demi sebagian secara berturut-turut dalam surat 
kabar atau majalah, yang berisi tegangan-tegangan atau intrik-intrik yang seakan-
akan tidak ada habisnya yang dimanfaatkan untuk memenggal cerita.
Cerita bersambung biasanya lebih memiliki tema dan karakter tokoh yang 
lebih beragam, ditambah juga alur cerita yang terdapat di cerbung pun jauh lebih 
panjang. Hal ini dikarenakan adanya penceritaan yang lebih mendetail antara satu 
kejadian dengan kejadian selanjutnya. Di dalam cerbung permasalahan yang 
timbul juga lebih kompleks dan beragam.  
B. Pendekatan Struktural
Cerita bersambung berbahasa Jawa “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening”karya Yunani ini akan dianalisis menggunakan analisis struktur. Teori 
yang dipakai untuk analisis struktur akan menggunakan teori fiksi dari Robert 
Stanton.
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Untuk menganalisis sebuah karya fiksi digunakan metode analisis 
membaca fiksi yang terdiri atas fakta-fakta cerita, alur, karakter, latar, tema, 
sarana-sarana sastra, judul, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi (Robert Stanton, 
2007:20)
1. Fakta-fakta Cerita
Menurut Robert Stanton (2007:22), dalam menganalisis sebuah cerita, 
terdapat beberapa struktur faktual yang membangun sebuah cerita.  Struktur 
faktual bukanlah bagian terpisah dari sebuah cerita. Fakta-fakta cerita atau 
struktur faktual terdiri dari karakter, alur, dan latar. Struktur faktual merupakan 
salah satu aspek cerita. 
Cerita yang masuk akal bukan selalu berarti tiruan kehidupan. Koherensi 
pengalaman adalah satu-satunya hal yang harus dikandungnya. Koherensi tersebut 
akan tampak meyakinkan karena bertaut satu sama lain. Pengalaman-pengalaman 
bisa tampak koheren karena hukum sebab-akibat yang menghubungkannya akrab 
dan menyatu dengan dunia yang dialami. Sebaliknya, pengalaman pertama yang 
tidak lazim seperti kala memasuki bangku kuliah atau pada saat mendaftar sebagai 
tentara kadang akan terkesan inkoheren. Bila seorang pengarang bermaksud 
mengeksplorasi inkoherensi ini dalam ceritanya, hendaknya ia membatasi sebab-
akibat yang mengurai kejadian-kejadian di dalamnya. ‘Masuk akal’ dan ‘tidak 
terhindarkan’dipahami bukan sebagai alat untuk menilai sebuah cerita. Dua hal ini 
dimaksudkan agar sadar akan hukum sebab-akibat yang mempertautkannya 
(Robert Stanton, 2007: 22-26).
a. Karakter
Terma ‘karakter’ biasanya dipakai dalam dua konteks. Konteks pertama, 
karakter merujuk pada individu –individu yang muncul dalam cerita seperti ketika 
ada orang yang bertanya; “Berapa karakter yang ada dalam cerita itu?”. Konteks 
kedua, karakter merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, 
emosi, dan prinsip moral dari individu-individu tersebut seperti yang tampak 
implisit pada pertanyaan; “Menurutmu, bagaimanakah karakter dalam cerita itu?”. 
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Dalam sebagian besar cerita dapat ditemukan satu ‘karakter utama’ yaitu karakter 
yang terkait dengan semua peristiwa yang berlangsung dalam cerita (Robert 
Stanton, 2007: 33-35).
b. Alur
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah 
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau 
menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena 
akan berpengaruh pada keseluruhan karya. Peristiwa kausal tidak terbatas pada 
hal-hal yang fisik saja, seperti ujaran atau tindakan, tetapi juga mencakup 
perubahan sikap karakter, kilasan-kilasan pandangannya, keputusan-
keputusannya, dan segala yang menjadi variable pengubah dalam dirinya. 
Peristiwa-peristiwa yang tidak terhubung secara kausal sering dipandang 
‘irelevan’ terhadap alur dan kerap diabaikan dalam penulisan ‘ringkasan alur’. 
Akan tetapi, sebuah cerita yang dianggap bagus jarang sekali mengandung 
peristiwa-peristiwa irelevan. Bahkan alur-alur tersebut lebih rekat dan padat jika 
dibandingkan dengan alur lain. Semakin sedikit karakter dalam sebuah cerita, 
semakin rekat dan padat pula alur yang mengalir di dalamnya. Setiap adegan yang 
dilakukan oleh seorang tokoh akan mempengaruhi hubungannya dengan karakter-
karakter lain. Pada gilirannya, reaksi yang ditimbulkan oleh karakter-karakter lain 
itu akan balik memengaruhinya. Tegangan-tegangan (aksi-reaksi saling 
mempengaruhi) tersebut terus-menerus berlangsung hingga akhirnya menjadi 
stabil. Karya seperti ini biasanya menekankan bahasannya pada hubungan-
hubungan psikologis dan isu-isu moral yang penting. 
Alur merupakan tulang punggung cerita. Berbeda dengan elemen-elemen 
lain, alur dapat membuktikan dirinya sendiri meskipun jarang diulas panjang lebar 
dalam sebuah analisis. Sebuah cerita tidak akan pernah seutuhnya dimengerti 
tanpa adanya pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, 
hubungan kausalitas, dan keberpengaruhannya. Sama halnya dengan elemen-
elemen lain, alur memiliki hukum-hukum sendiri; alur hendaknya memiliki 
bagian awal, tengah, dan akhir yang nyata, meyakinkan dan logis, dapat 
menciptakan bermacam kejutan, dan memunculkan sekaligus mengakhiri 
ketegangan-ketegangan. 
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‘Konflik’ dan ‘klimaks’ adalah dua elemen dasar yang membangun alur.  
Dalam setiap karya fiksi setidak-tidaknya memiliki ‘konflik internal’ (yang 
tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua orang karakter atau hasrat seorang 
karakter dengan lingkungannya. Konflik-konflik spesifik ini merupakan 
subordinasi satu ‘konflik utama’ yang bersifat eksternal, internal, atau dua-
duanya. 
‘Klimaks’ adalah saat ketika konflik terasa sangat intens sehingga ending 
tidak dapat dihindari lagi. Klimaks merupakan titik yang mempertemukan 
kekuatan-kekuatan konflik dan menentukan bagaimana oposisi tersebut dapat 
terselesaikan (‘terselesaikan’ bukan ‘ditentukan’). Satu kekuatan mungkin 
menaklukkan kekuatan lain, namun selayaknya kehidupan, keseimbanganlah yang 
seringkali menjadi penyelesaian karena tidak ada satu kekuatan pun yang 
sepenuhnya kalah atau menang. Klimaks utama sering berwujud satu peristiwa 
yang tidak terlalu spektakuler. Klimaks utama tersebut acap kali sulit dikenali 
karena konflik-konflik subordinat pun memiliki klimaks-klimaksnya sendiri. 
Bahkan, bila konflik sebuah cerita mewujud dalam berbagai bentuk atau cara dan 
melalui beberapa fase yang berlainan, akan sangat tidak mungkin menentukan 
‘satu’ klimaks utama. Akan tetapi, memilih satu tentu tidak akan ada ruginya 
karena pilihan tersebut masih dapat merangkum struktur cerita secara menyeluruh 
(Robert Stanton, 2007: 26-32).
c. Latar
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
Latar dapat berwujud dekor seperti sebuah café di Paris, pegunungan di 
California, sebuah jalan buntu di sudut kota Dublin dan sebagainya. Latar juga 
dapat berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca, atau satu 
periode sejarah. Meski tidak langsung merangkum sang karakter utama, latar 
dapat merangkum orang-orang yang menjadi dekor dalam cerita (Robert Stanton, 
2007: 35-36).
2. Tema
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’ dalam 
pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat. 
Ada banyak cerita yang menggambarkan dan menelaah kejadian atau emosi yang 
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dialami manusia seperti cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, keyakinan, 
pengkhianatan manusia terhadap diri sendiri, disilusi, atau bahkan usia tua. 
Tema merupakan pernyataan generalisasi, akan sangat tidak tepat 
diterapkan untuk cerita-cerita yang mengolah emosi karakter-karakternya. Ada 
beberapa istilah alternatif diajukan oleh para kritisi tetapi tidak satu pun yang 
sesuai. ‘Tema’disebut juga ‘gagasan utama’, dan ‘maksud utama’ secara fleksibel, 
tergantung pada konteks yang ada. Tema menyorot dan mengacu pada aspek-
aspek kehidupan sehingga nantinya akan ada nilai-nilai tertentu yang melingkupi 
cerita. Cara paling efektif untuk mengenali tema sebuah karya adalah dengan 
mengamati secara teliti setiap konflik yang ada di dalamnya.Kedua hal ini 
berhubungan sangat erat dan konflik utama biasanya mengandung sesuatu yang 
sangat berguna jika benar-benar dirunut. 
Setiap aspek cerita turut mendukung kehadiran tema. Oleh karena itu, 
pengamatan harus dilakukan pada semua hal seperti peristiwa-peristiwa, karakter-
karakter, atau bahkan objek-objek yang sekilas tampak tidak relevan dengan alur 
utama. Jika relevansi hal-hal tersebut dengan alur dapat dikenali, keseluruhan 
cerita akan terbentang gamblang. Selama menganalisis, hendaknya berpegang 
teguh pada apa yang telah diniatkan sejak awal (menemukan tema yang ‘sesuai’ 
dengan cerita). Tema tersebut hendaknya memberi makna dan disugestikan pada 
dan oleh tiap bagian cerita secara simultan (Robert Stanton, 2007: 36-46).
3. Sarana-sarana Sastra
Sarana-sarana sastra dapat diartikan sebagai metode (pengarang) untuk 
memilih dan menyusun detail cerita agar tercapai sesuatu yang bermakna. Metode 
semacam ini perlu karena dengan adanya sarana-sarana sastra seperti tone dan 
gaya, serta sudut pandang, pembaca dapat melihat berbagai fakta melalui 
pandangan pengarang, memahami apa maksud fakta-fakta tersebut sehingga 
pengalaman pun dapat dibagi. 
Sarana-sarana paling signifikan di antara berbagai sarana yaitu adalah 
karakter utama, konflik utama, dan tema utama. Tiga sarana ini merupakan 
‘kesatuan organis’ cerita. Ketiga-tiganya terhubung demikian erat; ketiga-tiganya 
menjadi fokus cerita itu sendiri. Istilah ‘kesatuan organis’ berarti bahwa setiap 
bagian cerita, bagaimanapun sifatnya-setiap karakter, konflik, dan tema 
sampingan, setiap peristiwa, setiap pola-menjadi elemen penyusun tiga hal di atas. 
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Bila prinsip ini diterapkan dengan sebenar-benarnya, analisis akan berhasil 
(Robert Stanton, 2007: 46-51).
a. Gaya dan Tone
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Dua orang 
pengarang memakai alur, karakter, dan latar yang sama, hasil tulisan keduanya 
bisa sangat berbeda. Perbedaan tersebut secara umum terletak pada bahasa dan 
menyebar dalam berbagai aspek seperti kerumitan, ritme, panjang-pendek kalimat, 
detail, humor, kekonkretan, dan banyaknya imaji dan metafora. Campuran dari 
berbagai aspek di atas (dengan kadar tertentu) akan menghasilkan gaya. 
Untuk meningkatkan pengetahuan tentang gaya, pembaca harus membaca 
banyak cerita dari berbagai pengarang. Beberapa pengarang mungkin memiliki 
gaya yang unik dan efektif sehingga dapat dengan mudah dikenali bahkan pada 
saat pembacaan pertama. Gaya semacam ini juga dapat memancing ketertarikan 
pembaca. 
Gaya juga bisa terkait dengan maksud dan tujuan sebuah cerita. Seorang 
pengarang mungkin tidak ‘memilih’ gaya yang sesuai bagi dirinya akan tetapi 
gaya tersebut justru pas dengan tema cerita. Jadi, gaya dan tema menampilkan 
pengarang yang sama. 
Satu elemen yang amat terkait dengan gaya adalah ‘tone’. Tone adalah 
sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Tone bisa menampak 
dalam berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, misterius, senyap, bagai 
mimpi, atau penuh perasaan. Ketika seorang pengarang mampu berbagi ‘perasaan’ 
(bahasa Inggris: mood) dengan sang karakter dan ketika perasaan itu tercermin 
pada lingkungan, tone menjadi identik dengan ‘atmosfer’. Pada porsi tertentu tone
dimunculkan oleh fakta-fakta; satu cerita yang mengisahkan seorang pembunuh 
berkapak akan memunculkan tone ‘gila’. Akan tetapi, yang terpenting adalah 
pilihan detail pengarang ketika menyodorkan fakta-fakta itu dan tentu saja, gaya 
pengarang sendiri (Robert Stanton, 2007: 61-64).
b. Sudut Pandang
Sudut pandang terbagi menjadi empat tipe utama. Meski demikian, perlu 
diingat bahwa kombinasi dan variasi dari keempat tipe tersebut bisa sangat tidak 
terbatas. Pada ‘orang pertama-utama’, sang karakter utama bercerita dengan kata-
katanya sendiri. Pada ‘orang pertama-sampingan’, cerita dituturkan oleh satu 
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karakter bukan utama (sampingan). Pada ‘orang ketiga-terbatas’, pengarang 
mengacu pada semua karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga tetapi 
hanya menggambarkan apa yang dilihat, di dengar, dan dipikirkan oleh satu orang 
karakter saja. Pada ‘orang ketiga-tidak terbatas’, pengarang mengacu pada setiap 
karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang juga dapat 
membuat beberapa karakter melihat, mendengar, atau berpikir atau saat ketika 
tidak ada satu karakter pun hadir. 
Empat sudut pandang seperti yang telah dijelaskan sebelumnya sama-sama 
memiliki keunggulan dan kelemahan. Sudut pandang orang pertama-utama 
memungkinkan pembaca untuk mengalami apa yang dialami oleh si tokoh utama 
sehingga pembaca dapat ‘menjalaninya’ seolah-olah nyata. Akan tetapi, pembaca 
akan kesulitan ketika harus berpikir seperti layaknya si karakter. Dalam konteks 
ini, pembaca, si karakter, dan pengarang melebur jadi satu. Agar dapat mengenali 
keunikan dalam diri karakter, pembaca harus selalu waspada akan hal-hal yang 
memisahkannya dari pengarang. 
Pada sudut pandang orang pertama-bukan utama (sampingan), sang 
narator dapat menggambarkan si karakter utama secara langsung sekaligus 
mengomentari perilakunya. Keunggulan lain, pengarang dapat menciptakan 
berbagai ketegangan dan kejutan dengan cara menyembunyikan pemikiran si 
tokoh utama. Akan tetapi, masalah baru akan muncul sesudahnya. Apabila opini 
sang narator terditorsi oleh sudut pandangnya sendiri, pengarang harus 
membiarkan pembaca tahu keterbatasan sang narator. Selain itu, pengarang juga 
harus mencari cara untuk menjelaskan kehadiran sang narator dan menceritakan 
seluruh peristiwa yang menarik.
Sama halnya dengan sudut pandang orang pertama-utama, orang ketiga-
terbatas memungkinkan pembaca untuk mengetahui jalan pikiran seorang karakter 
(biasanya karakter utama). Akan tetapi, sudut pandang ini menghalangi 
pengetahuan pembaca terhadap alur yang dapat dimengerti oleh si karakter dan
menutup kemungkinan bagi pembaca untuk tahu apa yang dipikirkan karakter lain 
terhadap karakter ini. Kelebihannya, pengarang dapat menggambarkan dan 
mengomentari sang karakter secara langsung. Akan tetapi, kebanyakan pengarang 
modern lebih memilih untuk berhati-hati menerapkan teknik ini. Para pengarang 
modern pasti akan mengatakan apa yang diutarakan dan diperbuat oleh si 
karakter, dan tentu saja, menggambarkan penampilannya. Hanya saja, mereka 
biasanya menolak mengomentari karakter ini secara langsung. Alasannya, 
komentar pengarang tampak berdiri ‘di luar’ karakter tersebut, seolah-olah berada 
di antara pembaca dan pengalaman si karakter. Pengarang modern akan lebih 
memilih ‘menunjukkan’ ketimbang ‘memberi tahu’.
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Kesimpulan yang terlihat bahwa setiap sudut pandang memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Pilihan yang diambil pengarang harus selalu bergantung pada 
problem yang mengemuka dalam ceritanya. Sudut pandang yang dipilih terkadang 
merupakan campuran dari beberapa sudut pandang. Meski sebagian besar cerita 
yang ditulis oleh seorang pengarang dituturkan lewat orang ketiga-terbatas, 
pengarang tersebut masih dapat mengisahkan satu atau dua adegan lewat 
kacamata karakter kedua. Terkadang pembaca mampu melihat berbagai kejadian 
melalui beberapa sudut pandang secara simultan seolah-olah seorang karakter 
menjalani pengalaman yang terkait dengan pengalaman karakter lain atau seorang 
karakter dewasa yang sedang mengisahkan satu episode terkait pengalaman masa 
kecilnya (Robert Stanton, 2007: 52-60).
c. Judul
Judul selalu relevan terhadap karya yang diampunya sehingga keduanya 
membentuk satu kesatuan. Pendapat ini dapat diterima ketika judul mengacu pada 
sang karakter utama atau satu latar tertentu. Akan tetapi, penting untuk selalu 
waspada bila judul tersebut mengacu pada satu detail yang tidak menonjol. Judul 
semacam ini acap (terutama sekali dalam cerpen) menjadi petunjuk makna cerita 
bersangkutan. (Robert Stanton, 2007: 51).
4. Simbolisme
Simbol berwujud detail-detail konkrit dan faktual dan memiliki 
kemampuan untuk memunculkan gagasan serta emosi dalam pikiran pembaca. 
Dengan ini, pengarang membuat maknanya jadi ‘tampak’. Simbol dapat berwujud 
apa saja, dari sebutir telur hingga latar cerita seperti satu objek, beberapa objek 
bertipe sama, substansi fisis, bentuk gerakan, warna, suara, atau keharuman. 
Semua hal tersebut dapat menghadirkan satu fakta terkait kepribadian seorang 
manusia, ketidakacuhan alam terhadap penderitaan manusia, ambisi yang semu, 
kewajiban manusia, atau romantisme masa muda. 
Dalam fiksi, simbolisme dapat memunculkan tiga efek yang masing-
masing bergantung pada bagaimana simbol bersangkutan digunakan. Pertama, 
sebuah simbol yang muncul pada satu kejadian penting dalam cerita menunjukkan 
makna peristiwa tersebut. Dua, satu simbol yang ditampilkan berulang-ulang 
mengingatkan akan beberapa elemen konstan dalam semesta cerita. Tiga, sebuah 
simbol yang muncul pada konteks yang berbeda-beda akan membantu 
menemukan tema.
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Simbolisme sastra lebih menimbulkan persoalan bagi pembaca jika 
dibandingkan dengan sarana-sarana lain. Simbolisme sering dijumpai dalam 
peristiwa-peristiwa seperti dalam percakapan sehari-hari, ritual keagamaan, 
periklanan, pakaian, bahkan mobil. Simbol kebanyakan berwujud fakta-fakta logis 
dan simbol kesastraan menampilkan makna yang tidak diampu oleh simbol 
konvensional. Ada dua persoalan pembaca yang dapat diidentifikasi yaitu (1) 
mengenali detail-detail tertentu, apakah merupakan simbol dan (2) menemukan 
artinya.
Pengarang dapat menonjolkan satu detail dengan menggambarkannya 
secara berlebihan ketimbang keperluan faktualnya; membuatnya tampak tidak 
biasa tanpa satu alasan pun, menjadikannya judul, dan sebagainya. Apapun 
metode yang dipakai, apabila sebuah detail ditonjolkan secara berlebihan 
melampaui kepentingannya dalam alur cerita, detail tersebut kemungkinan besar 
adalah simbol.
Langkah selanjutnya adalah menemukan makna dari simbol. Salah satu 
simbol yang khas adalah ‘momen kunci’ atau ‘momen pencerahan’ (dua istilah ini 
sering dipakai oleh para kritisi). Momen simbolis, momen kunci, atau momen 
pencerahan adalah tabula tempat seluruh detail yang terlihat dan hubungan fisis 
mereka dibebani oleh makna. Akan tetapi, pada sebagian besar cerpen, satu 
momen simbolis dapat merangkum makna keseluruhan cerita. Secara teknis, 
momen simbolis itu merepresentasikan resolusi konflik utama dari cerpen. 
Momen simbolis ini kerap disalahartikan sebagai klimaks, namun keduanya bisa 
dibedakan dengan mudah. Klimaks merupakan momen tempat ada sesuatu 
‘terjadi’; sesuatu yang ‘terjadi’ ini menentukan nasib dari para karakter. 
Sebaliknya, momen simbolis hanya sekedar ‘representasi’ dari apa yang telah 
terjadi (Robert Stanton, 2007: 64-71).
Tanda tidak hanya satu macam saja, tetapi ada beberapa macam 
berdasarkan hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis tanda yang utama 
adalah ikon, indeks, dan simbol.  
Ikon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang bersifat 
alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah hubungan 
persamaan, misalnya gambar kuda sebagai penanda yang menandai kuda 
(petanda) sebagai artinya. Potret menandai orang yang dipotret, gambar pohon 
menandai pohon. 
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Indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) 
antara penanda dan petandanya, misalnya asap menandai api, alat penanda angin 
menunjukkan arah angin, dan sebagainya. 
Simbol adalah tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
alamiah antara penanda dengan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer 
(semau-maunya). Arti tanda itu ditentukan oleh konvensi. ‘Ibu’ adalah simbol, 
artinya ditentukan oleh konvensi masyarakat bahasa (Indonesia). Orang Inggris 
menyebutnya mother, Prancis menyebutnya la mere, dan sebagainya. Adanya 
bermacam-macam tanda untuk satu arti itu menunjukkan “kesemena-menaan” 
tersebut. Dalam bahasa, tanda yang paling banyak digunakan adalah simbol 
(Pradopo, 1995:120).
5. Ironi
Secara umum, ironi dimaksudkan sebagai cara untuk menunjukkan bahwa 
sesuatu berlawanan dengan apa yang telah diduga sebelumnya. Ironi dapat 
ditemukan dalam hampir semua cerita (terutama yang dikategorikan ‘bagus’). Bila 
dimanfaatkan dengan benar, ironi dapat memperkaya cerita seperti menjadikannya 
menarik, menghadirkan efek-efek tertentu, humor, atau pathos, memperdalam 
karakter, merekatkan struktur alur, menggambarkan sikap pengarang, dan 
menguatkan tema. Untuk memahami cara kerja ironi, hendaknya dipahami dulu 
jenis-jenisnya. Dalam dunia fiksi, ada dua jenis ironi yang dikenal luas, yaitu 
‘ironi dramatis’ dan ‘tone ironis’.
‘Ironi dramatis’ atau ironi alur dan situasi biasanya muncul melalui kontras 
diametris antara penampilan dan realitas, antara maksud dan tujuan seorang 
karakter dengan hasilnya, atau antara harapan dengan apa yang sebenarnya terjadi. 
Pasangan elemen-elemen tersebut terhubung satu sama lain secara logis (biasanya 
melalui hubungan kausal atau sebab-akibat).
‘Tone Ironis’ atau ‘Ironi Verbal’ digunakan untuk menyebut cara 
berekspresi yang mengungkapkan makna dengan cara berekspresi yang 
mengungkapkan makna dengan cara berkebalikan. 
Sudut pandang orang pertama utama adalah sarana yang cukup baik untuk 
mengeksplorasi ironi verbal. Sang narator mengungkapkan berbagai prasangka, 
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kontradiksi, dan dugaan tanpa sadar sehingga malah menunjukkan kelemahan 
karakternya sendiri (Robert Stanton, 2007: 74).
C. Pengertian Gender
Istilah Gender mempunyai pengertian yang berbeda dari jenis kelamin. 
Istilah jenis kelamin (sex) digunakan untuk merujuk pada sistem pengelompokan 
manusia berdasarkan ciri-ciri biologisnya (laki-laki  dan perempuan); sedangkan 
istilah gender digunakan untuk merujuk pada pemilahan peran laki-laki dan 
perempuan berdasarkan anggapan-anggapan tertentu yang dikonstruksi secara 
sosial atau kultural (Fakih, 1997:7). Dengan kata lain, jenis kelamin merupakan 
pemberian Tuhan, sedangkan gender merupakan konstruksi manusia (Mosse, 
1996: 2).
Pengelompokan manusia berdasarkan jenis kelamin ini melahirkan 
asumsi-asumsi tentang kualitas-kualitas atau sifat-sifat yang dilekatkan pada 
kedua jenis kelamin sebagai konsekuensi dari ciri-ciri biologis masing-masing. 
Kaum laki-laki, misalnya, dianggap memiliki kualitas-kualitas rasional,  kuat, dan 
perkasa karena terkait dengan tugas-tugas laki-laki untuk mencari nafkah dan 
bekerja di luar rumah; sedangkan kaum perempuan dianggap memiliki kualitas-
kualitas emosional, lemah, dan lembut karena terkait dengan tugas-tugas 
perempuan untuk mengasuh anak dan melakukan jenis-jenis pekerjaan di dalam 
rumah. Pembedaan gender ini, menurut De Beauvoir (1989:13), dipenuhi dengan 
banyak mitos, terutama mitos tentang perempuan.
Sejak kecil seseorang sudah diperkenalkan (disosialisasikan) pada 
perbedaan jenis kelamin, dan pada saat yang sama seseorang diperkenalkan pada 
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hal-hal yang tidak dan seharusnya dilakukan (Bonvillain, 1995:21). Dengan 
demikian, sejak kecil seseorang telah mengalami internalisasi nilai-nilai, baik 
yang bersumber pada budaya (norma, adat-istiadat, aturan perundangan) maupun 
tafsir atas ajaran agama, yang terkait dengan perbedaan jenis kelamin dan nilai-
nilai yang dianggap berhubungan dengan jenis kelamin tersebut. 
Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata gender dan kata 
seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau 
pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang 
melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, bahwa manusia jenis laki-laki 
adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing) dan 
memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti 
rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan 
mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada 
manusia jenis perempuan dan laki-laki selamanya. Artinya, secara biologis, alat-
alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada 
manusia laki-laki dan perempuan. Secara permanen tidak berubah dan merupakan 
ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.
Persoalannya adalah bahwa anggapan-anggapan yang mendasari 
konstruksi sosial atau kultural dalam pemilahan peran laki-laki dan perempuan ini 
membebani, membatasi gerak, dan menimbulkan ketidakadilan, atau bahkan 
penindasan jenis kelamin yang satu atas jenis kelamin yang lain. Baik laki-laki 
maupun perempuan sama-sama menjadi korban dari konstruksi sosial/kultural ini 
tetapi dalam banyak kasus korban utama ketidakadilan gender adalah kaum
perempuan.
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Fakih (1997:7-9) melanjutkan, konsep lainnya adalah konsep gender, 
yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu 
dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki 
dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-
sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah 
lembut, keibuan, sementara juga ada perempuan yang kuat, rasional, perkasa. 
Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat 
ke tempat yang lain. 
Ada lima konsep analisis gender yang digunakan sebagai dasar analisis. 
Menurut Sugihastuti dan Soeharto (2002: 23-24), pertama, perbedaan gender, 
ialah perbedaan dari atribut-atribut sosial, karakteristik, perilaku, penampilan, cara 
berpakaian, harapan, peranan, dan sebagainya yang dirumuskan untuk 
perseorangan menurut ketentuan kelahiran. Kedua, kesenjangan gender, yaitu 
perbedaan dalam hak berpolitik, memberikan suara, dan bersikap antara laki-laki 
dan perempuan. Ketiga, genderzation, yaitu adalah pengacauan konsep pada 
upaya menempatkan jenis kelamin pada pusat perhatian identitas diri dan 
pandangan dari dan terhadap orang lain. Keempat, identitas gender adalah 
gambaran tentang jenis kelamin yang seharusnya dimiliki, dan ditampilkan oleh 
tokoh yang bersangkutan. Hal ini menimbulkan perbedaan perilaku sesuai dengan 
karakteristik biologis. Kelima, gender role, yaitu peranan perempuan/peranan 
laki-laki yang diaplikasikan secara nyata.    
Perbedaan dan pembagian gender juga membentuk penandaan atau 
stereotipe terhadap kaum perempuan yang berakibat pada penindasan terhadap 
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mereka. Stereotipe merupakan satu bentuk penindasan ideologi dan kultural, yakni 
pemberian label yang memojokkan kaum perempuan sehingga berakibat kepada 
posisi dan kondisi kaum perempuan. Misalnya stereotipe kaum perempuan 
sebagai “ibu rumah tangga” sangat merugikan mereka. Akibatnya jika mereka 
hendak aktif dalam kegiatan yang dianggapnya sebagai bidang kegiatan laki-
laki—seperti kegiatan politik, bisnis ataupun di pemerintahan, maka dianggap 
bertentangan atau tidak sesuai dengan kodrat perempuan. Sementara stereotipe 
laki-laki sebagai “pencari nafkah” mengakibatkan apa saja yang dihasilkan oleh 
kaum perempuan dianggap sebagai “sambilan atau tambahan” dan cenderung 
tidak dihitung, tidak dianggap atau tidak dihargai (Fakih, 1996: 149).
Bermula dari pemikiran mengenai anatomi masing-masing jenis kelamin, 
menurut Mc Clelland (Soenarti-Djajanegara, 1995: 40), kemungkinan kekuasaan 
laki-laki salah satunya berakar pada anggapan bahwa laki-laki adalah manusia 
yang besar, kuat, keras, dan berat, sedangkan perempuan merupakan manusia 
yang kecil, lemah, lembut, dan ringan. Sebagai pihak yang kuat, laki-laki dengan 
demikian dianggap sebagai pihak yang lebih berkuasa dibandingkan dengan 
perempuan. Kekuasaan yang dimiliki tersebut membuat laki-laki cenderung 
memandang rendah perempuan. Sikap ini berimbas kepada jenis dan kadar 
pekerjaan yang dilimpahkan kepada kaum perempuan. Sebagai pihak superior, 
laki-laki kemudian melimpahkan pekerjaan dalam lingkup domestik karena 
dianggap sesuai dengan fisik dan mental kaum perempuan. Selain itu, perempuan 
memiliki sifat-sifat khas yang tidak dimiliki oleh kaum laki-laki yakni 
melahirkan, memelihara, dan mengurus anak (Soenarti-Djajanegara, 1995: 41). 
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Hal ini mendorong laki-laki berpendapat bahwa ruang lingkup yang sesuai 
dengan perempuan adalah rumah dan keluarga karena fisik dan pembawaan 
perempuan dianggap paling cocok dengan tugas-tugas tersebut (Sugihastuti-
Saptiawan, 2007: 281). Menurut Soenarjati-Djajanegara (1995: 110), salah satu 
sikap yang dilabelkan kepada gender feminin ialah sikap ketergantungan yang 
merupakan implikasi dari sikap vicarious (melakukan sesuatu bagi orang lain). 
Menurut Soenarjati-Djajanegara, dalam nilai-nilai tradisional Amerika, sifat ini 
menjadi lumrah karena perempuan dianggap lemah, tidak berdaya, tidak mampu 
bertindak, tidak berinisiatif dan sebagainya, yang pada akhirnya memupuk sikap 
ketergantungan. Perempuan pada akhirnya harus bergantung pada suami, anak 
laki-laki, dan majikannya. Ketergantungan tersebut dapat berupa ketergantungan 
ekonomi, sosial, status, mental, dan sebagainya. 
Sesungguhnya perbedaan gender dengan pemilahan sifat, peran, dan posisi 
tidak menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan. Namun pada 
kenyataannya perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, bukan 
saja bagi kaum perempuan, tetapi juga bagi kaum laki-laki. 
Perbedaan dan pembagian gender yang mengakibatkan, termanifestasi 
dalam, posisi subordinasi kaum perempuan di hadapan laki-laki. Subordinasi 
disini berkaitan dengan politik terutama menyangkut soal proses pengambilan 
keputusan dan pengendalian kekuasaan. Meskipun jumlahnya 50% dari penduduk 
bumi, namun posisi kaum perempuan ditentukan dan dipimpin oleh kaum laki-
laki. Subordinasi tersebut tidak saja secara khusus terdapat dalam birokrasi 
pemerintahan, masyarakat maupun di masing-masing rumah tangga, tetapi juga 
secara global. Banyak sekali contoh kasus, baik dalam tradisi tafsir keagamaan, 
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maupun dalam aturan birokrasi dimana kaum perempuan diletakkan dalam posisi 
yang lebih rendah dari kaum laki-laki. Misalnya, persyaratan bagi perempuan 
yang hendak menunaikan tugas belajar ke luar negeri ia harus mendapat izin dari 
suami, sebaliknya suami tidak perlu persyaratan izin dari istri (Fakih, 1997: 148)  
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu usaha 
pencarian pengetahuan dan pemberian makna dengan hati-hati dan kritis secara 
terus-menerus terhadap suatu masalah. (Lexy J. Moleong, 2008 : 7)
Berdasarkan pengertian tersebut, Atar Semi (1993 : 29) mengatakan 
bahwa penelitian sastra sebagai wujud penelitian kualitatif tentunya harus 
menerima kenyataan akan adanya keharusan penelitinya memiliki wawasan yang 
luas tentang konvensi bahasa, konvensi sastra, dan konvensi sosial budaya agar 
dapat memberikan interpretasi yang tepat dan keputusan atau kesimpulan yang 
benar, walaupun untuk sementara, tentang fenomena sastra, penulis, dan khalayak 
pendukung sastra tersebut. Sehingga dengan demikian, penelitian sastra akhirnya 
dapat memberi sumbangan yang berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
ilmu dan teori sastra, dan bagi peningkatan taraf hidup manusia. 
Penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan ini diharapkan dapat 
membantu memperoleh informasi yang lebih akurat dalam penelitian terhadap 
cerbung berbahasa Jawa yang berjudul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”karya 
Yunani ini. 
B. Sumber data dan Data
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Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer, yaitu teks cerbung berbahasa 
Jawa dengan judul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani yang dimuat 
dalam majalah berbahasa Jawa, Jaya Baya, edisi no. 34, tanggal 20 April 1986 
hingga edisi no. 46, tanggal 13 Juli 1986. 
Sumber data sekunder yaitu informan yang dalam hal ini Yunani selaku 
pengarang cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”.
Data yang digunakan dalam penelitian ini juga dibagi menjadi dua bagian 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primernya yaitu berupa elemen dasar 
fiksi dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini dan data sekundernya 
berupa hasil wawancara dengan pengarang.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Analisis Isi (Content Analysis)
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kajian isi. Berelsom dalam Moleong (2000: 163), mendefinisikan 
kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara 
obyektif, sistematis, dan kualitatif tentang manifestasi komunikasi. 
Holsti dalam Moleong (2000: 163) mengatakan bahwa kajian isi 
merupakan teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis.
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Dengan menggunakan teknik tersebut, maka cara kerjanya yaitu dengan 
cara menemukan unsur-unsur struktur dalam cerbung berbahasa Jawa dengan 
judul “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani. 
2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah langkah yang dipakai untuk memperoleh informasi 
melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti. Dalam 
melakukan wawancara atau tanya jawab secara langsung akan membantu dalam 
mendapatkan data-data yang menunjang penelitian ini. 
Wawancara adalah percakapan yang dilangsungkan dengan maksud 
tertentu. Percakapan dalam wawancara dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan oleh 
pewawancara.
Wawancara dengan pengarang dilakukan secara terbuka yaitu termasuk 
pembicaraan formal dengan pendekatan yang menggunakan petunjuk untuk 
wawancara, yang dimaksudkan untuk bisa mendapatkan data yang lengkap dan 
jelas mengenai biografi pengarang, hasil karyanya, dan keterangan-keterangan 
lain yang mendukung penelitian. 
D. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
struktural. Analisis struktural merupakan analisis tahap awal dan dijadikan 
sebagai dasar pijakan dalam penelitian selanjutnya. Titik fokus analisis struktural 
ini lebih kepada komponen yang membangun struktur karya sastra yang berupa 
unsur-unsur intrinsik karya sastra. Analisis struktural dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan unsur-unsur 
struktural dalam karya fiksi berdasarkan teori fiksi berdasarkan teori Robert 
Stanton berupa fakta-fakta cerita, yang terdiri dari karakter, alur, latar, dilengkapi 
juga dengan tema, sarana-sarana sastra yang mencakup konflik, klimaks, tone dan 
gaya, dan sudut pandang, serta simbolisme dan ironi dalam cerita bersambung 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani.   
Milles dan Hubberman (1992: 16) mengatakan bahwa data yang muncul 
berwujud kata-kata, dan bukan rangkaian angka. Data itu mungkin telah 
dikumpulkan dalam aneka macam cara dan yang biasanya “diproses” kira-kira 
sebelum siap digunakan melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, tetapi 
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam 
teks yang diperluas. Dalam analisis data semacam itu ada tiga langkah yang 
ditempuh, yaitu :
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana diketahui, reduksi data 
berlangsung terus-menerus. Selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. 
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2. Penyajian Data
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
melihat penyajian-penyajian, akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi, dan 
apa yang harus dilakukan, lebih jauh menganalisis atau mengambil tindakan 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam pikiran seorang peneliti selama mengadakan penelitian, suatu tinjauan 
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 
memakan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman 
sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan intersubjektif” atau juga upaya-
upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 
data yang lain.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. TINJAUAN PENGARANG
1. Riwayat Hidup Yunani
Yunani lahir di Tuban, pada tanggal 2 Februari 1946, dengan nama asli Sri 
Wahyuni. Nama Yunani diambil ketika Yunani mengikuti drama dan 
memerankan tokoh bernama Any, lalu digabung dengan panggilan sehari-harinya 
yaitu Yun, menjadi Yunani. Yunani merupakan anak bungsu dari empat 
bersaudara yang lahir dari pasangan R. Soedijono dan Rngt. Siti Suwarni. Kedua 
orang tuanya berasal dari Surakarta, tetapi karena kedua orang tua Yunani 
berprofesi sebagai guru, maka kedua orangtuanya pun sering berpindah-pindah 
tempat. Meski dilahirkan di Tuban, Yunani dididik dan dibesarkan ditengah 
keluarga yang masih teguh memegang tradisi Jawa. Riwayat pendidikan Yunani 
dimulai dari Sekolah Rakyat (SR) Kebonalas I Tuban lulus pada tahun 1958. 
Masuk SMP Negeri I Tuban lulus pada tahun 1961, kemudian melanjutkan ke 
SMA bagian A jurusan bahasa/sastra di SMA Negeri I Tuban lulus pada tahun 
1964. Yunani sempat mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, yaitu di 
Fakultas Hukum Universitas Airlangga cabang Bojonegoro, walaupun tidak dapat 
menempuh hingga sarjana (hanya satu tahun).
Yunani memulai kariernya sebagai seorang guru. Semula, Yunani 
menganggur setelah meninggalkan bangku kuliah di Fakultas Hukum Universitas 
Airlangga cabang Bojonegoro, ketika itu ayahnya adalah Kepala Sekolah di SMP 
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Negeri Randublatung (Cepu) dan mengajar di SMP Nusantara (Cepu). Yunani 
diminta ayahnya untuk membantu ayahnya mengajar di sekolah tempat ayahnya 
bekerja. Yunani mengajar pada tahun 1964-1965, Yunani mengajar pelajaran 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Setelah mengajar selama satu tahun, 
Yunani merasa tidak cocok mengajar sehingga memutuskan untuk keluar, lalu 
pindah ke Surabaya mengikuti kakaknya yang sulung. 
Pada tahun 1966 Yunani bekerja pada sebuah perusahaan swasta di 
Surabaya yaitu PT. Sari Agung. Pada tahun 1980, Yunani mendapat tawaran 
sebagai penulis lepas di majalah Jaya Baya. Yunani merupakan seorang 
pengarang yang produktif. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karya sastra yang 
dihasilkannya, baik berupa cerita cekak (cekak), geguritan (puisi), cerita pendek 
(cerpen), cerita bersambung (cerbung), novel maupun novellet. Hasil karya sastra 
beliau bercorak realistis dan imajinatif karena disamping menggunakan hal-hal 
yang ada kaitannya dengan kenyataan, diramu, dan dibumbui daya imajinasi dan 
daya kreatifitas. Karya-karyanya juga banyak dimuat dalam majalah Jaya Baya, 
Panjebar Semangat, Parikesit, Liberti, Majalah Keluarga, dan Harian Surabaya 
Pos. 
Dalam setiap karyanya, Yunani memiliki ciri spesifik yang menonjol. 
Gaya pengucapannya yang lembut dan sentimentil, tetapi tiba-tiba menjadi tegar 
adalah kekuatan yang mendorong pembacanya hanyut ke dalam arus kesadaran 
dunia perempuan yang diangankannya. Karya-karya Yunani secara dominan 
mengetengahkan peran perempuan dalam mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya dengan cara yang bijaksana dan mengena di hati pembacanya. 
Hampir semua karyanya merupakan protes kaum perempuan terhadap 
xlix
kesewenang-wenangan laki-laki, yang dikarenakan laki-laki merasa dirinya lebih 
kuat, lebih berkuasa, dan selalu ingin menang sendiri. 
Yunani ingin menunjukkan bahwa perempuan juga mempunyai arti besar 
bagi laki-laki. Hal itu ditunjukkannya dengan sikap teguh dalam mengatasi 
permasalahan dengan tidak meninggalkan harkat kewanitaanya. Gaya cerita 
Yunani menimbulkan kekhasan dalam setiap karyanya. Ratih Hardjono, seorang 
mahasiswi dari Universitas Monash, Australia, menangkap kekhasan Yunani 
tersebut dan mengangkat karya-karya Yunani sebagai bahan tesis sarjana dengan 
judul The Forgotten Feeling Sentimentality in The Works of The Javanese Writer, 
Yunani pada tahun 1983. Yunani juga pernah mendapat penghargaan “Wanita 
Utama” pada tahun 2008 dari IWAPI (Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia) Jawa 
Timur sebagai wartawan dan penulis senior yang masih produktif di usia tua. 
Pengarang cerbung ini, Yunani, selalu mencoba untuk menyampaikan 
misinya untuk membela kaum perempuan yang masih sering dianggap sewenang-
wenang dan juga dianggap seenaknya saja oleh kaum pria. Melalui cerbung 
Rengat-Rengat Ing Kaca Bening yang dimuat dalam Jaya Baya edisi no. 34, 
tanggal 20 April 1986 hingga edisi no. 46, yaitu tanggal 13 Juli 1986 inilah 
Yunani terlihat sekali berusaha menyampaikan protesnya tersebut.
Sampai sekarang, karya-karya yang dihasilkan oleh Yunani banyak berupa 
novel, cerbung, cerpen, dan puisi. Sebagian besar karya sastranya banyak 
menggunakan bahasa Jawa sebagai medianya, akan tetapi ada juga yang 
menggunakan bahasa Indonesia. Hasil karya sastra beliau bercorak realistis dan 
imajinatif karena disamping menggunakan hal-hal yang ada kaitannya dengan 
kenyataan, diramu, dan dibumbui daya imajinasi dan daya kreatifitas. Karya-
lkaryanya juga banyak dimuat dalam majalah Jaya Baya, Panjebar Semangat, 
Liberti, Majalah Keluarga, dan Harian Surabaya Pos. 
2. Yunani, Karya dan Prestasinya
Yunani merupakan seorang pengarang wanita yang produktif. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya karya sastra yang dihasilkannya, baik berupa 
cerita cekak (cekak), geguritan, cerita pendek (cerpen), cerita bersambung 
(cerbung), novel maupun novellett. Hasil karya sastranya banyak yang dimuat di 
majalah berbahasa Jawa, Jaya Baya dan Panjebar Semangat. Sampai tahun 2006 
sudah ada 22 cerita bersambung yang dihasilkannya, sedangkan cerita cekak 
yang dihasilkannya sudah mencapai lebih dari 100 judul.
Karya-karya yang telah dihasilkan oleh Yunani antara lain sebagai berikut:
a. Berupa Cerita Cekak (Cerkak)
1. Ketanggor (Panjebar Semangat, tahun 1971)
2. Nalika Tekan Stasiun (Jaya Baya, tahun 1979)
3. Si Kribo (Jaya Baya, tahun 1979)
4. Mitra Lawas (Jaya Baya, tahun 1980)
5. Layang Saka Yu Anis (Jaya Baya, tahun 1980)
6. Dhompet (Jaya Baya, tahun 1981)
7. Wong Wadon Aran Sunarti (Jaya Baya, tahun 1982)
8. Sadurunge Bedhug Takbir (Jaya Baya, tahun 1982)
9. Sawijining Wengi ing Mangsa Rendheng (Jaya Baya, tahun 1983)
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10. Rurik (Jaya Baya, tahun 1985)
11. Tangga Anyar (Jaya Baya, tahun 1987)
12. Dudu Sapa-sapa (Jaya Baya, tahun 1988)
13. Kemenangan kang Pungkasan (Jaya Baya, tahun 1988)
14. Wong Bagus Iku (Jaya Baya, tahun 2006)
b. Berupa Cerita Bersambung (Cerbung)
1. Rumpile Ati Wanita (Jaya Baya, tahun 1977)
2. Sawise Langit Katon Biru (Jaya Baya, tahun 1979)
3. Ayu Sri Rahayu (Jaya Baya, tahun 1980)
4. Sumilaking Pedhut Klawu (Jaya Baya, tahun 1981)
5. Pangarep-arep Sacuwil ing Tanah Mencil (Jaya Baya, tahun 1981)
6. Kadho Kagem Ibu (Parikesit, tahun 1982)
7. Mega Klawu ing Wulan Temanten (Jaya Baya, tahun 1982)
8. Dokter Wulandari (Jaya Baya, tahun 1983)
9. Sumiliring Angin Padesan (Parikesit, tahun 1983)
10. Prahara I (Jaya Baya, tahun 1983)
11. Prahara II (Jaya Baya, tahun 1984)
12. Emas Putih (Jaya Baya, tahun 1985)
13. Rengat-rengat Ing Kaca Bening (Jaya Baya, tahun 1986)
14. Kadurakan ing Sekarputih (Jaya Baya, tahun 1987)
15. Rembulan ing Dhuwur Kutha (Jaya Baya, tahun 1987)
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16. Cemara-cemara ing Puskesmas (Jaya Baya, tahun 1988)
17. Bebanten (Jaya Baya, tahun 1993)
18. Ibu (Jaya Baya, tahun 1997)
19. Katresnan Lingsir Sore (Jaya Baya, tahun 1997)
20. Putu (Jaya Baya, tahun 1999)
21. Angin Saka Paran (Jaya Baya, tahun 2002)
22. Ngranggeh Katresnan Kang Kecicir (Jaya Baya, tahun 2005), 
terjemahan dari “Menggapai Cinta yang Tertinggal”
c.    Berupa Novel
1. Sedulur Lanang (Jaya Baya, tahun 1975)
2. Kasetyan (Jaya Baya, tahun 1975)
d. Berupa Geguritan
1. Jojogan (Parikesit, no. 528, Th. Ka X, 27 Februari 1983)
2. Tuban (Parikesit, No. 528, Th. Ka X, 27 Februari 1983)
3. Kanggo Daddy (Parikesit, No. 6/544, Th. Ka X, 19 Juni 1983)
4. Kanggo Priya Kang Nyundhukake Kembang Mlati ing Rambutku 
(Parikesit, No. 544, Th. Ka X, 19 Juni 1983)
5. Sawijining Wengi Ing Tlatah Pasundan (Panjebar Semangat, No. 
18, 3 Mei 1986)
6. Ing Restoran Panyawangan (Panjebar Semangat, No. 18, 3 Mei 
1986)
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3. Latar Belakang Sosio Budaya Yunani
Kehadiran latar belakang sosio budaya pengarang menjadi penting artinya 
untuk memahami karya sastra. Dimensi-dimensi sosial budaya yang melingkupi 
pengarang, tempat ia hidup, merupakan bagian dari kehidupan yang akan 
mendasari sikap hidup dan motivasi pengarang dalam menampilkan citra 
sastranya. Pengaruh lingkungan dan kebudayaan tidak mungkin terhindar oleh 
pengarang, agama dan kepercayaan, pandangan hidup, keadaan sosial ekonomi, 
dan lain-lain yang mengambil peran penting dalam mewarnai corak karya sastra 
yang diciptakan. 
Dalam pembahasan latar belakang sosio budaya pengarang ini, akan 
dikemukakan tentang kedudukan pengarang dalam keluarga, kedudukan 
pengarang dalam masyarakat, serta kedudukan pengarang sebagai seniman.  
a.   Kedudukan Pengarang dalam Keluarga
Yunani menikah dengan Ismail Hadi Nugroho pada tahun 1967 di 
Surabaya. Suaminya berasal dari Magetan. Ketika itu Yunani mengenal 
suaminya pada saat Yunani sedang bekerja di Randublatung sebagai guru 
SMP Negeri Randublatung dan akhirnya mereka memutuskan untuk 
menikah. Suaminya bekerja di Perum Perhutani Unit II Jawa Timur. Semula 
suaminya ditugaskan di Genteng Kali, kemudian pada tahun 1987 
dipindahtugaskan pada cabang Tandes, jabatan terakhir suaminya sebagai 
Kepala Kantor Biro Umum, dan pensiun pada tahun 2001. Dari hasil 
pernikahan itu, Yunani dikarunia tiga orang anak, yaitu:
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1. Ivan Isyunandi (laki-laki), lahir di Surabaya, 8 Mei 1968. 
Pendidikan terakhir Sarjana Pertanian Universitas Jember.
2. Riring Isyunani (perempuan), lahir di Surabaya, 25 Maret 1972. 
Pendidikan terakhir Sarjana Ekonomi Universitas Airlangga.
3. Andri Isyunanto (laki-laki), lahir di Surabaya, 13 Mei 1973. 
Pendidikan terakhir Sarjana Sarjana Teknik Pembangunan 
Universitas Brawijaya.
Yunani bercerai dengan suaminya pada tahun 1995. Mereka berpisah 
secara baik-baik. Yunani sendiri yang meminta perceraian itu. Yunani 
merasa tidak bahagia dalam pernikahannya karena tidak ada kecocokan dan 
perlakuan suami yang tidak menghargai istri. Sikap arogansi, otoriter dan 
semena-mena suami membuatnya berani melakukan perceraian. Baginya, 
daripada bersuami tetapi hanya bekerja keras tidak dihargai suami lebih baik 
hidup sendiri dengan membesarkan anak-anaknya hingga mereka dewasa. 
Peristiwa perceraian itu tidak membuat Yunani putus asa dalam menjalani 
kehidupan, tetapi justru menjadikannya lebih kuat dan tegar. Yunani sadar 
bahwa ia memiliki tanggung jawab terhadap anak-anaknya. Selama Yunani 
hidup sendiri belum pernah mendapatkan halangan, musibah, atau cobaan 
yang berarti. “Kerikil-kerikil” kehidupan adalah hal yang biasa baginya. 
Semua berhasil Yunani lalui. Baginya, goncangan yang pernah ia alami 
ketika bercerai hanyalah “gosip” yang macam-macam. Orang-orang di 
sekelilingnya banyak yang curiga dan berkonotasi jelek terhadap pilihannya 
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untuk bercerai, tetapi setelah semua itu tidak terbukti, mereka akhirnya tahu 
bahwa pilihan untuk hidup sendiri bagi Yunani adalah yang terbaik. Hingga 
kini Yunani memilih untuk tetap hidup sendiri meskipun ada juga pria yang 
ingin mendampinginya. 
Yunani adalah seorang ibu yang sukses dalam mendidik anak-anaknya. 
Yunani mendidik anak-anaknya dengan sangat disiplin dan keras. Selama ini 
meskipun Yunani berperan ganda yaitu sebagai wanita karier dan sebagai 
ibu, Yunani tetap bisa membagi waktunya dengan baik antara kariernya 
dengan anak-anaknya. Sejak kecil anak-anaknya selalu dekat dengan 
dirinya. Anak-anaknya tidak pernah jauh dari dirinya meskipun sibuk 
sekalipun. Sampai dewasa kedekatan anak-anak dengan dirinya tidak 
berubah. Bahkan antara Yunani dengan anak-anaknya sudah seperti teman. 
Segala sesuatu selalu terbukadan anak-anaknya sering meminta 
pertimbangan padanya dalam memecahkan suatu persoalan. Didikan yang 
sangat disiplin dan keras yang ditanamkan Yunani kepada anak-anaknya itu 
membuahkan hasil yang baik. Anak-anaknya selalu berprestasi sejak SD 
hingga lulus SMA. Semua anak-anaknya masuk perguruan tinggi melalui 
jalur Penelusuran Minat dan Bakat. Mereka lulus dengan IP yang cukup baik 
dan kariernya di bidang pekerjaan cukup sukses, terbukti dengan 
keberhasilan mereka sekarang. Anak Yunani yang pertama, yaitu Ivan 
Isyunandi, sekarang telah bekerja di PT. Rentokil Surabaya sebagai manager 
dan telah menikah dengan Ruliati Yulia Utami, lulusan Sarjana FISIP 
Universitas Jember. Kemudian anaknya yang kedua, yaitu Riring Isyunani, 
sekarang bekerja di radio swasta niaga sebagai penyiar dan telah menikah 
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dengan Tri Wahyudi, lulusan Sarjana Teknik Mesin yang sekarang bekerja 
di PT. Philips sebagai manager, dan anak Yunani yang terakhir bernama 
Andri Isyunanto, sekarang bekerja di Oxsfarm, LSM Asing (Inggris) di 
Aceh sebagai manager dan telah menikah dengan Salminawati Ginting yang 
berasal daari Medan, lulusan Sarjana S2 ITS Surabaya Jurusan Teknik 
Arsitektur yang sekarang bekerja sebagai dosen di Universitas Sumatra 
Utara (USU) yang ada di Medan, dan mengajar di Jurusan Teknik Arsitektur 
juga. Yunani merasa bahagia melihat semua anaknya bisa menjadi sarjana, 
menikah, dan hidup mapan. Kini Yunani telah memiliki tujuh orang cucu, 
laki-laki empat dan perempuan tiga. Yunani menyadari bahwa anak-anaknya 
masih membutuhkan figur ayahnya meskipun telah berpisah. Oleh karena 
itu, Yunani memberi kebebasan pada anak-anaknya untuk berhubungan 
dengan ayahnya. Kini suaminya telah menikah lagi dan memiliki seorang 
anak perempuan. 
b. Kedudukan Pengarang di Masyarakat
Yunani yang sekarang tinggal di Jalan Sambiroto V Blok H. No.16 
Perumahan Perhutani , Sambikerep, Surabaya, dalam kehidupan 
bermasyarakat cukup aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Yunani 
aktif dalam organisasi-organisasi masyarakat, yaitu aktif sebagai penasehat 
PKK di wilayahnya sampai sekarang. Sebelumnya Yunani pernah menjadi 
sekretaris PKK. Selain itu, Yunani pernah menjadi seksi Humas Dharma 
Wanita Perum Perhutani-KPE. Dalam hubungan sosialisasi dengan 
masyarakat sekitarnya, Yunani selalu berusaha bersikap dengan baik. Kalau 
ada tetangga kesusahan, sakit, punya hajat, dan lain-lain, Yunani selalu 
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memberikan perhatian dan bantuan baik moril maupun materiil. Yunani di 
dalam lingkungan masyaraktnya dianggap sebagai sesepuh dan selalu 
dimintai pertimbangan apabila ada masalah atau hal-hal yang menyangkut 
kepentingan masyarakat. Dari berbagai kegiatan yang diikutinya, 
membuktikan bahwa Yunani merupakan seorang wanita yang aktif 
meskipun mempunyai kesibukan pada pekerjaan dan keluarganya, Yunani 
masih menyempatkan waktunya untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan. 
Melalui kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang diikutinya, Yunani dapat 
bergaul di masyarakat dengan mudah sehingga hubungannya dengan 
masyarakat sekitarnya menjadi sangat erat. Secara langsung maupun tidak 
langsung, Yunani mendapat ide atau gagasan dari hasil pengamatannya 
terhadap masyarakat tentang apa saja yang sedang hangat diperbincangkan 
di masyarakat sekitar, khususnya mengenai dengan dunia wanita. Oleh 
karena itu, seringkali Yunani menampilkan faktor sosio budaya yang ada 
dalam masyarakat yang terkait dengan wanita.   
c.   Kedudukan Pengarang sebagai Seniman
Sejak kecil, Yunani telah bergumul dengan budaya Jawa, pola pikir, 
bahkan sikap hidupnya tidak jauh dari jiwa kejawaan. Profesi orang tuanya 
yang bekerja sebagai pendidik mengharuskan orang tuanya sering pindah-
pindah tugas dari Jawa Tengah hingga Jawa Timur. Sejak tahun 1945, 
ayahnya bekerja sebagai Kepala SR di Bojonegoro kemudian pindah ke 
Tuban. Oleh karena itu, meskipun Yunani dilahirkan di Tuban, ia dididik 
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dan dibesarkan di tengah keluarga yang masih memegang teguh tradisi 
Jawa. Sebagai keturunan bangsawan, orang tuanya selalu mengajarkan 
berbahasa Jawa yang baik, unggah-ungguh yang ketat, karawitan, bahkan 
harus bisa menari Jawa. Ketika itu orang tuanya mewajibkan Yunani harus 
berbahasa Krama dengan orang tua dan ketiga kakaknya yang perempuan 
semua. Setiap hari siaran radio yang didengarnya adalah siaran radio Jawa 
Tengah dari RRI Surakarta dan RRI Yogyakarta yang menyiarkan uyon-
uyon, wayang kulit, wayang orang, kethoprak, dan sebagainya. Dari 
kebiasaannya yang setiap hari mendengarkan siaran radio Jawa Tengah dan 
RRI Surakarta dan RRI Yogyakarta itulah maka telinga Yunani menjadi 
terbiasa dengan selalu mendengarkan getaran budaya Jawa yang juga 
didukung oleh ajaran dalam keluarganya yang tetap memegang teguh tradisi 
Jawa serta berusaha untuk melestarikannya. Ibunya yang pada saat itu 
bekerja di Dinas Penerangan, ditugaskan untuk memberikan pelajaran 
membaca dan menulis pada anak-anak wayang Kridho Budaya yaitu sebuah 
panggung wayang orang dan kethoprak di Tuban dengan beban tanggung 
jawab beliau pada pemberantasan buta huruf pada anggotanya. Dari 
keterlibatan ibunya dengan anak-anak wayang Kridho Budaya juga 
memberikan dampak kepada Yunani untuk lebih mengenal budaya Jawa. 
Seluruh keluarganya kalau menonton pagelaran wayang orang dan 
kethoprak gratis. Bahkan Yunani sering menonton di balik panggung sambil 
melihat anak-anak wayang Kridho Budaya berias. Hampir setiap malam 
minggu Yunani yang pada saat itu masih sekolah SR, diajak keluarga 
menonton pagelaran wayang orang atau kethoprak. 
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Ketika Yunani masuk SMP Negeri 1 Randublatung, keahliannya dalam 
seni karawitan dan menari semakin terasah. Apalagi di sekolahnya terdapat 
ekstrakurikuler  karawitan dan menari. Dalam menari, Yunani tidak merasa 
kesulitan dalam berlatih. Yunani mempunyai guru tari bernama Bapak LA. 
Danardhana, pria asal Bali tetapi istrinya berasal dari Jawa Tengah. Beliau 
juga guru kesenian di SMP Negeri 1 Tuban. Tari yang dikuasai Yunani 
berupa tari Jawa klasik dan kreasi baru seperti tari Bondan, Gambyong, dan 
Perang Bambangan. Yunani juga sering tampil pentas pada acara-acara di 
sekolahnya maupun acara 17 Agustusan di wilayahnya. 
Bagi Yunani, tradisi maupun budaya Jawa sangat luhur dan bisa 
membentuk pribadi yang baik serta bisa menjadikan seseorang bersikap 
sopan santun sesuai dengan tata karma. Baginya moral tidak hanya dibentuk 
dan “di handle” pada pendidikan yang bersifat formal saja tetapi juga perlu 
tambahan budi pekerti, etika, dan tradisi Jawa yang harus diberikan pada 
anak sejak kecil karena pelajaran budi pekerti, etika, dan tradisi Jawa sangat 
berpengaruh dalam membentuk watak, pribadi, dan perilaku seseorang. 
Sebagai contoh, tari Jawa akan membuat anak lebih lembut, sopan, berlatih 
untuk menyerap irama yang halus serta bisa mengontrol emosi. Anak-anak 
Yunani meskipun lahir dan dibesarkan di Surabaya yang kental dengan 
lingkungan yang serba kasar dan senang mengucapkan kata-kata kotor, 
namun mereka justru lembut, bisa berbahasa Jawa Krama dan tidak mau 
mengucapkan kata-kata kotor. Yunani sangat menyayangkan bahwa generasi 
muda sekarang ini banyak yang tidak menyukai kesenian tradisional, 
khususnya kesenian Jawa. Jangankan kesenian Jawa, bahasa daerah 
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sendiripun sudah banyak yang tidak begitu paham. Padahal kesenian 
tradisional Jawa mengandung filsafat dan pitutur yang berharga yang bisa 
menjaga kepribadian dan cara hidup manusia menjadi manusia yang 
berperasaan sensitive, kooperatif, welas asih, koordinatif, dan juga tepa 
selira. 
Yunani memulai profesi mengarang sejak tahun 1970. Pada saat itu, 
Yunani mencoba menciptakan karya sastra yang berawal dari bentuk cerkak 
dan geguritan. Yunani memberanikan diri untuk mengirimkan hasil 
karyanya ke redaksi majalah berbahasa Jawa yang berdomisili di Surabaya, 
yaitu majalah Jaya Baya dan Panjebar Semangat. Ternyata karyanya 
diterbitkan oleh kedua majalah tersebut. Sebagai manusia biasa, Yunani 
merasa kurang puas terhadap karya-karyanya itu karena tidak adanya 
tanggapan dari pembaca maupun kritikus. Kemudian timbul niatnya untuk 
menulis cerkak dalam bentuk cerita bersambung. Cerita bersambungnya 
yang pertama diberinya judul Rumpile Ati Wanita dan diterbitkan oleh 
majalah Jaya Baya pada tahun 1977. Akhirnya terkabullah harapannya 
untuk mendapatkan sambutan dari pembacanya. Para pembacanya selalu 
memberi tanggapan yang memuaskan. Mereka menginginkan Yunani untuk 
menulis cerita yang bagus lagi.  Sejak saat itulah Yunani lebih suka menulis 
cerita dalam bentuk cerita bersambung. Yunani merasa profesi inilah yang 
tepat untuknya. Hingga tahun 2006, Yunani telah berhasil menulis cerita 
bersambung sebanyak 21 judul. Yunani juga pernah menulis cerita dalam 
bentuk novellet sebanyak 2 buah, sedangkan cerkak yang ditulisnya sudah 
mencapai lebih dari 100 judul. Sebagian geguritannya dirangkum dalam 
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sebuah buku Antologi Penyair Wanita Jawa dengan judul Kalung Barleyan 
oleh Prof. Dr. Suripan Sadi Hutomo pada tahun 1998. Berbeda dengan 
karya-karyanya yang berupa cerkak ataupun cerita bersambung, 
geguritannya justru sangat terpengaruh oleh emosi dan kondisi jiwanya pada 
saat itu. Geguritannya seoalh catatan harian (diary) sebagai tempat 
pencurahan hati saat Yunani sedih, kecewa, stres, jatuh cinta, atau tertarik 
dengan sesuatu hal. Sebenarnya Yunani tidak menganggap geguritannya 
sebagai karya sastra tetapi hanya sekedar catatan pribadi saja, namun Prof. 
Dr. Suripan Sadi Hutomo menganggap geguritannya sebagai karya sastra 
yang kemudian dirangkum dalam buku Antologi Penyair Wanita Jawa 
tersebut. Oleh  karena itu, geguritannya lahir tidak pasti dan tidak rutin. 
Hanya pada waktu tertentu saja dimana Yunani “mood” menulisnya, 
meskipun demikian hampir setiap tahun ada saja geguritannya yang tercipta. 
Geguritannya bebas, tidak terikat apapun, tetapi Yunani lebih menyukai 
keindahan irama dan bunyi kata-kata pada akhir kalimat. 
Dalam karya-karyanya, Yunani memiliki ciri spesifik yang menonjol. 
Gaya pengucapannya yang lembut dan sentimentil, tetapi tiba-tiba menjadi 
tegar adalah kekuatan yang mendorong pembacanya hanyut ke dalam arus 
kesadaran dunia wanita yang diangankannya. Karya-karya Yunani secara 
dominan mengetengahkan peran wanita dalam mengatasi permasalahan 
yang dihadapinya dengan cara yang bijaksana dan mengena di hati 
pembacanya yang pada akhirnya dapat menimbulkan perasaan haru serta 
memiliki kesan tersendiri di hati pembacanya. Hampir semua karyanya 
merupakan sebuah protes kaum wanita terhadap kesewenang-wenangan 
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laki-laki, karena kaum laki-laki banyak menganggap dirinya lebih kuat, 
lebih berkuasa, dan selalu ingin menang sendiri. Oleh karena itu, Yunani 
ingin menunjukkan dalam karyanya bahwa wanita juga mempunyai arti 
besar dalam kehidupan laki-laki. Hal ini ditunjukkannya dengan sikap teguh 
dalam mengatasi permasalahan dengan tidak meninggalkan harkat 
kewanitaannya. Sengaja Yunani dalam menulis karyanya dengan 
menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko yang mudah dipahami oleh 
berbagai usia, baik tua, maupun muda dengan tujuan agar mereka tidak
merasa kesukaran untuk menginterpretasikan karyanya secara tepat dari 
makna yang tersembunyi di balik rangkaian kata-katanya. Maka tidak 
mengherankan apabila Yunani dianggap sebagai Pengarang Idola Remaja
meskipun usianya sudah bukan remaja lagi. Gaya cerita Yunani tersebut 
menimbulkan daya tarik yang khas di dalam karya-karyanya. Kekhasan 
gayanya ditangkap oleh Ratih Hardjono, seorang mahasiswa dari Universitas 
Monash, Australia, yang mengangkat karya-karya Yunani sebagai bahan 
tesis sarjana dengan judul The Forgotten Feeling Sentimentality in The 
Works of The Javanese Writer, Yunani pada tahun 1983. Ratih Hardjono ini 
pernah menjadi sekretaris pribadi K.H. Abdurrahman Wahid atau yang 
akrab disapa Gus Dur, pada saat beliau menjadi presiden Republik 
Indonesia.
Dalam proses menciptakan sebuah karangan, inspirasinya bisa muncul 
kapan saja, tidak harus dengan jalan bersunyi-sunyi diri. Biasanya 
inspirasinya muncul dari tema yang sedang populer di masyarakat. Tahap 
pertama yang ditempuh Yunani dalam proses menciptakan sebuah karangan 
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adalah menentukan tema apa yang akan disuguhkannya. Setelah 
dirasakannya tepat, selanjutnya tahap kedua, Yunani menentukan tokoh-
tokoh yang akan memerankan cerita dan yang akan menyampaikan misinya 
atau pesannya terhadap pembaca. Tokoh-tokoh tersebut diberinya karakter-
karakter tertentu yang disesuaikan dengan tema cerita. Kemudian, tahap 
ketiga Yunani menentukan latar. Dalam menentukan latar ini, Yunani sering 
tidak tanggung-tanggung terjun dan mengadakan survey untuk melihat dan 
mengenal tempatnya dari dekat. Hal ini dilakukannya dengan tujuan agar 
ceritanya terasa lebih hidup dan menarik karena seperti terjadi yang 
sesungguhnya. Apabila ketiga tahap tersebut telah ditempuhnya, tingallah 
Yunani membuat alurnya yaitu berupa jalan cerita dari awal hingga akhir. 
Diakuinya, kadang-kadang rencana itu dapat berubah apabila dirasakannya 
masih terdapat kekurangan di beberapa bagian. Kemudian Yunani 
merubahnya sampai benar-benar merasakan cocok dengan maksud dan 
kehendaknya pada tema yang sudah ditentukannya itu. 
Ketika Yunani menjadi penulis lepas di majalah Jaya Baya, pengarang 
Totilowati yang sekaligus sebagai pemimpin redaksi majalah Jaya Baya
sangat tertarik dengan tulisan Yunani. Apalagi pada saat tulisan-tulisannya 
sering dimuat di majalah Jaya Baya, banyak surat dari pembaca yang 
menyukai tulisannya. Bahkan pamor majalah Jaya Baya menjadi naik 
karena bisa memuat cerita bersambungnya. Totilowati selalu memberi 
semangat kepadanya untuk menulis dan terus menulis. Setelah Totilowati 
meninggal, pemimpin redaksi majalah Jaya Baya digantikan oleh Basuki 
Rachmat. Perhatian Basuki Rachmat kepada Yunani juga besar. Basuki 
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Rachmat selalu memberi motivasi kepadanya untuk menulis. Bahkan Basuki 
Rachmat memberinya buku-buku tentang jurnalistik. Setelah itu Yunani 
belajar otodidak tentang jurnalistik didukung dengan banyak membaca 
sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan. Hingga akhirnya Yunani 
diminta untuk bekerja di majalah Jaya Baya sebagai wartawan sekaligus 
mengisi rubrik-rubrik tertentu. Dari Basuki Rachmat, Yunani banyak 
mendapat pelajaran kehidupan termasuk keberanian mandiri karena suami 
yang “tidak jelas”. Bagi Yunani, Totilowati, dan Basuki Rachmat adalah 
cemeti bagi semangat hidupnya. Totilowati dan Basuki Rachmat selalu 
mengajarkan kepadanya bagaimana menjadi pengarang dan wartawan yang 
tangguh, mandiri, dan tegar. Akhirnya Yunani berhasil menjalankan apa 
yang diajarkan oleh Totilowati dan Basuki Rachmat hingga Yunani menjadi 
pengarang yang punya nama dan tempat di hati pembaca. Partisipasi Yunani 
sebagai pengarang yang terjun ke dalam kesusastraan Jawa modern disertai 
juga dengan organisasi-organisasi profesi yang diikutinya sejak tahun 1985 
hingga tahun 2000 yaitu PWI (Persatuan Wartawan Indonesia) cabang Jawa 
Timur sebagai bendahara, IPKB (Ikatan Penulis Keluarga Berencana) 
sebagai bendahara, PPSJS (Persatuan Pengarang Sastra Jawa Surabaya).  
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B. Analisis Struktural
Analisis struktural yang penulis gunakan adalah analisis struktural menurut 
Robert Stanton yaitu fakta-fakta cerita yang terdiri dari karakter, alur, dan latar, 
kemudian tema, sarana-sarana sastra yang terdiri dari judul, gaya dan tone, 
simbolisme, dan ironi.
1. Karakter
Melalui karakter, pembaca dapat dengan jelas menangkap wujud manusia 
dengan berbagai macam kehidupannya yang telah diciptakan oleh pengarang. 
Penokohan atau karakter menjadi sangat ditunggu kehadirannya oleh pembaca 
karena dari penokohan itu pembaca dapat mengangan-angankan karakter dalam 
suatu cerita fiksi. 
Penggambaran watak dan perilaku dalam cerita merupakan gambaran yang 
didapat pengarang yang diinspirasikan dari keadaan masyarakat yang sedang 
terjadi, sebagaimana sifat seorang manusia yang memiliki sisi buruk dan sisi baik.  
Menurut Mochtar Lubis, penokohan dibagi menjadi tujuh bagian:
1. Physical Description, yaitu melukiskan bentuk lahir dari pelaku.
2. Portrayal of Thought Stream or of Concious Thought, yaitu melukiskan 
jalan pikiran pelaku itu atau apa yang terlintas dalam pikiran pelaku. 
3. Reaction to Event, yaitu bagaimana reaksi pelaku terhadap kejadian.
4. Direct Author Analysis, yaitu pengarang dengan langsung menganalisis 
watak pelaku.
5. Discussion of Environment, yaitu melukiskan keadaan pelaku.
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6. Reaction of Others to Character, yaitu bagaimana pandangan-pandangan 
pelaku lain terhadap pelaku utama.
7. Conversation of Other Character, yaitu pelaku-pelaku lain 
memperbincangkan pelaku utama. (Mochtar Lubis, 1978:18)
Ditambahkan oleh Mochtar Lubis, penokohan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu 
tokoh utama,dan tokoh tambahan atau bisa juga disebut tokoh bawahan, atau 
tokoh pembantu.
1. Tokoh Utama
Tokoh utama mempunyai peran penting dalam perkembangan cerita dan 
mempunyai relevansi dengan setiap peristiwa yang terjadi di dalam keseluruhan 
cerita. 
Tokoh utama yang paling berhubungan dengan berbagai masalah dari awal 
hingga akhir dalam Cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini adalah 
Rukmini, Aryo, Anggraeni, Hapsari dan Bayu. Tokoh inilah yang paling dominan 
terlibat dalam semua peristiwa yang terjadi di Cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening”.
Karakter tokoh dalam RRIKB sangat bervariasi, misalnya tokoh-tokoh 
perempuan digambarkan sebagai tokoh perempuan yang ideal, setia menyayangi 
keluarga, pandai dalam urusan-urusan rumah tangga, lembut, sayang pada anak 
dan suaminya (Rukmini); Perempuan dalam RRIKB juga digambarkan sebagai
sosok yang cantik, penggoda, perayu, perebut suami orang (Hapsari); Perempuan 
dalam RRIKB juga digambarkan sebagai sosok yang mandiri, penuh perhatian 
pada orang tuanya, memiliki kekasih, membela ibunya karena pengkhianatan 
ayahnya. Anggraeni juga digambarkan sebagai sosok yang berani berpendapat, 
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berani mengkritik sikap ibunya yang nriman. Juga berani menemui, Hapsari 
(selingkuhan ayahnya), menegur langsung bahwa Hapsari adalah perempuan 
perusak rumah tangga ibu dan ayahnya, Hapsari tidak berhak tinggal di tempat 
Aryo, dan berani mengusir Hapsari dari tempat Aryo di Selareja.
Sedangkan tokoh laki-laki dalam RRIKB ini juga bervariasi, seperti misalnya 
laki-laki digambarkan sebagai sosok yang mencintai keluarga, menyayangi anak 
semata wayangnya, bekerja keras demi keluarga, setia, tetapi ternyata masih bisa 
tergoda dengan wanita lain meski sudah memiliki istri dan seorang anak 
perempuan, selalu mencari-cari kesalahan istrinya untuk membenarkan tindakan 
perselingkuhan yang dilakukannya (Aryo). Laki-laki dalam RRIKB juga 
digambarkan sebagai sosok yang setia, pantang menyerah, baik hati, penyayang, 
adil dalam mengambil keputusan, tegas dalam menyampaikan sesuatu, 
menyayangi Anggraeni dengan setulus hati (Bayu). 
a. Rukmini
Rukmini di dalam cerbung ini digambarkan sebagai seorang wanita yang 
secara Physical Description mempunyai paras yang tidak begitu cantik, namun 
indah bila dipandang karena Rukmini pandai merawat tubuh. Sebelum Aryo 
mendapatkan pekerjaan tetap seperti sekarang, mula-mula Rukmini adalah 
seorang pekerja di sebuah perusahaan. Saat masih bekerja di perusahaan tersebut, 
Rukmini menjadi sosok yang mandiri, memiliki sumber penghasilan, dapat 
memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga dan rumah tangganya. Pada saat itu, 
hubungan Rukmini dan Aryo sangat ideal. Mereka berdua hidup rukun. Seperti 
dalam kutipan berikut ini. 
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Sudah duapuluh tahun berumah tangga. Sudah kenyang ditempa susah dan 
senang. Justru lebih banyak prihatinnya. Apakah Aryo tega melupakan hari yang 
lalu yang penuh pengorbanannya. Teringat jaman dahulu, ketika pertama kali 
membangun rumah tangga. Tidak mempunyai apa-apa selain cinta dan keinginan 
yang besar. Aryo masih bekerja magang sebagai pegawai tata usaha di sebuah 
SMP swasta. Rukmini bekerja di BAT yang saat itu sedang sukses-suksesnya. 
Gaji Rukmini lipat lima kali lebih besar daripada Aryo. Peralatan rumah tangga 
semua dibeli menggunakan gaji Rukmini. Ketika Anggraeni lahir, ada perubahan 
di perusahaan tempat Rukmini bekerja. Gaji yang diterima Rukmini tidak sebesar 
dahulu. Untuk membuat kehidupan Aryo dan Rukmini lebih baik kedepannya, 
Aryo disuruh kuliah lagi. Siapa tahu setelah mendapat gelar nanti Aryo bisa 
merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik. Aryo jadi kuliah. Yang 
membiayai Rukmini karena sekolah tempat Aryo bekerja terpaksa ditutup karena 
muridnya tidak ada. Lima tahun mereka hidup prihatin. Setelah Aryo lulus kuliah, 
Rukmini di PHK dari tempatnya bekerja. Uang pesangon dan tabungan yang ada 
dikumpulkan untuk membeli rumah asalkan tidak mengontrak. Aryo mendapat 
pekerjaan di perusahaan swasta yang gajinya lumayan cukup untuk menghidupi 
tiga orang. Sedikit demi sedikit, nasibnya bertambah baik ketika ditawari oleh 
temannya untuk bekerja di salah satu perusahaan kontraktor besar. Di perusahaan 
ini nasibnya menjadi lebih baik.
Rukmini adalah perempuan yang setia kepada suami, perhatian, dan 
mengurusi suami dan anaknya dengan baik. Sewaktu Aryo baru pulang dari kerja, 
sebagai istri, Rukmini menyambut dan menyiapkan makan dan minuman 
suaminya dengan baik.
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Kutipan:
“Kok wis kondur?” pitakone karo nampani tase Aryo.
“Aku mulih sedhela. Mengko jam siji arep menyang Selareja karo Pak 
Simorangkir,” wangsulane karo terus ngunclug mlebu kamare, ditutake 
Rukmini.
“Ngasta salin?” pitakone Rukmini karo nyeleh tas neng kasur.
“Sasetel bae karo piyama. Sesuk awan wis bali kok. O,iya dina iki kowe 
masak apa Mien?”
“Cap chay kareman panjenengan. Pepak karo jamur kupinge.”
“Yen ngono aku mangan ngomah bae.”
“Nanging durung mateng lho Mas. Entenana sedhela ya, dak 
ratengane.” (bagian 1)
Terjemahan:
“Kok sudah pulang?” Tanyanya sambil menerima tas Aryo.
“Aku pulang sebentar. Nanti jam satu mau ke Selareja dengan Pak 
Simorangkir,” jawabnya sambil berjalan terus masuk kamar, diikuti 
Rukmini.
“Bawa ganti?” Tanya Rukmini sambil meletakkan tas di kasur.
“Satu stel saja sama piyama. Besok siang sudah pulang kok. O,iya hari 
ini kamu masak apa Mien?”
“Cap chay kesukaanmu. Lengkap dengan jamur kuping.”
“Kalau begitu aku makan dirumah saja.”
“Tapi belum matang lho Mas. Tunggu sebentar ya, aku masak lagi.”
Rukmini cantik, perhatian kepada suami dan keluarganya, Rukmini juga 
senang merawat kecantikan tubuhnya. Itu semua dilakukan Rukmini karena 
Rukmini ingin menyenangkan suaminya. 
Kutipan:
Ibu kerep ngendhangi bapak lan tansah migatekake kabutuhane bapak.
Saka rumangsane ibune ora tau nguciwani. Najan ora ayu banget 
nanging ibune sedhep sinawang lan seneng ngadi salira. (bagian 2 dan 
6)
Terjemahannya:
Ibu sering menengok bapak dan selalu memperhatikan kebutuhan bapak.
Menurutnya, ibunya tidak pernah mengecewakan. Meski tidak cantik 
sekali, tetapi ibunya sedap dipandang dan senang merawat badan.
Dari segi psikologis, Rukmini digambarkan sebagai sosok yang sabar, baik, 
dan terlalu menerima keadaan, meski terkadang keadaan itu tidak baik untuknya. 
Hal tersebut disampaikan pada kutipan sebagai berikut:
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Kutipan:
“Ibu nriman sih…yen aku dadi ibu, wong wadon sir-sirane bapak kuwi 
dak labrak.”
“Ibuku wonge apik lan alus bebudene.”
Ora ana wanita kang sabar lan wicaksana kaya ibune. Yen ibune bisa 
nampa kanyatan kanthi tatag, yagene dheweke ora saguh? (bagian 6-9)
Terjemahannya:
“Ibu menerima apa adanya sih…jika aku menjadi Ibu, perempuan 
kehendak bapak itu aku datangi.”
“Ibuku orangnya baik dan halus budinya.”
Tidak ada wanita yang sabar dan bijaksana seperti ibunya. Jika ibunya 
bisa menerima kenyataan dengan tegar, mengapa dirinya tidak sanggup?
Dalam tokoh pewayangan, ternyata Rukmini adalah nama istri Prabu Kresna 
yang rela dimadu, Cerita Kresnayana karangan Mpu Triguna, berisi perkawinan 
Kresna dan Rukmini. Rukmini anak Bismaka raja Kundina hendak dikawinkan 
dengan Suniti raja Cedi. Perkawinan itu atas persetujuan raja Bismaka, tetapi 
Prthukirti ibu Rukmini, menginginkan bermenantu Kresna raja Dwarawati, 
kemenakan Prthukirti sendiri. Pada malam menjelang hari perkawinan Kresna 
dengan bantuan ibu Rukmini dan abdinya, serta kesiapan prajurit Yadu dan Wrsni 
yang dipimpin oleh Baladewa, Kresna berhasil mengalahkan raja Cedi dan 
prajuritnya, serta menaklukan Rukma kakak Rukmini, Kresna kawin dengan 
Rukmini dan diboyong ke Dwarawati. Perkawinan mereka dianugerahi anak 
bernama Pradyumna. 
Meskipun Rukmini telah di khianati oleh Aryo, Rukmini memilih menjauhi 
Aryo dan hidup berdua dengan Anggraeni, anak semata wayangnya. Rukmini 
ingin membuktikan kepada Aryo, bahwa tanpa Aryo, Rukmini masih bisa 
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bertahan menjalani kehidupan, tanpa perlu mengharapkan cinta dan kasih sayang 
Aryo lagi. 
Tetapi, pada akhirnya Rukmini mau menerima Aryo lagi yang telah menyadari 
akan kesalahan yang selama ini diperbuat kepadanya. Keputusan Rukmini mau 
menerima Aryo lagi karena Rukmini mengalah untuk kebahagiaan Anggraeni 
yang masih membutuhkan kasih sayang dari kedua orangtuanya. 
b. Aryo
Aryo, suami Rukmini melalui Reaction of Others to Character, atau yaitu 
bagaimana pandangan-pandangan pelaku lain terhadap pelaku utama, 
digambarkan sebagai seorang suami yang alim, perhatian dan sayang terhadap 
keluarganya, sabar, tetapi setelah tergoda oleh wanita lain, Aryo tega 
meninggalkan keluarganya Sebenarnya, sebelum berselingkuh dengan Hapsari, 
Aryo sangat menyayangi Rukmini istrinya dan Anggraeni putrinya. Aryo juga 
sosok laki-laki yang jujur, mengatakan sesuatu apa adanya. Seperti dalam kutipan 
berikut:
Kutipan:
“Nanging aku percaya, bapak priya sing setya kok Bu. Sabar, meneng, 
gemati karo anak lan bojo. Bapak ora remen neka-neka. Kuwi sing 
marakake kita tansah tentrem.”
Aryo sing tansah dibekteni, Aryo sing katone setiya lan gemati, jebul 
mentala tumindak sedheng karo wanita liya. (bagian 2 dan 4)
Terjemahan:
“Tetapi aku tidak percaya, bapak adalah pria yang setia Bu. Sabar, 
pendiam, perhatian dengan anak dan Istri. Bapak tidak senang berlaku 
aneh-aneh. Itu yang membuat kita selalu tentram.”
Aryo yang selalu dihormati, Aryo yang sepertinya setia dan perhatian, 
ternyata tega berbuat selingkuh dengan perempuan lain.
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c. Anggraeni
Anak dari Rukmini dan Aryo ini diceritakan adalah seorang gadis yang 
beranjak dewasa. Dari segi fisik, Anggraeni mempunyai paras yang cantik, seperti 
kutipan berikut:
Kutipan:
Weruh Anggraeni njedhul, Bayu ndomblong. Kedhep tesmak olehe 
ngingetake kekasihe kang bengi iku katon ayu banget.” (bagian 6)
Terjemahan:
Ketika Anggraeni keluar, Bayu terkejut. Matanya tidak berkedip 
memandangi kekasihnya yang malam itu nampak cantik sekali.”
Pengarang dengan langsung menggambarkan watak pelaku (Direct Author 
Analysis) seperti dalam kutipan berikut ini yang membuktikan bahwa Anggraeni 
meski merupakan anak tunggal, Eni, demikian sapaannya, tidak pernah manja dan 
selalu memperhatikan kedua orangtuanya. Bahkan Anggraeni berani mendatangi 
perempuan selingkuhan bapaknya dan mengusirnya dari rumah dinas bapaknya, 
juga mencemoohnya dengan kata-kata kasar. Anggraeni bertekad, tidak akan diam 
saja jika ibunya disakiti. Meski Rukmini telah melarang Anggraeni untuk 
mendatangi permpuan selingkuhan bapaknya, Anggraeni tidak surut langkahnya. 
Apapun dia lakukan untuk kebahagiaan Ibunya, keutuhan keluarganya seperti 
semula. Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
Pancen Eni tansah migatekake kahanane wong tuwane. Dheweke ora 
mung nuntut njaluk digatekake wong tuwa nanging uga tansah 
migatekake wong tuwane. (bagian 2)
Terjemahan:
Memang Eni selalu memperhatikan keadaan orangtuanya. Dia tidak 
pernah menuntut meminta untuk diperhatikan orangtua tetapi juga selalu 
memperhatikan keadaan orangtuanya.
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Anggraeni juga merupakan seorang anak yang mengerti mengenai perasaan 
Rukmini, selalu membantu Rukmini dalam menyelesaikan masalah. Meski belum 
menikah, Anggraeni mengetahui masalah yang dihadapi Ibunya seperti masalah 
dalam novel yang sering dibacanya. Terkadang Anggraeni heran mengapa Ibunya 
harus diam saja ketika disakiti oleh bapaknya ataupun perempuan selingkuhan 
bapaknya. Ketika Rukmini tidak memberikan perlawanan terhadap pengkhianatan 
yang dilakukan Aryo terhadapnya, Anggraeni maju untuk membela ibunya, 
karena Anggraeni mengerti sakitnya perasaan dikhianati. Seperti dalam kutipan 
berikut ini:
Kutipan:
Anggraeni ora mung anak, nanging kanca kang ngerti. Kerep banget 
Rukmini mecahake rerumit kang diadhepi karo anake wadon . Pranyata 
Eni luwih diwasa katimbang umure.
Najan isih bocah, nanging padha-padha wadon, Eni bisa nggrayangi 
pangrasane ibune. (bagian 2)
Terjemahan:
Anggraeni bukan hanya seorang anak, tetapi juga teman yang bisa 
mengerti. Sering sekali Rukmini memecahkan masalah yang tengah 
dihadapinya dengan anak perempuannya. Buktinya, Eni memang lebih 
dewasa dari umurnya.
Meskipun masih seorang anak kecil, tetapi sesama perempuan, Eni bisa 
mengerti perasaan ibunya.
Anggraeni juga digambarkan sebagai seseorang yang mempunyai kepribadian 
sederhana. Dibandingkan teman-teman seangkatannya, Rukmini dikenal sosok 
yang sederhana, tidak pernah dandan yang berlebihan, selalu tampil apa adanya. 
Mungkin Anggraeni berpikir, belum saatnya dia harus berdandan seperti teman-
temannya, kecuali ketika sedang ada acara khusus yang mengharuskannya tampil 
berbeda dari hari-hari lainnya. Seperti berikut kutipannya:
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Kutipan:
Pancen Anggraeni kenya kang prasaja banget. Ora kaya kanca-kancane 
kuliah sing padha brai dandane. Eni ora tau nganggo lipstick, 
eyeshadow, apa rouge. (bagian 6)
Terjemahan:
Memang Anggraeni gadis yang sederhana sekali. Tidak seperti teman-
teman kuliahnya yang senang berdandan. Eni tidak pernah menggunakan 
lipstick, eyeshadow, atau rouge.
Sifat dan karakter Anggraeni dalam cerbung ini hampir serupa dengan sifat 
Dewi Anggarini atau Putri Hapsari atau Bidadari Warsiki dalam kisah 
pewayangan yang merupakan istri Palgunadi. Dalam cerita pewayangan, Dewi 
Anggraini digambarkan sebagai sosok yang setia terhadap suaminya, tidak mudah 
tergoda dengan ketampanan seseorang, dan bahkan rela melakukan bela pati, 
bunuh diri untuk kehormatan suami dan dirinya sendiri. Dewi Anggraini mati 
sebagai lambang kesetiaan seorang istri terhadap suaminya. Walaupun 
menghadapi godaan yang berwujud keindahan dan kelebihan orang lain, namun
Dewi Anggraini tetap teguh cinta setia kepada suaminya. 
d. Bayu
Bayu adalah kekasih dari Anggraeni yang juga merupakan adik dari 
Kumalasari alias Hapsari, perempuan penggoda bapaknya. Bayu digambarkan 
sebagai pria yang setia kepada Eni bagaimanapun keadaan kekasihnya itu. 
Menurut Rukmini,yang disampaikan melalui Reaction of Others to Character
(pandangan-pandangan pelaku lain terhadap pelaku utama) melihat bahwa Bayu 
adalah sosok yang setia, yang tidak akan pernah mengecewakan Anggraeni. 
Seperti yang terlihat dalam kutipan berikut ini:
Kutipan:
“Bayu setiya, kowe sakloron rukun…wis. Kari ngenteni tekane dina sing 
endah kanggomu sakloron.” (bagian 5)
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Terjemahan:
“Bayu setia, kalian berdua rukun…sudah cukup. Tinggal menunggu hari 
yang indah untuk kalian berdua.”
Melalui Reaction to Event atau penggambaran reaksi pelaku terhadap 
kejadian, digunakan pengarang untuk mempertegas rasa cinta yang sedang 
dirasakan oleh Bayu terhadap Eni. Bayu menegaskan kepada Eni bahwa tidak 
semua laki-laki itu mempunyai sifat yang sama seperti ayahnya yang tidak setia. 
Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
“Aku kepengin kaya Reagan lan Nancy. Najan wis kaken-ninen, isih 
harmonis. Ora kabeh wong lanang kaya bapak, En. Akeh sing 
setya…akeh banget. Ing antarane aku dhewe. Yen ora percaya ya 
titenana wae mbesuk.”
“Ora, sayang, aku gelem sumpah wis ta. Ora bakal ana kedadeyan sing 
kuwasa misahake awake dhewe.” (bagian 9 dan 11)
Terjemahan:
“Aku ingin seperti Reagan dan Nancy. Walau sudah kakek-nenek, masih 
harmonis. Tidak semua laki-laki seperti bapak, En. Banyak yang 
setia…banyak sekali. Diantaranya aku ini. Jika tidak percaya kita lihat 
saja besok.”
“Nggak, sayang, aku berani sumpah. Nggak akan ada kejadian yang 
Kuasa memisahkan kita.”
Pengarang melalui Kumalasari menilai bahwa Bayu merupakan adiknya yang 
menurut dan pandai, yang nantinya akan mewarisi kesuksesan almarhum ayahnya. 
Bayu juga sekarang sudah dewasa, sudah tumbuh kumis dan cambangnya. Bayu 
adalah adiknya yang paling dia sayangi. Berikut kutipannya:
Kutipan:
Kumalasari manthuk-manthuk. Rumangsa seneng banget duwe adhi sing 
nurut lan pinter. Sing bakale bisa diagul-agulake nggenteni kamulyane 
bapake swargi.
Bayu saiki wis diwasa, wis ngerti ala lan becik.
“Aku kepengin dadi sarjana, dadi insinyur, nerusake kamuktene bapak 
swargi.”
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Adhine wis gedhe, wis thukul brengos lan brewoke. Bayu adhine sing 
paling ditresnani. (bagian 11-12)
Terjemahan:
Kumalasari manggut-manggut. Merasa senang sekali mempunyai adik 
yang menurut dan pintar. Yang nantinya bisa dibanggakan untuk 
menggantikan ketenaran almarhum ayahnya.
Bayu sekarang sudah dewasa, sudah mengerti mana yang baik dan buruk.
“Aku ingin menjadi sarjana, menjadi insinyur, meneruskan keberhasilan 
almarhum bapak.”
Adiknya sudah besar, sudah tumbuh kumis dan jambangnya. Bayu 
adiknya yang paling disayangi.
Dari pengungkapan tokoh Bayu seperti diatas, digambarkan bahwa Bayu 
adalah laki-laki dewasa yang setia, menyayangi Anggraeni dengan tulus, pintar, 
adil dalam membuat keputusan dan tegas dalam bertindak meskipun yang 
dihadapinya adalah kakaknya sendiri, bukan berarti Bayu membenarkan tindakan 
kakaknya yang salah, tapi justru Bayu memberitahukan kepada kakaknya bahwa 
apa yang dilakukannya salah, dan tidak sepantasnya dilakukan kakaknya.   
e. Hapsari atau Kumalasari
Hapsari atau Kumalasari merupakan kakak dari Bayu. Dalam cerbung ini, 
Hapsari diceritakan sebagai seorang yang sudah lama tidak mempunyai orangtua 
dan pada akhirnya terjatuh pada satu pekerjaan yang membuatnya merebut suami 
orang, dan bahkan mengganggu rumah tangga orang lain.Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
Aryo ora ngerti, yen Hapsari pancen wong wadon panglipur kang 
ngakune nyambutgawe dadi kasir neng panti pijet kang kondhang ing 
Jakarta. 
Limang taun kepungkur bapake tinggal donya. Setaun candhake ibune 
nusul bapake. Hapsari urip lola karo adhine loro lanang. (bagian 7-8)
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Terjemahan:
Aryo tidak tahu, bahwa Hapsari memang perempuan penghibur yang 
mengaku bekerja menjadi kasir di panti pijat yang terkenal di Jakarta.
Lima tahun yang lalu, bapaknya meninggal dunia. Setahun kemudian 
ibunya menyusul bapaknya. Hapsari hidup seorang diri dengan dua 
adiknya.
Melalui Direct Author Analysis (pengarang dapat dengan langsung 
menganalisis watak pelaku), pengarang menggambarkan bahwa Hapsari 
mempunyai wajah yang cantik dan menarik, serta terampil. Dengan memiliki 
wajah yang cantik ditambah dengan keterampilannya, Hapsari dapat dengan 
mudah merebut hati laki-laki. Seperti dalam kutipan berikut:
Kutipan:
Apa maneh, Hapsari pinaringan rupa ayu lan luwes. Katambahan 
tuntutan panguripan saya mundhak terus.
Hapsari mikut atine wong lanang kuwi kanthi gampang. (bagian 8)
Terjemahan:
Apalagi, Hapsari dianugerahi wajah yang cantik dan terampil. Ditambah 
lagi tuntutan kehidupan yang terus meningkat.
Hapsari memikat hatinya laki-laki dengan mudah.
Melalui Hapsari, pengarang menggunakan Portrayal of Thought Stream or of 
Concious Thought, yaitu melukiskan jalan pikiran pelaku itu atau apa yang 
terlintas dalam pikiran pelaku, yaitu dengan menggambarkan bahwa Hapsari 
sesungguhnya hanyalah manusia biasa yang juga ingin merasakan seperti yang 
orang lain rasakan. Hapsari ingin rumah tangga yang bahagia, dapat merawat anak 
dan juga melayani suami. Seperti terdapat dalam kutipan berikut:
Kutipan:
“Aku manungsa limrah, sing duwe pangrasa kaya manungsa liyane. 
Kepengin omah-omah kanthi tentrem, momong anak, lan ngladeni 
bojo…” (bagian 9)
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Terjemahan:
“Aku manusia biasa, yang punya perasaan seperti manusia biasa lainnya. 
Ingin berumah tangga dengan tenteram, merawat anak, dan melayani 
suami…”
Sedangkan Anggraeni (Eni) yang oleh pengarang melihat dari Reaction of 
Others to Character (pandangan pelaku lain terhadap pelaku utama), menilai 
bahwa dibalik semua perbuatan Hapsari yang kurang terpuji, ternyata 
sesungguhnya Hapsari memiliki hati yang baik, yang rela berkorban untuk 
kebahagiaan adiknya. Seperti kutipan berikut ini:
Kutipan:
“Oh…, Mbak Sari apik banget bebudene…,” (bagian 12)
Terjemahan:
“Oh…, Mbak Sari baik sekali budinya…,”
Sebenarnya Hapsari memiliki sifat seperti perempuan kebanyakan, akan tetapi 
karena desakan ekonomi dan kerinduan mendapat belaian kasih sayang dari orang 
yang benar-benar mencintai dan menginginkannya, sehingga tanpa dia sadari, 
langkah yang dipilihnya telah menyakiti perasaan sesama wanitanya. Pada 
akhirnya, Hapsari menyadari dia berada di jalan yang salah dan dia harus 
memilih, untuk kebahagiaan Bayu, adiknya, dan keutuhan kembali keluarga Aryo 
dan Rukmini, Hapsari rela meninggalkan jalannya yang salah. Hapsari memilih 
pergi jauh, memulai kehidupan yang lebih baik, yang tidak mengganggu rumah 
tangga orang lain.  
2. Tokoh Tambahan (Tokoh Bawahan atau Tokoh Pembantu) 
a. Karni
Karni adalah pembantu rumah tangga yang setia mengabdi pada keluarga 
Aryo dan mempunyai sifat tidak suka berbohong. Seperti dalam kutipan ini:
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Eni semu percaya jalaran Karni wong sing ora dhemen goroh. (bagian 
13)
Terjemahan:
Eni agak percaya karena Karni orang yang tidak suka berbohong.
Karni sangat mengetahui apa saja yang dialami oleh keluarga Aryo, mulai dari 
Anggraeni kecil hingga dewasa, Karni sangat mengerti tumbuh kembangnya 
Anggraeni. Maka dari itu, ketika Anggraeni kelak menikah dengan Bayu, 
Rukmini meminta Karni untuk menemani Anggraeni dan Bayu saja. Sementara 
itu, Rukmini memilih mengikuti Aryo ke Selareja. 
b. Bapak dan Ibu Urip
Dalam cerbung ini, tokoh Bapak dan Ibu Urip tidak terlalu dijelaskan dengan 
lengkap, yang dituliskan dalam RRIKB ini, Bapak dan Ibu Urip adalah dua orang 
pembantu rumah tangga yang tugasnya mengurusi keperluan Aryo ketika Aryo 
jauh dari keluarga, seperti menyiapkan makanan, menyiapkan pakaian Aryo, 
hingga membersihkan tempat tinggal Aryo di Selareja. 
Sayangnya, Bapak dan Ibu Urip bukan termasuk orang yang jujur, ketika Aryo 
melakukan perselingkuhan, sebenarnya mereka mengetahui hal tersebut, entah 
karena alasan apa, mereka tidak jujur terhadap Rukmini ketika Rukmini 
mendatangi kediaman Aryo di Selareja. Pada intinya, walau Bapak dan Ibu Urip 
orangnya baik, tetapi mereka bukan orang yang bisa dipercaya, dan takut untuk 
mengatakan hal yang sesungguhnya demi menutup-nutupi sesuatu yang tidak 
baik.
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2. Alur/Plot
Alur menurut Robert Stanton terdiri dari Subplot, Konfliks, dan Klimaks.
1) Subplot
Cerita bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini memiliki subplot 
pada awal-awal cerita yang menceritakan mengenai kehidupan rumah tangga 
Aryo dan Rukmini yang telah berjalan selama dua puluh tahun dan dikaruniai 
seorang putri bernama Anggraeni yang telah beranjak dewasa. Pada awal 
pernikahan mereka, tidak butuh materi untuk menyatukan mereka dalam satu 
ikatan pernikahan. Didasari perasaan cinta yang tulus dan keinginan berumah 
tangga yang besar, mereka berdua menghadapi apapun yang akan mereka lewati 
bersama. 
Pada awalnya, Rukmini mendapatkan gaji yang lebih besar daripada Aryo. 
Segala macam pengeluaran yang digunakan, selalu mengandalkan pendapatan 
yang diperoleh Rukmini. Bahkan Aryo pun melanjutkan sekolah lagi dengan 
biaya dari Rukmini, toh Rukmini tidak mempermasalahkan itu karena Rukmini 
yakin Aryo bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan menimba ilmu 
lagi. 
Sudah duapuluh tahun berumah tangga. Sudah kenyang ditempa susah dan 
senang. Justru lebih banyak prihatinnya. Apakah Aryo tega melupakan hari yang 
lalu yang penuh pengorbanannya? Teringat jaman dahulu, ketika pertama kali 
membangun rumah tangga. Tidak mempunyai apa-apa selain cinta dan keinginan 
yang besar. Aryo masih bekerja magang sebagai pegawai tata usaha di sebuah 
SMP swasta. Rukmini bekerja di BAT yang saat itu sedang sukses-suksesnya. 
Gaji Rukmini lipat lima kali lebih besar daripada Aryo. Peralatan rumah tangga 
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semua dibeli menggunakan gaji Rukmini. Ketika Anggraeni lahir, ada perubahan 
di perusahaan tempat Rukmini bekerja. Gaji yang diterima Rukmini tidak sebesar 
dahulu. Untuk membuat kehidupan Aryo dan Rukmini lebih baik kedepannya, 
Aryo disuruh kuliah lagi. Siapa tahu setelah mendapat gelar nanti Aryo bisa 
merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik. Aryo jadi kuliah. Yang 
membiayai Rukmini karena sekolah tempat Aryo bekerja terpaksa ditutup karena 
muridnya tidak ada. Lima tahun mereka hidup prihatin. Setelah Aryo lulus kuliah, 
Rukmini di PHK dari tempatnya bekerja. Uang pesangon dan tabungan yang ada 
dikumpulkan untuk membeli rumah asalkan tidak mengontrak. Aryo mendapat 
pekerjaan di perusahaan swasta yang gajinya lumayan cukup untuk menghidupi 
tiga orang. Sedikit demi sedikit, nasibnya bertambah baik ketika ditawari oleh 
temannya untuk bekerja di salah satu perusahaan kontraktor besar. Di perusahaan 
ini nasibnya menjadi lebih baik.
Dalam subplot ini menceritakan mengenai kehidupan rumah tangga Aryo dan 
Rukmini seketika berubah setelah Aryo dipindahtugaskan ke Selareja, jauh dari 
keluarganya, karena sejak menikah, Rukmini belum pernah pisah tempat dengan 
Aryo. 
Jika Aryo menggantikan kedudukan Suryadi, berarti dirinya harus berpisah 
tempat dengan suaminya karena Aryo bekerja di Selareja.
Untuk Rukmini, hidup berjauhan dari Aryo membuat bimbang hatinya..Selama 
menikah dengan Aryo belum pernah terpisah.
Dari penjelasan di atas, alur cerita dimulai pada saat awal-awal Rukmini dan 
Aryo membangun rumah tangga. Pada saat awal-awal pernikahan mereka, 
Rukmini yang bekerja di suatu perusahaan, pendapatannya lebih besar daripada 
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Aryo, jadi hampir semua kebutuhan rumah tangga mereka pada awalnya yang 
membeli adalah Rukmini, yang menyekolahkan Aryo agar mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik juga Rukmini, setelah melahirkan, perusahaan tempat 
Rukmini bekerja mengadakan Pemutusan Hubungan Kerja dengan prosentase 
yang cukup besar, Rukmini termasuk salah satu karyawan yang di PHK. 
Bersyukur setelah Rukmini di PHK, Aryo berhasil mendapatkan pekerjaan di 
perusahaan kontraktor besar yang penghasilannya pun jauh lebih besar. Seiring 
berjalannya waktu, Aryo mendapatkan proyek yang terdapat di luar Surabaya. 
Sebenarnya Rukmini merasa keberatan mengenai hal ini, karena sebelumnya 
Rukmini tidak pernah tinggal berjauhan tempat dengan Aryo. Sebenarnya Aryo 
sudah mengajak Rukmini untuk tinggal bersama di Selorejo, dan Anggraeni 
tinggal di Surabaya bersama Karni. Tetapi Rukmini tidak setuju, Rukmini tidak 
tega meninggalkan Anggraeni sendirian bersama Karni, apalagi Rukmini takut 
terjadi sesuatu terhadap Anggraeni karena Anggraeni sudah besar, dan sudah 
memiliki kekasih. 
2) Konflik
Konflik dalam cerita bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya 
Yunani ini bermula ketika Rukmini, sering merasa kelelahan terlalu sering bolak-
balik Surabaya-Selareja untuk menengok keadaan suaminya. Sejak itu Rukmini 
mulai menurun kesehatannya, sering sakit-sakitan. Setelah itu Rukmini 
memeriksakan diri ke dokter ternyata Rukmini terkena sakit batu empedu dan 
Rukmini harus segera dioperasi. 
Tidak terasa kepindahan Aryo ke Selorejo sudah hampir delapan bulan. 
Walau sering bolak-balik Selorejo-Surabaya itu membosankan, tetapi Rukmini 
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tidak pernah merasa malas. Kadangkala mengajak Anggraeni. Suasana di Selorejo 
menjadi hiburan yang menyenangkan bagi Aryo sekeluarga. Akan tetapi akhir-
akhir ini Rukmini agak tidak sehat. Sering masuk angin dan pusing kepalanya.
Tetapi meski sudah dikurangi bepergiannya, kesehatannya tetap menurun. 
Rukmini akhirnya periksa ke dokter ahli di jalan Diponegoro. Hasil pemeriksaan 
yang lengkap menyatakan Rukmini terkena sakit batu empedu, yaitu di dalam 
kantong empedunya terdapat batu, dan Rukmini harus segera dioperasi.
Setelah Rukmini menderita sakit kantong empedu, perhatian Aryo terhadap 
keluarga menjadi berkurang. Bahkan Aryo jarang pulang kerumah, tidak seperti 
biasanya.
Aryo selalu pulang meski agak terlambat. Hari Minggu pagi baru datang. 
Alasannya hari Sabtu banyak lembur dan menerima tamu dari luar kota.
Rukmini dapat memaklumi kepulangan Aryo yang sering terlambat karena 
terlalu banyak pekerjaan, akan tetapi kepercayaan Rukmini kepada Aryo runtuh 
ketika secara diam-diam Rukmini berkunjung ke kontrakan Aryo. Rukmini 
setengah tidak percaya mengetahui hal ini. Aryo ternyata berselingkuh. Hal ini 
terjadi ketika Rukmini masuk ke kamar Aryo dan menemukan daster, 
perlengkapan kosmetik wanita, pakaian dalam wanita, bahkan menemukan 
pakaian wanita lain di lemari pakaian Aryo.
Di dalam keranjang tempat baju kotor terdapat daster hijau, be-ha, celana 
dalam perempuan, dan saputangan perempuan.
Ketika melihat toilet Rukmini tambah kaget melihat lipstick, bedak, dan 
parfum perempuan, kapas untuk membersihkan wajah dan tisu. Rukmini 
menggigit bibir, menutup matanya menahan kaget hatinya.
lxxxiv
Awalnya Rukmini tidak percaya dengan apa yang dilihatnya, bergegas 
Rukmini membuka lemari pakaian Aryo. Biasanya, Aryo meletakkan kunci di atas 
lemari pakaiannya. Rukmini terkejut bukan main ketika melihat ada rok, dan 
pakaian dalam wanita yang dilipat menjadi satu dengan pakaian dalam Aryo, 
karena merasa tidak kuat dengan apa yang baru saja dilihatnya, Rukmini 
menangis, tidak menyangka Aryo tega melakukan ini semua terhadapnya. Berikut 
kutipannya:
Rukmini mencari kunci lemari yang biasanya diletakkan di atas lemari. 
Setelah ketemu, lemari segera dibuka. Di tempat gantungan ada dua rok digantung 
di samping baju Aryo. Rukmini seperti ditampar.
Membuka pintu lemari sebelah kanan ada celana perempuan, beha dan 
anderok dilipat menjadi satu dengan pakaian dalam Aryo. Pintu lemari dibanting 
lalu jatuh ke tempat tidur sambil terisak-isak menangis. 
Mitos yang banyak beredar mengatakan bahwa perselingkuhan yang 
dilakukan oleh seorang suami adalah semata-mata karena seks, hanya 8 persen 
pria yang menyatakan ketidakpuasan seksual adalah alasan utama 
ketidaksetiaannya. Banyak literatur yang mengatakan bahwa pria merupakan 
mahluk yang hanya memikirkan seks. Padahal pria adalah mahluk yang juga 
tergerak oleh emosional juga. Pria pun ingin istrinya menunjukkan apresiasi 
kepadanya. Pria juga ingin para wanita mengerti bahwa pria selalu berusaha untuk 
membuat segalanya lebih baik. 
Tetapi, apa yang telah Aryo lakukan terhadap Rukmini jelas-jelas 
menyakitkan hati Rukmini. Kesetiaan Rukmini selama hampir duapuluh tahun 
berumah tangga mudah sekali dikhianati oleh Aryo yang selalu mengatakan 
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bahwa dengan Hapsari, wanita simpanannya itu, Aryo akan mendapatkan 
keturunan seorang anak laki-laki. Padahal selama ini Rukmini selalu setia dan 
percaya kepada Aryo, jika Aryo merasa ingin dimengerti mengenai keinginannya 
memiliki anak laki-laki, seharusnya Aryo juga mengerti, keadaan Rukmini yang 
sedang mengalami masa pemulihan setelah operasi liver yang seharusnya 
membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari Aryo. Bukannya malah dibebani 
dengan argumen dan alasan yang tidak masuk akal yang pada intinya hanya akan 
memberi pembenaran atas perselingkuhan yang dilakukannya.
3) Klimaks
Klimaks terjadi ketika Anggraeni mengetahui bahwa Hapsari, nama lain 
dari Kumalasari yang telah merebut ayahnya adalah kakak dari Bayu, 
kekasihnya. Anggraeni tidak mengira ternyata Hapsari adalah orang yang 
merusak kebahagiaan dan ketentraman keluarganya. Berikut kutipannya:
Saiki bareng Anggraeni weruh dhewe sapa mbakyune Bayu, kaya ngapa 
kagete. Jebule Kumalasari kuwi dhemenane bapake sing ngakune jeneng 
Hapsari. Eni ora ngira yen mbakyune Bayu kuwi wong wadon kang ora 
becik, kang saiki dadi satru mungwing cangklakan tumrap kulawargane 
Anggraeni. Sing wis ngobrak-ngabrik kamulyan lan katentremane 
kulawargane. (bagian 10 halaman 36)
Terjemahan:
Sekarang setelah Anggraeni melihat sendiri siapa kakaknya Bayu, seperti 
apa kagetnya. Ternyata Kumalasari itu selingkuhan bapaknya yang 
mengaku namanya Hapsari. Eni tidak mengira sama sekali bahwa 
ternyata kakaknya Bayu adalah perempuan yang tidak baik, yang 
sekarang menjadi duri dalam daging bagi keluarganya Anggraeni. Yang 
telah mengacaukan keharmonisan dan ketentraman keluarganya.
Anggraeni tahu, apabila ibunya mengetahui bahwa Hapsari adalah kakak 
Bayu, yang telah merusak kebahagiaan dan ketentraman keluarganya, ibunya 
akan sangat marah dan Anggraeni takut apabila ibunya tidak akan merestui 
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lagi hubungannya dengan Bayu, karena pasti ibunya tidak mau berbesanan 
dengan selingkuhan bapaknya. Anggraeni bingung karena pasti bapaknya 
tidak mau berpisah dari Hapsari sedangkan ibunya pun bersikeras untuk 
meminta Anggraeni untuk pergi meninggalkan bapaknya apabila Anggraeni 
masih ingin berumah tangga dengan Bayu. Karena tidak ada pihak yang mau 
mengalah, Anggraeni menjadi sedih. 
Kutipan:
“O, Gusti, kenging menapa ngantos wonten kedadosan makaten ing 
kulawarga kula? panguwuhe Eni sedhih banget. Banjur kepriye yen 
ibune ngerti bab iki? Kepriye Bayu? Cetha yen bakal ana gendra. Mokal 
ibune gelem besanan karo marune. Lan bapake mesthi ora gelem pisah 
karo Hapsari. Bapake, ibune, lan Anggraeni dhewe mesthine ngugemi 
kekarepane dhewe-dhewe lan ora ana sing gelem ngalah. Apa dheweke 
lan Bayu sing kudu ngalah kanggo kamulyane bapake lan mbakyune? 
Eni angel banget nglakoni.”
Nanging Bayu kudu enggal ngerti bab iki. Lan kandha marang Hapsari 
supaya medhot sesambungane karo bapakmu. Yen ora, ibu ora gelem 
kagungan mantu dheweke…Polatane Rukmini malih sumengit. 
Anggraeni kaget krungu tembung-tembunge ibune. (bagian 10 halaman 
36)
Terjemahan:
“O, Tuhan, mengapa sampai ada kejadian yang demikian di keluarga 
saya? tanya Eni sedih sekali. Lalu bagaimana jika ibunya mengetahui 
mengenai hal ini? Bagaimana dengan Bayu? Jelas jika akan terjadi 
perang. Tidak mungkin ibunya mau berbesanan dengan madunya. Dan 
bapak juga pasti tidak mau berpisah dengan Hapsari. Bapaknya, ibunya, 
dan Anggraeni sendiri pasti memegang keinginannya sendiri-sendiri dan 
tidak ada yang akan mau mengalah. Apakah dirinya dan Bayu yang harus 
mengalah untuk kesenangan bapak dan kakaknya? Eni sulit sekali jika 
harus menjalaninya.” 
Tetapi Bayu harus segera mengetahui mengenai hal ini. Dan berkata 
kepada Hapsari agar memutus hubungannya dengan ayahmu. Jika tidak, 
ibu tidak mau mempunyai menantu dia…Pandangan Rukmini berubah 
sengit. Anggraeni kaget mendengar kata-kata ibunya. 
Setelah bercerita kepada Bayu akan apa yang terjadi, akhirnya Bayu 
meminta kepada Hapsari untuk  meninggalkan Aryo. Bayu malu mendengar 
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pernyataan dari Anggraeni bahwa ternyata kakaknya yang selama ini wanita 
yang telah tega mengobrak-abrik kebahagiaan rumah tangga Pak Aryo. Bayu 
meminta Hapsari untuk mencari laki-laki yang lain daripada merusak rumah 
tangga calon mertuanya. 
Kutipan:
“Aku isin banget Mbak, karo Eni. Jebule mbakyuku kaya ngono…wong 
wadon apa kuwi? Mentala ngobrak-abrik kamulyane liyan. Mbak Sari 
ora nyipati dhewe mungguh piye kahanane kulawargane Eni sawise Pak 
Aryo kesengsem Mbak Sari? Piye upama Mbak Sari dhewe sing ngalami 
kedadeyan kaya ngono kuwi? Mbok iya tepa selira. Aku ora ngira yen 
rusake rumah tanggane ibune Eni mbakyuku dhewe sing dadi 
setane…Bayu nggeget lambe nahan muntabing kanepsone. Kumalasari 
tumungkul meneng.”
“Aku ora ngalang-alangi wong lanang sapa wae sing arep kok pilih. 
Nanging Mbak…aja siji iki…calon maratuwaku…Sirahe diseleh ning 
pangkone mbakyune, ngrogoh atine Sari kang banjur keranta-ranta.” 
(bagian 12 halaman 36-37)
Terjemahan:
“Aku malu sekali Mbak, dengan Eni. Ternyata kakakku seperti 
itu….perempuan macam apa itu? Tega mengobrak-abrik kebahagiaan 
lainnya. Mbak Sari apa tidak mengerti sendiri bagaimana keadaan 
keluarga Eni setelah Pak Aryo terpikat Mbak Sari? Bagaimana jika Mbak 
Sari sendiri yang mengalami kejadian seperti itu? Tahu dirilah. Aku tidak 
mengira jika rusaknya rumah tangga ibunya Eni kakakku sendiri yang 
menjadi setannya…Bayu menggigit bibirnya menahan gejolak 
kemarahannya. Kumalasari menunduk terdiam.”
“Aku tidak menghalang-halangi laki-laki siapa saja yang akan Mbak 
pilih. Tetapi Mbak…jangan yang satu ini…calon mertuaku…kepalanya 
diletakkan di pangkuan kakaknya, menyentuh hati Sari yang terlanjur 
merana.”
Setelah kejadian itu, Kumalasari (Hapsari) meninggalkan surat untuk 
Aryo dan Rukmini yang mengatakan bahwa dirinya meminta maaf atas segala 
kejadian yang telah mengganggu rumah tangga mereka, sekaligus mengatakan 
bahwa dirinya telah pergi jauh dan menyarankan agar Eni dan Bayu untuk 
secepatnya menikah. 
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Kutipan:
“Bakyu, yen panjenengan maos layang iki, aku wis oncat adoh menyang 
Singapura. Karo kanca raketku saka Jakarta aku adeg rumah makan 
kang nyedhiyakake masakan Indonesia lan Jawa sarta cara ngadi salira 
nganggo cara tradisional. 
Dak kira masalahe wis rampung tekan semene. Aku lan Mas Aryo wis 
ora ana sesambungan apa-apa maneh. Saiki Mas Aryo dak balekake ing 
sisih panjenengan maneh kanggo selawase.”
“Aku mung titip Bayu, rengkuhen kadidene putramu dhewe. Becike 
bocah loro kuwi enggal diresmekake wae. Perkara wragad, wis dak 
tinggali. Mbakyu, yen aku saiki oncat adoh, ora mung jalaran ngalah 
kanggo kamulyane adhiku lan putramu wae, nanging uga ngalah kagem 
panjenengan kang luwih dhisik mengku Mas Aryo. Aku sadhar yen 
ngendhih darbeke liyan kuwi nglarakake ati banget. Mula aku nyuwun 
ngapura sakabehing kaluputanku kang gedhe banget marang 
panjenengan.” (bagian 13 halaman 40)
Terjemahan:
“Bakyu, jika anda membaca surat ini, aku sudah pindah jauh ke 
Singapura. Dengan teman dekatku dari Jakarta aku mendirikan rumah 
makan yang menyediakan masakan Indonesia dan Jawa serta cara 
merawat diri dengan cara tradisional.
Saya kira masalahnya sudah selesai sampai disini. Aku dan Mas Aryo 
sudah tidak ada hubungan apa-apa lagi. Sekarang Mas Aryo saya 
kembalikan ke samping Mbak lagi untuk selamanya.”
“Aku hanya titip Bayu, anggaplah seperti anakmu sendiri. Sebaiknya 
dua anak itu segera diresmikan saja. Mengenai biaya, sudah saya siapkan. 
Mbakyu, jika sekarang aku pergi jauh, bukan karena hanya mengalah 
untuk kebahagiaan adhikku dan anakmu saja, tetapi juga mengalah untuk 
Mbak yang sudah lebih dahulu bersama Mas Aryo. Aku sadar jika 
merebut milik orang lain itu menyakitkan hati sekali. Maka aku meminta 
maaf atas semua kesalahanku yang besar sekali terhadap Mbak.”
Di akhir cerita dikisahkan pada akhirnya Aryo dan Rukmini rujuk 
kembali karena Aryo telah meminta maaf kepada Rukmini atas apa yang telah 
dilakukannya kepada Rukmini dan Aryo menginginkan agar Rukmini tidak 
lagi berpisah tempat lagi. Seperti kutipan berikut:
“Kowe arep ngukum aku kepriye wae aku nrima… Mapan aku sing 
luput…karo ngglethakeke awake ing tempat tidur, lumah-lumah nyawang 
pyan ing dhuwure. Sikile panggah diumbar nggantung neng pinggir 
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tempat tidur. Rukmini ora sumela, menehi kalodhangan Aryo nyuntak isi 
atine.”
“Kalungguhan, dhuwit..pancen kerep gawe lali. Apa maneh kanggone 
wong lanang sing adoh bojo, adoh kulawarga.. Awake dhewe wiwit saiki 
kudu kumpul maneh Mien. Kowe ora kena adoh saka sisihku. Eni karo 
Bayu enggal diresmekake wae. Kowe njur ngetutake aku nyang Selorejo, 
urip wong loro kaya dhek manten anyar biyen..”
“Aku manungsa lumrah Mien, sing kala-kala iya lali. Nanging kanggo 
kamulyane Bayu lan Eni aku ora arep nggugu karepku dhewe mburu 
seneng. Sari lan aku bisa nampa lan mangerti kahanan iki. Geneya kowe 
ora gelem? Mien.., yen kowe isih sengit lan gela karo aku, saiki aku 
ukumen nganggo ukuman sing paling abot dhewe kanggomu. Piye 
carane pokoke bisa ngurangi rasa serik lan sengitmu..”
“Aryo ora mangsuli nanging banjur ngrangkul Rukmini kenceng. 
Rukmini kaca-kaca mripate. Senajan dikaya ngapa laraning atine 
nyatane dheweke isih tresna karo Aryo bojone jaka lara. Rukmini ora 
suwala nalika Aryo mbopong dheweke diturokake ing tempat tidur. Rasa 
kangene kang wis suwe kasilep, sore kuwi tuwuh makantar-kantar 
maneh. Kaya-kaya kadadeyan pait kang nembe nggoncangake bale-
somahe wis ilang kasaput angin.”  (bagian 13)
Terjemahan:
“Kamu mau menghukum aku apa saja aku terima..Memang aku yang 
salah..sambil meletakkan badannya di tempat tidur, tiduran melihat 
langit-langit di atasnya. Kakinya diletakkan menggantung ditepi tempat 
tidur. Rukmini tidak berkata apa-apa, memberikan Aryo kesempatan 
untuk menceritakan isi hatinya.”
“Jabatan, uang..memang sering membuat lupa. Apalagi untuk laki-laki 
yang jauh dari istri, jauh dari keluarga. Mulai sekarang kita harus 
berkumpul lagi Mien. Kamu tidak boleh jauh dari sampingku. Eni dan 
Bayu segera diresmikan saja. Kemudian kamu mengikuti aku ke 
Selorejo, hidup berdua disana seperti saat pengantin baru dulu.”
“Aku manusia biasa Mien yang kadang-kadang juga lupa. Tetapi untuk 
kebahagiaan Bayu dan Eni aku tidak mau mengutamakan kesenanganku 
sendiri. Sari dan aku saja bisa menerima dan mengerti keadaan ini. 
Mengapa kamu tidak mau? Mien, jika kamu masih kecewa denganku, 
sekarang hukumlah aku dengan hukumanmu yang paling berat. 
Bagaimana caranya supaya bisa mengurangi rasa sebal dan bencimu..”
“Aryo tidak segera menjawab tetapi segera mendekap Rukmini erat. 
Rukmini berkaca-kaca matanya. Walau mau disakiti bagaimanapun 
hatinya tetapi kenyataannya dia masih cinta dengan Aryo, suaminya jatuh 
bangun. Rukmini tidak melawan ketika Aryo menggendong dirinya lalu 
ditidurkan di tempat tidur. Rasa kangen yang selama ini hilang, sore ini 
tumbuh bergelora lagi. Sepertinya kejadian pahit yang baru saja 
menggoncang rumah tangganya sudah hilang disapu angin.”
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Setelah Rukmini memaafkan Aryo dan mereka bersedia untuk rujuk 
kembali, Rukmini menjelaskan pada Eni bahwa Hapsari sudah pergi jauh dan 
mengalah untuk kebahagiaan Bayu dan Eni. 
Kutipan:
mBak Sari menyang Malaysia, bukak usaha dagang ning kana. Bab kowe 
lan Bayu dipasrahake bapak lan ibu, ibune njlentrehke kahanan sing 
sabenere. Eni manthuk-manthuk. Dheweke banjur ngerti yagene bapak 
lan ibune rujuk maneh. Amarga Kumalasari wis lunga adoh, ngalah 
kanggo kamulyane adhine kang banget ditresnani. (bagian 13 halaman 
42)
Terjemahan:
mBak Sari pergi ke Malaysia, membuka usaha dagang disana. Mengenai 
kamu dan Bayu diserahkan bapak dan ibu, ibunya menjelaskan keadaan 
yang sebenarnya. Eni memahami. Dia lalu mengetahui ternyata bapak 
dan ibunya rujuk kembali. Karena Kumalasari sudah pergi jauh, 
mengalah untuk kebahagiaan adiknya yang sangat dia sayangi.
Sebanyak 66 persen dari pria yang berselingkuh merasa bersalah saat 
menjalankan perselingkuhannya. Pada hasil penelitian ini, didapati bahwa 
sebanyak 68 persen pria yang berselingkuh tak pernah bermimpi bahwa mereka 
akan berselingkuh, dan hampir semuanya berharap mereka tak pernah 
melakukannya. Dari hasil ini, jelas bahwa rasa bersalah belumlah cukup untuk 
menghentikan pria dari perselingkuhan. Pria sangat baik dalam membagi 
perasaannya. Mereka bisa menahan emosinya dan baru menghadapi perasaan itu 
di kemudian hari. Jadi, meski suami berjanji tak akan pernah berselingkuh, jangan 
berasumsi bahwa hal itu tak akan pernah terjadi.
Sebanyak 77 persen pria yang berselingkuh memiliki teman karib yang 
berselingkuh. Bergaul bersama teman yang tidak setia dengan pasangannya. Hal 
ini kemudian menimbulkan ide di dalam pikiran si suami, bahwa, temannya itu 
sebenarnya baik, tapi kebetulan sedang selingkuh. Sehingga, timbul pikiran, 
bahkan orang baik-baik pun melakukannya. Anda tak bisa serta merta melarang 
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suami untuk berteman dengan temannya yang mata keranjang itu. (www.kompas 
.com)
Menurut kesimpulan tersebut, sesungguhnya Aryo merasa bersalah kepada 
Rukmini, akan tetapi di sisi lain ada Hapsari yang dapat memenuhi keinginannya 
untuk mendapatkan anak laki-laki. Mengenai pendapat bahwa pria yang 
berselingkuh sebagian besar mempunyai teman yang juga berselingkuh mungkin 
ada benarnya juga, karena perkenalan Aryo dan Hapsari pun melalui teman kerja 
Aryo, yaitu Pak Simorangkir. Jika Pak Simorangkir tidak menginginkan Aryo 
berselingkuh, dalam keadaan Aryo berjauhan tempat tinggal dengan istrinya, Pak 
Simorangkir tidak seharusnya membawa Hapsari kepada Aryo. Tindakan Pak 
Simorangkir yang mengenalkan Hapsari kepada Aryo yang sudah mempunyai 
anak dan istri ini seakan-akan dilakukannya karena merasa apa yang dilakukannya 
itu hal yang wajar, hal demikianlah yang membuat rumah tangga Aryo terancam 
berakhir. Perselingkuhan sebenarnya dapat diatasi dari orang yang bersangkutan 
itu sendiri, akan tetapi semua hal tersebut kembali lagi terhadap bagaimana sifat 
orang itu tersebut dan bagaimana caranya untuk menangkal agar perselingkuhan 
itu tidak terjadi, bukan malah menerima begitu saja keadaan untuk berselingkuh, 
lalu menyalahkan pasangan karena dianggap kurang memberi perhatian, atau 
karena tidak bisa memberi keturunan.
3. Latar
Latar atau Setting adalah lingkungan peristiwa, yaitu dunia cerita tempat 
terjadinya peristiwa, biasanya latar dihadirkan dalam bentuk deskripsi, kadang-
kadang latar secara langsung mempengaruhi tokoh dan kadang-kadang 
xcii
memperjelas tema. Dalam bentuk cerita, latar biasanya dapat menggugah nada 
emosi di sekeliling tokoh. (Adid Sofia Sugihastuti, 2003:19)
Dalam pengungkapan latar/setting biasanya pengarang menyelipkan suatu 
kejadian yang terjadi dalam waktu yang diceritakan. Kejadian yang diceritakan 
misalnya peristiwa sejarah, masalah politik, kejadian bencana alam atau masalah 
yang sedang dihadapi oleh masyarakat. Dengan begitu pembaca dapat 
membayangkan mengenai keadaan sosial masyarakat pada saat itu.  
Menurut Robert Stanton, dalam Teori Fiksi, latar terdiri dari latar dekor, dan 
latar waktu-waktu tertentu seperti yang akan diterapkan dalam Cerbung “Rengat-
Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini.
1) Dekor
Latar dekor atau tempat adalah tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya sastra. Latar tempat yang diceritakan dalam 
cerbung ini adalah berbagai macam lokasi, dimana itu akan berpindah-pindah dari 
satu tempat ke tempat lainnya, sejalan dengan perkembangan tokohnya, latar 
tempat yang dikemukakan pengarang meliputi:
A. Kota:
a. Selareja (Malang, Jawa Timur)
Selareja ini merupakan nama sebuah bendungan yang letaknya berjarak 
kurang lebih sekitar satu hingga dua jam dari Surabaya. Ternyata Aryo pulang 
lebih awal karena mendapat tugas mendadak untuk ke Selareja bersama rekannya, 
Pak Simorangkir. Seperti pada kutipan berikut:
“Aku mulih sedhela. Mengko jam siji arep menyang Selareja karo Pak 
Simorangkir. Wangsulane karo terus ngunclug mlebu kamare, ditutake 
Rukmini.” (bagian 1)
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Terjemahan:
“Aku pulang sebentar. Nanti jam satu hendak pergi ke Selareja dengan 
Pak Simorangkir. Jawabannya sambil berlalu masuk ke kamarnya, diikuti 
oleh Rukmini.”
i. Bendungan besar di Selareja
Peristiwa ini menggambarkan pada saat itu, Aryo mendapat kepercayaan 
menjabat sebagai bendaharawan proyek sebuah bendungan besar yang letaknya 
terdapat di Selareja. Selain mendapatkan kepercayaan yang lebih, proyek 
bendungan besar akan mendapatkan uang yang lebih banyak. 
Kutipan:
Saliyane kalungguhane luwih pinarcaya, dadi bendaharawan proyek 
bendungan gedhe mono akeh dhuwite. (bagian 1)
Terjemahan:
Selain kedudukannya lebih dipercaya, menjadi bendaharawan proyek 
bendungan besar itu banyak uangnya.
ii. Motel tempat tinggal Aryo di Selareja
Hal ini terjadi ketika Aryo tengah menawarkan kepada Rukmini apabila 
hendak menginap di Selareja mereka bisa tinggal di kamar motel yang dahulu 
pernah ditinggali oleh Mas Suryadi, yang dahulu diberi tugas mengerjakan proyek 
bendungan tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:
“Mengko awake dhewe neng Selareja manggon neng motel, tilas kamare 
Mas Suryadi.” (bagian 1)
Terjemahan:
“Nanti kita di Selareja tinggal di motel, bekas kamarnya Mas Suryadi.”
iii. Kantor Aryo di Selareja
Maksud kantor disini adalah kantor Aryo yang terdapat di Selareja. Menurut
Anggraeni, ayahnya pasti tidak libur, karena hari itu bukanlah hari Minggu atau 
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hari libur. Jadi, jika Anggraeni berkunjung ke tempat ayahnya pasti di dapat 
berjumpa dengannya. 
Kutipan:
Dina iku ora dina libur lan ora malem Minggu. Bapake mesthi neng 
kantor. (bagian 8)
Terjemahan:
Hari itu bukan hari libur dan bukan malam Minggu. Bapaknya pasti 
sedang di kantor.
iv. Pegunungan yang berhadapan dengan bendungan Selareja
Peristiwa ini terjadi ketika Rukmini tiba di Selareja mengantarkan Aryo, 
Rukmini memandang ke arah bendungan dan melihat ada pegunungan yang penuh 
dengan pohon pinus. Seperti terlihat pada kutipan berikut:
Kutipan:
Sawise nyawang kimplahing banyu kang nengsemake, panyawange 
mrambat mandhuwur menek pegunungan cilik kang kebak wit pinus.
(bagian 2)
Terjemahan:
Setelah melihat banyak air yang menyenangkan, matanya merambat ke 
atas mendaki pegunungan kecil yang penuh pepohonan pinus.
b. Ciwidey (Bandung,Jawa Barat)
i. Bendungan Ciwidey
Ciwidey disini merupakan tempat Pak Suryadi, teman sekantor Aryo dipindah 
tugaskan. Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
Pak Suryadi ditarik, dipindhah menyang proyek Ciwidey. (bagian 1)
Terjemahan:
Pak Suryadi ditarik, dipindah ke proyek Ciwidey.
c. Batu (Malang, Jawa Timur)
Batu adalah nama daerah pegunungan yang letaknya dekat dengan kota 
Malang. Karena hawanya yang sejuk, dan unsur tanahnya yang gampang untuk 
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ditumbuhi tanaman, maka banyak tanaman buah-buahan yang dapat tumbuh 
dengan subur di daerah tersebut.  Seperti buah melon, yang Anggraeni dapatkan 
dari temannya yang baru saja pulang dari kota Batu.
Kutipan:
“Melon, dudu blewah. Ora tuku kok Bu. Diwenehi Ira. Oleh-oleh saka 
Batu.” (bagian 2)
Terjemahan:
“Melon, bukan blewah. Nggak beli kok Bu. Diberi Ira. Oleh-oleh dari 
Batu.”
d. Kota Malang
Malang merupakan kota yang berjarak kurang lebih 1 jam dari Surabaya. Kota 
Malang juga merupakan kota wisata yang dikenal berhawa sejuk dan dingin 
karena terletak dekat dengan pegunungan. Di kota Malang inilah, rencananya 
Aryo menyewa sebuah kontrakan yang akan ditempatinya dengan Hapsari untuk 
sementara waktu. Seperti pada kutipan berikut:
Kutipan: 
“Pancen kita rak iya wis ngrancang arep golek omah neng Malang ta, 
Sari. Yen karepmu saiki ya kena. Ayo menyang Malang golek kontrakan 
paviliun kanggo sauntara.” (bagian 9)
Terjemahan:
“Memang kita memang sudah merencanakan hendak mencari rumah di 
Malang kan Sari. Kalau kamu pengen sekarang iya tidak apa-apa. Ayo, ke 
Malang mencari kontrakan paviliun untuk sementara.” 
B. Di Surabaya:
a. Pintu pagar depan rumah Aryo
Peristiwa ini menceritakan mengenai kedatangan Aryo yang tiba-tiba dari 
kantor, sementara Rukmini yang sedang memasak belum selesai tergopoh-gopoh 
membukakan pintu. Seperti kutipan berikut:
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Kutipan:
Anggone gawe cap chay durung rampung nalika keprungu klakson mobil 
neng ngarepan njaluk lawang. (bagian 1)
Terjemahan:
Membuat cap chaynya belum selesai ketika terdengar klakson mobil di 
depan meminta dibukakan pintu.
b. Ruang makan di rumah Aryo
Hal ini terjadi ketika hendak membukakan pintu untuk Aryo, Rukmini 
menyempatkan diri sejenak untuk meletakkan serbet dan melihat jam dinding.
Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
Karo serbetan tangane, Rukmini metu saka pawon. Ngliwati kamar 
dhahar, serbet diuncalake neng meja dhahar. Ndeleng jam tembok lagi 
jam setengah rolas.
Terjemahan:
Sembari membersihkan tangannya, Rukmini keluar dari dapur. Melewati 
ruang makan, serbet dilemparkan di meja makan. Melihat jam dinding 
masih jam setengah duabelas.
c. Halaman rumah Aryo
Peristiwa ini berlangsung ketika Aryo hendak berangkat meninggalkan 
rumah, dan disaat yang bersamaan itu pula Anggraeni yang datang. Maka Aryo 
pun sekaligus berpamitan pada putri semata wayangnya tersebut. Seperti pada 
kutipan berikut:
Kutipan:
Nalika mobil Aryo arep metu saka latar, katon Anggraeni teka. (bagian 
1)
Terjemahan:
“Ketika mobil Aryo akan keluar dari halaman, kelihatan Anggraeni 
datang.”
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d. Garasi rumah Aryo
Peristiwa ini terjadi ketika Anggraeni (Eni) setibanya di rumah. Eni kemudian 
memasukkan sepeda motornya ke dalam garasi lalu masuk ke dalam rumah, lalu 
Eni membuka lemari es dan mengambil air lalu diminumnya. Seperti terlihat 
dalam kutipan berikut:
Kutipan:
Eni nglebokake sepeda motore neng garasi banjur mlebu omah. Sing 
dijujug dhisik lemari es, njupuk banyu es nuli diombe. (bagian 2)
Terjemahan:
Eni memasukkan sepeda motornya di garasi lalu masuk ke dalam rumah. 
Yang didatangi pertama kali adalah lemari es, mengambil air es lalu 
diminum.
e. Kursi panjang di rumah Aryo
Peristiwa ini terjadi ketika Bayu datang ke rumah Anggraeni dan mereka 
duduk di kursi panjang untuk membicarakan mengapa Anggraeni tiba-tiba 
menangis ketika Bayu datang. Berikut kutipannya:
Kutipan:
“Pancen aku nangis, nanging merga nangisi critane Maria,” kandhane 
karo lungguh ing kursi dawa.” (bagian 6)
Terjemahan:
“Memang aku menangis, tetapi karena menangisi ceritanya Maria,” 
katanya sambil duduk di kursi panjang.” 
f. Darmo Permai
Darmo Permai adalah nama perumahan tempat tinggal Aryo dan Rukmini. 
Setelah menabung sekian lama, akhirnya Aryo dan Rukmini bisa membeli rumah 
di Darmo Permai, mempunyai mobil sederhana, dan memiliki saawah yang luas di 
daerah Tandes. Seperti pada kutipan berikut:
Kutipan:
Nganti klakon bisa tuku omah neng Darmo Permai, duwe mobil elek-
elekan, lan duwe sawah amba neng daerah Tandes. (bagian 2)
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Terjemahan:
Hingga kesampaian bisa membeli rumah di Darmo Permai, mempunyai 
mobil sederhana, dan punya sawah luas di daerah Tandes.
C. Jalan Diponegoro
Di Jalan Diponegoro inilah Rukmini dibawa oleh Anggraeni untuk diperiksa 
ke dokter ahli karena menderita sakit empedu yang disebabkan oleh Rukmini 
kelelahan karena terlalu sering bolak-balik Surabaya-Selareja. Seperti dalam 
kutipan berikut:
Kutipan:
Rukmini banjur priksa menyang dokter ahli ing jalan Diponegoro. (bagian 
2)
Terjemahan:
Rukmini lalu periksa ke dokter ahli di Jalan Diponegoro.
D. Stasiun Semut di Surabaya
Stasiun Semut yang terletak di Surabaya, tempat Anggraeni menyarter taksi 
untuk mengantarkannya ke Selorejo, tempat dimana ayahnya bekerja. Seperti 
dalam kutipan berikut:
Kutipan: 
Saka ngarep stasiun Semut nyarter taksi menyang Selorejo menyang 
mulih. (bagian 8)
Terjemahan:
Dari depan stasiun Semut menyewa taksi ke Selorejo pulang pergi.
E. Jalan Kelud
Di Jalan Kelud inilah Aryo menyewakan sebuah paviliun untuk Hapsari agar 
tidak lagi diganggu oleh keluarga Aryo. Berikut kutipannya:
Kutipan:
“Ana kancaku sing nawani paviliun neng Jalan Kelud.” (bagian 9)
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Terjemahan:
“Ada temanku yang menawarkan paviliun di Jalan Kelud.”
F. Hotel Mirama
Diceritakan pada saat itu, Rukmini dimintai tolong oleh Bu Pratowo 
merangkaikan bunga melati untuk anaknya yang akan menari di hotel Mirama. 
Seperti pada kutipan berikut:
Kutipan:
“Mengko bengi putrane Bu Pratowo rak arep nari neng Mirama hotel.” 
(bagian 9)
Terjemahan:
“Nanti malam kan anaknya Bu Pratowo akan menari di Mirama hotel.”
G. Pasar Kembang
Untuk memenuhi permintaan Bu Pratowo yang meminta dirangkaikan bunga 
melati untuk anaknya yang akan menari di hotel Mirama, maka Rukmini meminta 
Anggraeni dan Bayu untuk membeli bunga melati di Pasar Kembang. Seperti 
kutipan berikut:
Kutipan:
“Yen jam sepuluh ngene iki, neng Pasar Kembang pinggir dalan kembang 
mlati lagi teka. Murah…” (bagian 9)
Terjemahan:
“Kalau jam sepuluh begini, di Pasar Kembang pinggir jalan itu bunga 
melatinya baru datang. Murah…”
H. Daerah Opak
Opak merupakan daerah di sekitar Surabaya, yang merupakan tempat tinggal 
Bayu. Bayu mengajak Anggraeni mampir dahulu ke Opak karena sewaktu hendak 
berangkat menuju Pasar Kembang, Bayu teringat jika dirinya lupa membawa 
dompet, maka dari itu Bayu pulang sebentar untuk mengambil dompetnya.
cKutipan:
“Ya wis, mampir Opak dhisik sedhela.” (bagian 9)
Terjemahan:
“Ya sudah, mampir Opak sebentar.”
2) Waktu-waktu tertentu
Latar waktu adalah dimana, kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam cerita fiksi, biasanya berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
sejarah pada suatu wilayah, pengetahuan, dan persepsi pembaca terhadap sejarah 
tersebut kemudian dipergunakan masuk ke dalam suasana cerita (Burhan 
Nurgiantoro, 1995:230). Seperti pada kutipan berikut:
a. Besuk siang
Ketika Aryo berpamitan dengan keluarganya, Aryo mengatakan bahwa 
besuk siang dirinya sudah kembali lagi ke Surabaya. Seperti kutipan 
berikut:
Kutipan:
“Sasetel bae karo piyama. Sesuk awan wis bali kok.” (bagian 1)
Terjemahan:
“Satu pasang saja dengan piyama. Besuk siang sudah pulang kok.”
b. Seminggu sekali
Diceritakan disini bahwa kepulangan Aryo dari Selareja adalah seminggu 
sekali.
Kutipan:
“Seminggu sepisan kene tilik mulih.” (bagian 1)
Terjemahan:
“Satu minggu sekali aku pulang.”
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c. Hari Sabtu
Ketika Rukmini ditawarkan Aryo untuk mengikutinya ke Selareja, 
Rukmini hanya memberi saran bagaimana jika lebih baik Aryo yang hari 
Sabtu pulang menengok keluarga daripada Rukmini harus meninggalkan 
Eni seorang diri di rumah. Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
“Dak kira kanggo sauntara panjenengan neng kana dhewe wae kaya 
Pak Suryadi. Yen Setu kondur..” (bagian 1)
Terjemahan:
“Saya kira untuk sementara ini kamu disana saja sendirian dulu seperti 
Pak Suryadi. Jika Sabtu pulang..”
d. Semalam
Ketika Aryo berpamitan kepada Eni, dirinya mengatakan bahwa dirinya 
hanya pergi semalam saja. Seperti berikut kutipannya:
Kutipan:
“Mung sewengi kok. Wis ya cah ayu, bapak tindak.” (bagian 1)
Terjemahan:
“Hanya semalam kok. Sudah ya anak cantik, bapak pergi.”
e. Hari Minggu
Ketika Aryo ditanya kapan akan pulang ke Surabaya, Aryo hanya 
mengatakan bahwa dia akan pulang setiap Minggu, Sabtu sore pulang, 
Senin pagi berangkat lagi ke Selareja. Kutipannya seperti berikut:
Kutipan:
“Bapak sing arep wira-wiri kondur saben Minggu. Sabtu sore kondur, 
Senen esuk tindak mrono.” (bagian 2)
Terjemahan:
“Bapak yang akan bolak-balik pulang setiap Minggu. Sabtu sore pulang, 
Senin pagi berangkat kesana.”
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f. Hari Sabtu dan Minggu
Ketika pernikahannya dengan Aryo sedang bermasalah, Rukmini jarang 
berada di rumah. Hanya hari Sabtu dan Minggu Rukmini tidak 
meninggalkan rumah. Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
Mung yen dina Sabtu lan Minggu Rukmini ora ninggalake omah. (bagian 
3)
Terjemahan:
Hanya hari Sabtu dan Minggu saja Rukmini tidak meninggalkan rumah.
g. Malam Minggu
Ketika Anggraeni hendak mengunjungi bapaknya, hari itu bukan hari 
libur, bukan malam Minggu, pasti bapaknya sedang tidak ada di motel. 
Seperti kutipan berikut: 
Kutipan:
Dina iku ora dina libur lan ora malem Minggu. (bagian 8)
Terjemahan:
Hari itu bukan hari libur dan bukan malam Minggu.
h. Hampir dhuhur (siang hari)
Ketika sampai motel tempat tinggal bapaknya untuk di Selareja, waktu 
sudah menunjukkan hampir siang atau hampir dhuhur. Berikut kutipannya: 
Kutipan:
Tekan Selorejo ngarepake bedhug. (bagian 8)
Terjemahan:
Sampai Selorejo hampir dhuhur.
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i. Nanti malam
Rukmini meminta Bayu dan Eni untuk membelikan bunga melati untuk 
dirangkaikan untuk anak Bu Pratowo yang nanti malam akan menari di 
Hotel Mirama. Seperti berikut kutipannya:
Kutipan:
“Mengko bengi putrane Bu Pratowo rak arep nari neng Mirama hotel.” 
(bagian 9)
Terjemahan:
“Nanti malam kan anaknya Bu Pratowo akan menari di Mirama hotel.”
4. Tema
Dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini menceritakan mengenai 
kehidupan rumah tangga Rukmini dan Aryo yang sedang mengalami cobaan 
dalam rumah tangganya. Ketika dua puluh tahun pernikahan mereka berjalan, 
Aryo yang dipindah tugaskan ke Selorejo tergoda oleh kehadiran perempuan lain. 
Awalnya, Rukmini tidak percaya Aryo berselingkuh, namun setelah Rukmini 
mengetahui sendiri mengenai hal tersebut, Rukmini sangat terpukul. Ternyata, 
selingkuhan Aryo merupakan kakak dari Bayu, kekasih Anggraeni. Rukmini tidak 
akan merestui hubungan Anggraeni dan Bayu jika Hapsari, kakak Bayu tidak 
meninggalkan suaminya. Kegigihan Rukmini untuk menerima kenyataan bahwa 
Aryo berselingkuh dan mencoba bertahan hidup sendiri dengan anak semata 
wayangnya, Anggraeni. Merupakan gambaran dari pengarang mengenai seorang 
wanita yang mencoba tegar dalam menghadapi permasalahan yang tengah 
melanda keluarganya. Kesabaran dan kegigihan Rukmini pada akhirnya 
memperoleh hasil yang menyenangkan. Meski pasrah dalam menghadapi 
ketidakadilan yang dilakukan suaminya, Rukmini masih dapat bertahan dan 
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meneruskan hidupnya. Rumah tangganya yang semula hampir mengalami 
keretakan, akhirnya dapat disatukan kembali.Seperti pada kutipan berikut:
Kutipan:
Dheweke banjur ngerti yagene bapak lan ibune rujuk maneh. Amarga 
Kumalasari wis lunga adoh, ngalah kanggo kamulyane adhine kang 
banget ditresnani. (bagian 13)
Terjemahan:
Dia akhirnya mengerti mengapa bapak dan ibunya dapat rujuk kembali. 
Karena Kumalasari telah pergi jauh, mengalah untuk kebahagiaan 
adiknya yang sangat disayanginya.
Hubungan suami-istri yang sehat adalah hubungan yang setara, saling berbagi, 
dan bertukar pikiran. Oleh karenanya untuk menyikapinya perempuan harus 
mempunyai life skill yang cukup bahkan lebih dari cukup. Keahlian yang optimal 
akan membuat perempuan berani hidup mandiri. Menyadari bahwa setiap manusia 
memiliki potensi. Ketergantungan pada pasangan adalah hal yang wajar tetapi 
tidak boleh membiarkan diri kita tidak berdaya, dan harus tetap melakukan hal-hal 
dasar untuk diri sendiri. Indepedensi dipengaruhi kepribadian. Dengan 
membangun kepribadian positif kita bisa memulai dengan tahu apa yang tepat 
bagi hidup kita.Serta kepercayaan diri, perempuan harus percaya pada 
kemampuan dirinya. Dengan demikian akan dapat menyelesaikan semua masalah 
dengan baik.
Dari pendapat tersebut, sebenarnya apa yang Rukmini (tokoh utama dalam 
cerbung ini) melakukan hal yang benar, yaitu tidak memohon dan mengharapkan 
cinta terhadap Aryo ataupun meminta belas kasihan dari Aryo, akan tetapi 
Rukmini kurang bersikap tegas dalam menyikapi hal yang terjadi terhadap 
dirinya, seharusnya pengarang menggambarkan sosok Rukmini sebagai sosok 
yang selain bisa bertahan hidup sendiri tanpa keberadaan suaminya yang hanya 
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akan menyakiti perasaannya, juga bisa menuntut apa yang seharusnya Rukmini 
bisa dapatkan, seperti perceraian. Sifat Rukmini dalam cerbung ini 
menggambarkan sebagian besar sifat perempuan Jawa yang terlalu pasrah 
terhadap suami, dan pasrah saja terhadap apapun yang dilakukan suaminya 
terhadap dirinya. 
5. Gaya dan Tone
1) Gaya
Dalam sastra, gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Gaya 
bisa berkaitan dengan maksud dan tujuan cerita.  Gaya Yunani, selaku pengarang 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” selalu memperjuangkan nasib perempuan. 
Lebih membahas mengenai perempuan, lebih tepatnya. Terkadang, karena 
pemikirannya mengenai perempuan juga terdapat dalam beberapa karyanya yang 
lain, sering dipandang oleh beberapa kalangan Yunani adalah seorang feminis. 
Dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini, terdapat beberapa kalimat 
yang menguatkan image Yunani sebagai penulis feminis semakin kuat.  Seperti 
dalam kutipan berikut:
Kutipan:
“Geneya wanita tinakdir dadi makluk kang kudu ngalah marang polah 
tingkahe wong lanang? Yen wong lanang nyleweng, jajan, ora ana sing 
ngrembug. Dianggep barang lumrah. Nanging yen wong wadon sing 
tumindak neka-neka, sadonya rame umyeg nyatur. Apa kuwi wis adil? 
Apa kuwi wis mujudake emansipasi ing jaman kang wis maju iki? 
Nyatane wong lanang isih golek menange dhewe. Yen slewengan gelem, 
nanging yen ditinggal wong wadon nyleweng banjur mencak-mencak 
ngancam megat. Rukmini getun dene tinakdir dadi wong wadon. 
Dheweke ngrasakake dhewe kaya ngapa rasane ditinggal bojo 
nyleweng.” (bagian 4)
“Kaum wanita kang cinipta maneka-warna. Ana sing seneng natoni 
pepadhane lan mburu senenge dhewe, ana sing uripe kapiran dadi 
kurban. Memelas banget uripe wanita kang tanpa daya, didakwenang 
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dening wong lanang. Yen isih enom lan seger dipuja-puja, menawa wis 
tuwa dibuwang! Apa mbesuk Bayu iya kaya ngono marang dheweke? 
Apa kabeh wong lanang pancen tinakdir kaya ngono sesipatane? 
Anggraeni malih wedi omah-omah. Kuwatir lelakone ibune tumama 
marang dheweke ing tembe.” (bagian 9)
“Rukmini ambegan landhung. Upama kabeh wanita ing donya iki gelem 
ngerti lan sadhar kaya Kumalasari, iba tentreme jagad iki. Ora ana 
regejegan lan padu rebutan wong lanang. Ora ana polygami lan bojo 
simpenan. Laraning lara ora kaya yen bojo dijiyat wong, apa maneh 
direbut wantahan. Eman isih akeh wong wadon sing mburu senenge 
dhewe, neceb madu sandhuwuring tangise liyan. Tanpa nimbang rasa 
pangrasa pepadhane wanita.” (bagian 13)
Terjemahan:
“Kenapa wanita ditakdirkan sebagai makhluk yang harus mengalah 
terhadap kelakuan laki-laki? Jika laki-laki selingkuh, jajan, tidak ada 
yang membahas. Dianggap suatu hal yang wajar. Tetapi jika perempuan 
yang bertindak aneh-aneh, seluruh dunia ramai membicarakannya. 
Apakah itu adil? Apa itu sudah mewujudkan emansipasi di jaman yang 
sudah maju ini? Buktinya laki-laki masih mencari menangnya sendiri. 
Kalau selingkuh mau, tetapi jika ditinggal selingkuh marah-marah 
mengancam cerai. Rukmini menyesal ditakdirkan menjadi perempuan. 
Dia merasakan sendiri seperti apa rasanya ditinggal suami selingkuh.”
“Kaum wanita diciptakan beraneka jenis. Ada yang senang melukai 
sesama kaumnya dan mencari kesenangannya sendiri, ada yang hidupnya 
sengsara menjadi korban. Kasihan sekali hidup wanita yang tanpa daya, 
di perlakukan seenaknya oleh laki-laki. Kalau masih muda dan segar 
dipuja-puja, jika sudah tua dibuang! Apa Bayu besok bakal seperti itu 
kepadanya? Apa semua laki-laki memang ditakdirkan seperti itu 
sifatnya? Anggraeni menjadi takut menikah. Khawatir kejadian ibunya 
terjadi padanya nanti.”
Rukmini menarik nafas panjang. Misalkan semua wanita di dunia ini mau 
mengerti dan sadar seperti Kumalasari, pasti akan damai dunia ini. Tidak 
bertengkar dan ribut hanya karena berebut laki-laki. Tidak ada poligami 
dan istri simpanan. Sakitnya sakit tidak seperti jika suaminya direbut 
orang, apalagi direbut wanita nakal. Sayangnya masih banyak perempuan 
yang mencari kesenangannya sendiri, menghisap madu diatas tangisan 
orang lain. Tanpa memperdulikan perasaan sesama wanita.” 
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2) Tone
Tone adalah sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. 
Dari kutipan kalimat Yunani dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening” ini Yunani ingin menceritakan bahwa seorang wanita ternyata mampu 
menghancurkan sesama kaumnya, walaupun tidak semua wanita seperti itu. Masih 
banyak pendapat yang mengatakan jika sah-sah saja apabila seorang laki-laki 
melakukan tindakan menyeleweng dan poligami. Tetapi jika perempuan yang 
melakukan hal demikian, pasti akan dijelek-jelekkan dan dihina. Yunani berharap, 
semoga saja melalui cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini, kaum 
perempuan bisa mengerti perasaan sesama kaumnya, bukan saling menyakiti 
tanpa memperdulikan perasaan sesamanya. 
3) Sudut Pandang
Menurut Robert Stanton cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini 
menggunakan sudut pandang ‘orang ketiga-tidak terbatas’, sehingga pengarang 
mengacu pada setiap karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga. 
Pengarang juga dapat membuat beberapa karakter melihat, mendengar, atau 
berpikir atau saat ketika tidak ada satu karakter pun hadir. Seperti pada kutipan 
berikut ketika Anggraeni membaca buku harian ibunya dan mengetahui jika 
ternyata selama ini bapak dan ibunya sering bertengkar karena bapaknya 
selingkuh:
Kutipan:
Nanging banjur apa gunane kabeh mau yen bapak karo ibu kaya ngene 
kahanane? Bapak arang kondur, ibu golek kesibukan dhewe…aku ijen 
bae neng omah kasepen. Apa iki sing diarani kamulyan?” Rukmini 
mandeng anake landhep. Katon kesedhihan kumembeng ing sunar 
mripate. Nanging panyawange enggal-enggal dielih menyang kaca 
pengilon maneh, mandeng mripate  dhewe kang banjur kekembeng eluh.
(bagian  5)
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Terjemahan:
Lalu apa gunanya itu semua jika bapak dan ibu seperti ini keadaannya? 
Bapak jarang pulang, ibu mencari kesibukan sendiri…aku sendirian 
dirumah kesepian. Apakah ini yang disebut kebahagiaan?” Rukmini 
menatap tajam anaknya. Terlihat kesedihan di dalam sinar matanya. 
Tetapi penglihatannya cepat-cepat dialihkan ke cermin lagi, memandang 
matanya sendiri yang hendak meneteskan air mata.
Kutipan:
Karo dleweran eluhe Eni nutup buku cathetan hariane ibune, dibalekake 
ing panggonane sakawit. Dheweke ora ngira yen ibune lagi nampa 
pacoban kang abot. Najan dheweke durung tau ngrasakake jejodhowan, 
nanging padha-padha wanitane Eni bisa nggambarake kepriye 
pangrasane ibune. Ora ngira yen bapake sing selawase alim lan gemati 
karo kulawarga tegel tumindak nyeleweng lan lali karo ibune. (bagian 6)
Terjemahan:
Sembari berlinang air mata Eni menutup buku catatan harian ibunya, 
dikembalikan ke tempatnya semula. Dia tidak mengira bahwa ibunya 
sedang mendapat cobaan yang berat. Walaupun dirinya belum merasakan 
pernikahan, tetapi sesama perempuan Eni bisa menggambarkan 
bagaimana perasaan ibunya. Tidak mengira bapaknya yang selama ini 
alim dan perhatian terhadap keluarga ternyata tega selingkuh dan lupa 
dengan ibunya.
4) Judul
Judul dari cerbung ini adalah “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”. Menurut 
Kamus Bausastra Jawa, arti kata ‘Rengat’ adalah benthet atau dalam bahasa 
Indonesia berarti retak. “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” menurut Yunani sama 
artinya dengan keretakan rumah tangga seseorang, tetapi keretakan yang terjadi 
tidak sampai menimbulkan perpisahan. Cobaan dalam suatu rumah tangga 
misalnya perselingkuhan seperti cerita bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening”, dimana keretakan rumah tangga yang terjadi dalam cerita bersambung 
ini dikarenakan hadirnya orang ketiga. Secara harfiah, dengan menggunakan 
ungkapan “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” dalam cerita bersambung ini Yunani 
menghimbau kepada kaum perempuan untuk tidak mau diperlakukan seenaknya 
oleh laki-laki. Perempuan harus selalu waspada dengan ulah suaminya saat di luar 
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rumah. Umumnya dari banyak kasus yang terjadi, wanita Jawa selalu menyerah 
atau pasrah begitu saja ketika mendapat perlakukan yang tidak pantas oleh 
suaminya seperti selingkuh, dan menikah lagi secara diam-diam. Melalui cerita 
bersambung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini Yunani ingin meskipun 
seorang perempuan terutama di dalam adat Jawa diharuskan untuk menghormati 
suaminya, akan tetapi istri juga harus mempunyai hak untuk protes dan hak untuk 
melawan perbuatan laki-laki yang meremehkan atau melecehkan istrinya. Seorang 
suami yang benar-benar menyayangi dan mencintai istrinya, tidak akan tega untuk 
melecehkan istrinya. Tetapi dalam cerbung ini, seorang perempuan harus pasrah 
ketika dilecehkan oleh laki-laki, seharusnya tokoh perempuan di cerbung ini bisa 
melawan ketika disakiti laki-laki yang menduakan hatinya, tetapi, selalu saja 
terjadi perempuan diposisikan sebagai pihak yang lemah.
Judul dari “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” mencerminkan peristiwa 
sesungguhnya yang terjadi dalam cerita ini. “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”
berarti keretakan yang terjadi di kaca yang bening, yang dimaksud disini adalah 
keretakan rumah tangga yang terjadi pada pernikahan Aryo dan Rukmini yang 
selama dua puluh tahun selalu bahagia, tiba-tiba saja diganggu oleh hadirnya 
Hapsari, perempuan lain yang merebut kebahagiaan Aryo dan Rukmini. 
6. Simbolisme
Simbolisme berwujud detail-detail konkret dan faktual untuk memunculkan 
gagasan dan emosi dalam pikiran pembaca. Simbol dapat berwujud apa saja, dari 
sebutir telur hingga latar cerita seperti satu objek, beberapa objek bertipe sama, 
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substansi fisis, bentuk, gerakan, warna, suara, atau keharuman. Semua hal tersebut 
dapat menghadirkan satu fakta terkait kepribadian seorang manusia, 
ketidakacuhan alam terhadap penderitaan manusia, ambisi yang semu, kewajiban 
manusia, atau romantisme masa muda. Simbolisme yang terdapat di dalam 
cerbung ini terdapat pada kutipan berikut:
1. Pekerjaan tempat Aryo sedang menangani proyek bendungan besar di 
Selareja bisa dibilang merupakan tempat yang bisa menghasilkan banyak 
uang. Seperti pada kutipan berikut:
Kutipan:
Panggonane teles rejeki lan renes. Jalaran kwitansi mlebu metune 
dhuwit perusahaan dadi tanggung jawabe. (bagian 1)
Terjemahan:
Tempatnya banyak rejeki. Karena kwitansi keluar masuknya uang 
perusahaan menjadi tanggung jawabnya.
Kutipan diatas mengambarkan ketika Aryo mendapatkan proyek baru yang 
lebih besar penghasilannya daripada penghasilannya dari pekerjaan 
sebelumnya. 
2. Berikut adalah simbol dimana Rukmini ketika itu adalah saat dirinya 
pertama kali ditinggal Aryo pergi dalam waktu yang cukup lama untuk 
bekerja di Selorejo. 
Kutipan:
Ing tengahe lapangan sing amba iku ana wedhus dicancang ing wit 
akasia. Cempene loro mlayu mrana-mrene. Saka pangrasane Rukmini 
nasibe ora beda karo wedhus kuwi yen dheweke ditinggal Aryo menyang 
Selorejo. Ijen, kasepen ing tengahing ara-ara panguripan kang 
ngenthak-enthak. 
Terjemahan:
Di tengah lapangan yang luas itu ada kambing yang di ikat di pohon 
akasia. Dua anaknya berlarian kesana-kemari. Menurut Rukmini 
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nasibnya tidak berbeda jauh dengan kambing itu jika dirinya ditinggal 
Aryo ke Selorejo. Sendiri, kesepian di tengah sulitnya kehidupan. 
Kutipan tersebut menggambarkan keadaan Rukmini yang masih galau 
ketika awal-awal ditinggal Aryo, Rukmini belum terbiasa hidup 
sendirian, tidak melayani suami seperti setiap harinya, dan harus berjauh-
jauhan dengan Aryo. Rukmini selalu merasa gelisah dan tidak tenang, 
apalagi terkadang ada kabar yang tidak enak jika suami jauh dari istri, 
suami akan menyeleweng. 
3. Kutipan berikut adalah ungkapan hati dari Anggraeni ketika melihat 
ibunya merasa khawatir dengan proyek bendungan yang tengah dikerjakan 
bapaknya. Anggraeni memandangnya dengan pemikiran bahwa semakin 
besar proyek yang ditangani bapaknya, semakin besar pula pendapatan 
yang diperoleh bapaknya. 
Kutipan:
“Yen aku malah seneng, Bu. Bapak entuk panggonan anyar sing renes.”
(bagian 2)
Terjemahan:
“Kalau aku senang, Bu. Bapak mendapat tempat baru yang banyak 
uangnya.”
Karena belum berpikir mengenai makna kegelisahan sesungguhnya yang 
dialami ibunya, Anggraeni hanya menanggapi kegelisahan ibunya
dengan bercanda. Anggraeni justru akan merasa senang jika bapaknya 
mendapatkan pekerjaan yang pendapatannya jauh lebih besar daripada 
sebelumnya. 
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4. Kutipan berikut merupakan simbol dari mimpi Rukmini yang 
menceritakan bahwa di mimpi tersebut, Rukmini kehilangan anting-
antingnya yang sebelah. Hal tersebut jelas membuat gundah hati Rukmini, 
karena menurut mitos, apabila seseorang bermimpi kehilangan barang 
yang dimilikinya sebelah, berarti orang tersebut akan kehilangan sesuatu 
yang disayanginya. 
Kutipan:
“Yen jarene, kelangan ali-ali, suweng sasisih, kuwi bojone arep dipek 
wong…” (bagian 4)
Terjemahan:
“Katanya, jika kehilangan cincin, anting-anting sebelah, itu suaminya 
hendak diambil orang…”
Kutipan di atas merupakan gambaran perasaan gelisah Rukmini yang 
selama ini selalu menghantuinya. Perkataan-perkataan orang yang tidak 
baik mengenai suami yang tinggal jauh dari istrinya akan menyeleweng, 
karena peristiwa tersebut terjadi di dalam mimpinya.
5. Simbol dari kata-kata ‘kumawani munggah neng tempat tidure Aryo’ itu 
dimaksudkan siapakah yang berani tidur di tempat tidur bersama Aryo. 
Rukmini terkejut ketika melihat ada daster yang terdapat di kamar Aryo, 
dengan kata lain, ada wanita lain di kamar Aryo. 
Kutipan:
“Dastere sapa sing kumawani munggah neng tempat tidure Aryo?”
(bagian 4)
Terjemahan:
“Dasternya siapa yang berani naik ke tempat tidurnya Aryo?”
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Kutipan berikut adalah perkataan Rukmini yang geram dan kesal melihat 
ada daster perempuan lain di atas tempat tidur Aryo. Rukmini kesal 
karena itu artinya ada perempuan lain yang hidup dan tinggal bersama 
Aryo. 
6. Maksud Rukmini seperti dalam kutipan berikut adalah Rukmini menyadari 
selama sakit, dirinya tidak dapat melayani kebutuhan batin Aryo. Rukmini 
memaklumi apabila Aryo mencari perempuan lain untuk memenuhi 
kebutuhan batinnya yang tidak tercukupi oleh istrinya. Tetapi yang tidak 
bisa ditolerir oleh Rukmini adalah bahwa Aryo membawa perempuan 
tersebut tinggal bersama Aryo. Jelas, hal ini menyakitkan untuk Rukmini. 
Kutipan:
Nanging mbok cukup jajan neng warung bae, lebar mangan dibuwang 
pincuke. Ora banjur diboyong neng kamare kaya ngono kuwi. (bagian 4)
Terjemahan:
Kalau mau jajan ya cukup di warung saja, setelah makan dibuang 
daunnya. Nggak lalu dibawa ke kamarnya seperti itu.
7. Kutipan berikut disampaikan oleh Rukmini ketika Aryo mencoba 
menanyakan apakah benar Rukmini sempat bertandang ke Selareja 
sewaktu dirinya sedang bertugas diluar kota. 
Kutipan:
“Iya ta, wong kelangan bojo kok. Lumrah yen nggoleki. Wong kelangan 
dom bae bingung olehe nggolek kok.”(bagian 5)
Terjemahan:
“Iya dong, kan kehilangan suaminya. Wajar kalau dicari. Kalau 
kehilangan jarum saja bingung mencarinya.”
Kutipan di atas merupakan ungkapan sindiran Rukmini terhadap Aryo 
yang mananyakan apakah benar dirinya datang ke Selareja disaat dirinya 
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tidak ada di tempat. Meski telah disindir demikian, Aryo masih belum 
mengaku perselingkuhan yang dilakukannya. 
8. Maksud dari kutipan tersebut adalah pemikiran dari Aryo yang susah 
memilih ketika pada akhirnya Rukmini mengetahui perihal dirinya yang 
memang berselingkuh dengan wanita lain. Aryo dilanda kebingungan 
ketika harus memilih anak dan istri atau Hapsari. 
Kutipan:
Aryo mung kethap-kethip kuwur pikirane. Angel milih salah siji. Anak 
lan bojo jaka lara apa Apsari kang ayu merak ati. (bagian 5)
Terjemahan:
Aryo hanya diam, bingung pikirannya. Sulit memilih salah satu. Anak 
dan istri atau Apsari yang cantik menarik hati.
Kutipan di atas merupakan gambaran kebingungan Aryo ketika disuruh 
Rukmini untuk memilih dirinya atau Hapsari. Aryo membayangkan 
Hapsari bisa memberinya keturunan sedang Rukmini sudah tidak bisa 
memberi keturunan lagi. Padahal sesungguhnya, Hapsari tidak bisa 
mendapat keturunan sama sekali. 
9. Kutipan berikut adalah ungkapan dari kekesalan Rukmini yang melihat 
ketidaktegasan Aryo dalam bertindak. Menurut Rukmini semua laki-laki 
sama saja, selalu saja seenaknya mencari wanita yang masih muda, cantik, 
sedangkan istrinya sendiri ditinggalkan. Dipandang sebelah mata saja. 
Kutipan:
“Wong lanang sakepenake golek wong ayu kang isih seger, kaya 
kembang kang lagi mekar arum gandane” (bagian 6)
Terjemahan:
“Laki-laki seenaknya saja mencari wanita cantik yang masih muda, 
seperti bunga yang sedang berkembang harum wanginya.”
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Kutipan di atas menggambarkan sosok laki-laki yang tengah mendapat 
godaan dalam kesetiannya. Ketika datang seorang perempuan muda yang 
cantik melebihi istrinya, kesetiannya goyah. Sesungguhnya Aryo hanya 
goyah kesetiaanya karena Hapsari menjanjikannya mendapat anak laki-
laki. 
10. Berikut adalah ungkapan perasaan Rukmini ketika Aryo memilih 
meninggalkan Rukmini dan Anggraeni demi Hapsari. Beruntung Rukmini 
masih memiliki Anggraeni yang selalu menjadi penyemangat hidup bagi 
Rukmini. 
Kutipan:
Uripku kaya kabuncang angin. Tanpa greget, tanpa pangarep-arep 
maneh. Banjur apa kang bisa dak tindakake saliyane golek panglipur ati 
dhewe? Tujune Eni tansah aweh kekuwatan uripku. Marga Eni aku isih 
tatag ngadhepi pacoban iki. (bagian 6) 
Terjemahan:
Hidupku seperti tertiup angin. Tanpa semangat, tanpa harapan lagi. Lalu 
apa yang bisa aku lakukan selain mencari penghibur hati sendiri? 
Untungnya Eni selalu memberi kekuatan hidupku. Karena Eni aku masih 
sanggup menghadapi cobaan ini.
Kutipan diatas adalah kutipan yang menggambarkan suasana hati Rukmini 
yang tengah dilanda gelisah ketika menghadapi cobaan karena mengetahui 
Aryo berselingkuh.  Meski hati Rukmini merasa sakit hati dan kecewa, 
masih ada Anggraeni, anaknya yang selalu menjadi penyemangat 
hidupnya. 
11. Kutipan berikut merupakan pesan dari Rukmini kepada Anggraeni. 
Rukmini berpesan, agar kejadian yang menimpanya ini menjadi pelajaran 
untuk Anggraeni untuk lebih berhati-hati dalam menjalin suatu hubungan, 
termasuk dalam hubungan pernikahan.  
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Kutipan:
“Blajara dadi wanita kang diwasa. Lelakone ibu dadiya kaca benggala 
tumrap uripmu ing tembe. Najan kaya ngapa kasetyane Bayu, kowe aja 
percaya satus persen marang dheweke. Sujana lan tansah prayitna, kuwi 
uga perlu. Jalaran godhane wanita ayu kuwi ngluwihi godhaning setan 
iblis.” (bagian 9)
Terjemahan:
“Belajarlah menjadi wanita dewasa. Kejadian yang terjadi pada ibu 
jadikanlah cermin untuk hidupmu kedepannya. Walau Bayu setia, kamu 
jangan percaya seratus persen padanya. Curiga dan selalu waspada itu 
perlu. Karena godaan wanita cantik itu melebihi godaannya setan iblis.”
Karena tidak ingin anak perempuannya mengalami hal yang sama 
dengannya, Rukmini memberikan petuah kepada Anggraeni seperti 
kutipan di atas. Bukan dalam artian mempengaruhi pemikiran anaknya, 
tetapi Rukmini hanya ingin kehidupan lebih baik untuk anaknya kelak. 
12. ‘Pisah Kebo’ berarti pisah rumah. Pada kutipan ini diceritakan pada saat 
itu Anggraeni belum bercerita mengenai apa yang sesungguhnya tengah 
terjadi pada kehidupan rumah tangga kedua orangtuanya. 
Kutipan:
Anggraeni ora tau blaka marang Bayu ngenani kahanane bapak lan 
ibune. Najan Bayu sejatine wis ngerti yen bapak lan ibune Eni wis pisah 
kebo. (bagian 9)
Terjemahan:
Anggraeni belum pernah jujur pada Bayu tentang keadaan bapak dan 
ibunya. Walau Bayu sebenarnya sudah mengetahui bahwa bapak dan 
ibunya Eni sudah pisah ranjang. 
Pisah Kebo dalam kutipan ini menggambarkan ketika Rukmini dan Aryo 
berpisah karena kehadiran Hapsari, Aryo menjadi jarang pulang, kasar 
terhadap istrinya, dan tidak peduli terhadap perkembangan sekolah 
anaknya. 
13. Kutipan ini adalah pemikiran dari Anggraeni yang kaget ketika melihat 
kakak Bayu. Karena Hapsari atau Kumalasari adalah kakak Bayu, yaitu 
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orang yang selama ini mengganggu keharmonisan rumah tangga 
orangtuanya. 
Kutipan:
Eni ora ngira yen mbakyune Bayu kuwi wong wadon sing ora becik, kang 
saiki dadi satru mungwing cangklakan tumrap kulawargane Anggraeni. 
Sing wis ngobrak-ngabrik kamulyan lan katentremane kulawargane.
(bagian 10)
Terjemahan:
Eni tidak mengira jika kakaknya Bayu itu perempuan yang tidak baik, 
yang sekarang menjadi penyebab hancurnya keluarga Anggraeni. Yang 
sudah menghancurkan kebahagiaan dan ketentraman keluarganya. 
Dari kutipan diatas menggambarkan kekecewaan hati Angggraeni yang 
pada akhirnya mengetahui bahwa yang menjadi selingkuhan bapaknya 
adalah Hapsari. Selama ini Anggraeni tidak menyangka, Bayu yang begitu 
baik dan setia kepadanya ternyata memiliki kakak perempuan yang senang 
mengganggu rumah tangga orang lain dan tega menyakiti hati sesama 
perempuan.  
14. Kutipan berikut menceritakan betapa bencinya Rukmini terhadap Hapsari, 
dan Rukmini tidak akan memberi ijin pada hubungan Anggraeni dan Bayu 
selama Hapsari masih bersama Aryo.
Kutipan:
“Iya, nanging mau rak ora ngerti yen masalahe kaya ngene. Ibu wis ipat-
ipat ora gelem canthuk lawung karo Hapsari.” (bagian 10)
Terjemahan:
“Iya, tetapi tadi kan nggak tahu masalahnya seperti ini. Ibu sudah tidak 
mau berurusan dengan Hapsari.”
Sesungguhnya, pada awalnya Rukmini sangat merestui hubungan 
Anggraeni dan Bayu. Tetapi setelah Rukmini mengetahui bahwa Hapsari 
adalah kakak Bayu, dan karena Hapsarilah Aryo meninggalkan dirinya dan 
Anggraeni, Rukmini menjadi benci sekali terhadap Hapsari. Kebencian 
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tersebut mengena juga terhadap Bayu, walaupun sesungguhnya Rukmini 
tahu, Bayu anak baik-baik. Tetapi pada akhirnya, setelah Hapsari sadar, 
dan bersedia mengembalikan Aryo kepada Rukmini, dan pergi jauh dari 
kehidupan mereka untuk selama-lamanya, Rukmini mau memaafkan 
Hapsari dan merestui kembali hubungan Anggraeni dengan Bayu.
15. Rukmini tidak mau memaafkan Hapsari karena telah menghancurkan
rumah tangganya. Seperti terlihat dalam kutipan berikut:
Kutipan:
“Apa? Ngapura? Endi ana wong gelem ngapura marune? Wong wadon 
sing wis ngrebut sisihane lan ngobrak-abrik pager ayune?” (bagian 10)
Terjemahan:
“Apa? Memaafkan? Mana ada orang yang mau memaafkan selingkuhan 
suaminya? Perempuan yang sudah merebut suaminya dan 
menghancurkan pernikahannya?”
Kutipan tersebut memang benar adanya, tidak ada perempuan yang sedang 
sakit hati dan sangat kecewa kepada suami karena meninggalkannya 
begitu saja, bisa memaafkan perempuan yang telah merusak rumah 
tangganya. Kebanyakan perempuan yang tertindas pasti akan sangat 
marah, sangat benci kepada perempuan yang telah mengganggu 
pernikahannya. Termasuk Rukmini, Rukmini hanyalah seorang perempuan 
biasa yang pasti sakit hatinya jika disakiti suami, dikecewakan suami, dan 
akhirnya ditinggalkan suaminya. 
16. Setelah bersikeras, pada akhirnya seperti dalam kutipan berikut, Rukmini 
akhirnya mau memberikan maafnya kepada Hapsari. Walau dahulu 
Rukmini sangat membencinya. 
Kutipan:
Biyen gethinge kepati karo wong wadon kuwi. Paribasan dadi banyu 
emoh nyawuk, dadi godhong suthik mincuk. (bagian 13)
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Terjemahan:
Dulu, bencinya luar biasa pada wanita itu. Seperti peribahasa jika jadi air 
tidak mau mengambil, jadi daun tidak mau memakainya.
Kutipan di atas merupakan penggambaran kebencian yang luar biasa dari 
Rukmini terhadap Hapsari. Perumpamaan yang ada di kutipan tersebut 
sangat menjelaskan ekspresi kebencian Rukmini akibat kelakuan Hapsari 
yang telah menyakiti dan menghancurkan rumah tangganya. Tetapi setelah 
melihat pengorbanan Hapsari demi kebahagiaan adiknya dan pernikahan 
dirinya, Rukmini merasa kagum, seandainya semua wanita bisa disadarkan 
seperti Hapsari, tentu dunia ini akan menjadi indah, karena pemikiran 
itulah, akhirnya Rukmini bersedia memaafkan Hapsari. 
17. Kutipan ini menceritakan ketika Rukmini menerima surat dari Hapsari 
atau Kumalasari mengenai permintaan maafnya dan mengembalikan Aryo 
kepada Rukmini lagi dan berjanji tidak akan mengganggu kehidupan 
mereka lagi. 
Kutipan:
“Rukmini ambegan landhung. Upama kabeh wanita ing donya iki gelem 
ngerti lan sadhar kaya Kumalasari, iba tentreme jagad iki. Ora ana 
regejegan lan padu rebutan wong lanang. Ora ana polygami lan bojo 
simpenan. Laraning lara ora kaya yen bojo dijiyat wong, apa maneh 
direbut wantahan. Eman isih akeh wong wadon sing mburu senenge 
dhewe, neceb madu sandhuwuring tangise liyan. Tanpa nimbang rasa 
pangrasa pepadhane wanita.” (bagian 13)
Terjemahan:
Rukmini menarik nafas panjang. Misalkan semua wanita di dunia ini mau 
mengerti dan sadar seperti Kumalasari, pasti akan damai dunia ini. Tidak 
bertengkar dan ribut hanya karena berebut laki-laki. Tidak ada poligami 
dan istri simpanan. Sakitnya sakit tidak seperti jika suaminya direbut 
orang, apalagi direbut wanita nakal. Sayangnya masih banyak perempuan 
yang mencari kesenangannya sendiri, menghisap madu diatas tangisan 
orang lain. Tanpa memperdulikan perasaan sesama wanita.” 
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Kutipan ini menceritakan sekeras-kerasnya hati Rukmini tidak mau 
memaafkan Hapsari, tetapi Rukmini pada akhirnya mau mengakui bahwa 
Hapsari saja rela meninggalkan Aryo demi kebahagiaan Bayu, 
Anggraeni, Rukmini dan Aryo, mengapa dirinya masih selalu diliputi 
rasa sakit hati. Maka dari itu, Rukmini akhirnya mau memaafkan Hapsari 
demi kebahagiaan semua dan keutuhan rumah tangganya. 
7. Ironi
Ironi dibagi menjadi dua, yaitu Ironi Dramatis dan Tone Ironis.
1. Ironi Dramatis atau Ironi Alur
Ironi Dramatis biasanya terdapat melalui kontras antara maksud dan 
tujuan seorang karakter dengan hasilnya, atau antara harapan dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Ironi dramatis biasanya terjadi dikarenakan adanya 
hubungan kausal atau sebab-akibat. Berikut adalah kutipan Ironi Dramatis:
Seakan Aryo mengatakan bahwa tidak mungkin dirinya akan berselingkuh. 
Akan tetapi, Aryo tidak bisa membuktikan kebenaran kata-katanya, karena 
pada akhirnya Aryo berselingkuh dengan Hapsari. 
Aryo mengatakan agar Rukmini tidak memiliki pemikiran jelek terhadap 
dirinya, Rukmini diharapkana bisa percaya dan yakin pada Aryo. Karena jika 
alasan Rukmini curiga kepada Aryo hanya berdasar ketakutan bahwa Aryo 
akan digoda oleh wanita lain selama jauh darinya, jika godaan itu bisa terjadi 
dimana saja. 
Kutipan:
“Lha ya uwis, ora susah duwe pikiran ala ngono kuwi. Percaya lan 
yakin, kuwi bandhane wong pepisahan. Godha kuwi neng endi bae ana 
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lan kapan bae bisa. Ora susah neng kene, yen aku gampang kagodha, 
neng Surabaya kana akeh panggodhane.” (bagian 2)
Terjemahan:
“Ya sudah, nggak usah mempunyai pemikiran jelek seperti itu. Percaya 
dan yakin, itu hartanya orang yang berpisah. Godaan itu dimana saja dan 
kapan saja bisa. Nggak usah disini, kalau aku gampang tergoda, di 
Surabaya sana banyak godaannya.”
Rukmini juga diminta Aryo agar ia percaya dan yakin pada suaminya, 
kalau mengenai godaan itu bisa saja terjadi dimana-mana. Aryo mengatakan 
pada Rukmini bahwa kesetiaan seseorang itu tergantung kepada pribadi 
masing-masing individu. 
Kutipan:
“Bojo cedhak lan adoh kuwi ora dadi soal. Sing perlu cedhak ing ati. 
Akeh wong lanang disandhing bojone meger-meger ya duwe simpenan. 
Kuwi kabeh gumantung pribadine dhewe-dhewe. Ing endi bae lan kapan 
bae kalodhangan kuwi ana yen digoleki.” (bagian 2)
Terjemahan:
“Istri dekat dan jauh itu tidak jadi soal. Yang penting dekat di hati. 
Banyak laki-laki yang dekat dengan istrinya tetapi memiliki simpanan. 
Itu semua tergantung pribadinya sendiri-sendiri. Dimana saja dan kapan 
saja kesempatan itu ada jika dicari.”
Meski Rukmini mempercayai Aryo, bagaimanapun juga Rukmini merasa 
was-was ketika banyak orang yang memperbincangkan mengenai 
kemungkinan selingkuh sangat besar ketika suami berpisah tempat dengan 
istri. Dua puluh tahun menikah dengan Aryo dan sudah menjalani kehidupan 
yang berliku membuat Rukmini berpikir apakah mungkin Aryo tega menyakiti 
dan mengkhianati cintanya. Rukmini juga berpikir Apakah sudah wajar jika 
laki-laki jauh dari keluarga mudah tergoda oleh perempuan lain? Apa Aryo 
termasuk laki-laki yang seperti itu? 
cxxii
Memikirkan lika-liku hidupnya yang penuh susah dan prihatin itu Rukmini 
agak besar hatinya. Karena tidak mungkin Aryo tega melupakan dirinya jika 
mengingat kejadian yang seperti dulu.
Rukmini sakit hati dan menyesal ditakdirkan menjadi wanita apabila hanya 
untuk disakiti seperti ini. Nasib perempuan haruskah bergantung pada laki-
laki? Apabila mendapatkan laki-laki yang baik,maka hidupnya pun akan baik, 
jika menemukan laki-laki yang jahat, maka sepanjang hidupnya pun akan 
menderita.
Sepanjang perjalanan hatinya hanya mengeluh kepada Tuhan, mengapa 
diberi nasib yang jelek, ditakdirkan menjasi seorang wanita. Wanita yang 
katanya bunganya kehidupan, ternyata nasibnya tergantung pada laki-laki. Jika 
jatuh di tangan laki-laki yang setia dan perhatian, hidupnya menyenangkan. 
Tetapi jika jatuh di tangan laki-laki yang tidak pengertian, tidak setia, dunia 
ini rasanya hanya menangis dan sengsara. Panas dan sakitnya hati tidak seperti 
jika dibandingkan dengan perempuan lain.
Akhirnya Rukmini mengetahui sendiri bahwa Aryo ternyata telah 
berselingkuh. Tetapi Aryo tidak mau mengaku. Aryo pada awalnya belum 
mengaku karena belum mengetahui bahwa Rukmini telah mengetahui 
segalanya, termasuk perselingkuhannya dengan Hapsari. 
Kenapa wanita ditakdirkan sebagai makhluk yang harus mengalah 
terhadap kelakuan laki-laki? Jika laki-laki selingkuh, jajan, tidak ada yang 
membahas. Dianggap suatu hal yang wajar. Tetapi jika perempuan yang 
bertindak aneh-aneh, seluruh dunia ramai membicarakannya. Apakah itu adil? 
Apa itu sudah mewujudkan emansipasi di jaman yang sudah maju ini? 
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Buktinya laki-laki masih mencari menangnya sendiri. Kalau selingkuh mau, 
tetapi jika ditinggal selingkuh marah-marah mengancam cerai. Rukmini 
menyesal ditakdirkan menjadi perempuan. Dia merasakan sendiri seperti apa 
rasanya ditinggal suami selingkuh.
Rukmini sangat kecewa mengetahui Aryo berselingkuh. Rukmini bahkan 
menyesalkan dirinya mengapa dirinya ditakdirkan menjadi wanita. Rukmini 
kecewa dengan beberapa anggapan masyarakat mengenai perselingkuhan. 
Apabila laki-laki melakukan perselingkuhan, dianggap hal yang biasa oleh 
masyarakat, tetapi jika wanita yang melakukan perselingkuhan, sampai 
kapanpun wanita tersebut akan dicela. Hal ini sangat tidak menguntungkan 
untuk pihak wanita manapun, apabila seorang wanita mendapatkan laki-laki 
yang baik, maka kehidupan wanita tersebut akan bahagia, akan tetapi jika 
seorang wanita mendapatkan laki-laki yang tidak bisa menghargai wanita, 
maka wanita tersebut akan merana hidupnya. 
Rukmini berpikir bahwa dia sebagai wanita memang ditakdirkan sial, Jika 
sudah setengah tua begini, sudah tidak segar seperti waktu masih muda, lalu
ditinggalkan. Laki-laki seenaknya mencari wanita cantik yang masih muda, 
seperti bunga yang harum baunya.
Tetapi biasanya kan laki-laki yang senang selingkuh. Kenyataannya 
masyarakat tidak pernah mau tahu. Tetapi jika perempuan yang 
selingkuh…wo, sampai lubang tikus saja terdengar. Itu semua tidak adil. 
Seharusnya jika laki-laki meminta kesetiaan yang tulus, dia juga harus 
memberikan kesetiaan yang sama. Bukan mau menangnya sendiri.
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Anggraeni merasa kesal hatinya mendengar pengakuan dari seorang laki-laki 
sopir taksi yang membela laki-laki dalam hal perselingkuhan. Bagi Anggraeni, 
dia tidak terima apabila ada laki-laki yang menuduh istrinya tidak setia, tetapi 
dirinya sendiri senang berselingkuh. Jika laki-laki menginginkan kesetiaan, 
perempuan pun demikian. Seperti kutipan berikut:
“Limrah? Lha inggih menika Pak, menange wong lanang. Mbok arep 
piye bae tingkah lakune yen wong lanang kuwi pantes wae, gagah wae. 
Nanging yen tiyang estri? Wooo, sakala wong lanang mencak-mencak 
njur nantang pegat. Menapa menika kaadilan? Sami kemawon Pak, 
tiyang jaler, tiyang estri, kekalihipun inggih nuntut kasetiyan ingkang 
sami, satimbang.” (bagian 8)
Terjemahan:
“Wajar? Ya itu Pak, menangnya laki-laki. Mau bagaimana pun 
perilakunya jika laki-laki itu pantas saja, gagah saja. Tetapi kalau 
perempuan? Wooo, laki-laki langsung saja marah-marah dan menantang 
cerai. Apakah itu keadilan? Sama saja Pak, laki-laki, perempuan, 
keduanya menuntut kesetiaan yang sama, yang seimbang.” 
Rukmini berpesan kepada Anggraeni bahwa jangan gampang percaya 
terhadap laki-laki. Laki-laki yang alim saja belum tentu bebas dari godaan, 
belum tentu hatinya tidak akan goyah. Meskipun  pria yang paling alim pun, 
belum tentu bebas dari godaan. Hatinya orang setiap waktu bisa berubah. 
Seperti bapakmu yang alim, setia, dan sederhana…siapa yang tahu ternyata 
bisa lupa anak dan istri yang sudah duapuluh tahun bersama? Ternyata laki-
laki lebih mengutamakan lahiriyah dan tidak akan ada puasnya.
2. Tone Ironis atau Ironi Verbal
Tone Ironis atau Ironi Verbal biasanya digunakan untuk mengungkapkan 
makna dengan cara berkebalikan.Seperti terkadang terdapat ironis antara ‘sikap’ 
pengarang dengan ‘rasa’ sesungguhnya yang pengarang rasakan. Biasanya 
pengarang akan menggunakan sudut pandang seorang karakter untuk 
mengungkapkan apa yang dirasakannya. Berikut beberapa kutipan Ironi Verbal:
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Anggraeni, korban dari pertengkaran kedua orangtuanya. Semenjak 
bapaknya jarang pulang dan ibunya mencari kegiatan diluar rumah, Anggraeni 
merasa kesepian. Anggraeni meminta kepada ibunya agar tidak terlalu sering 
meninggalkan rumah, akan tetapi Rukmini bercerita pada Anggraeni bahwa 
dirinya pergi meninggalkan rumah karena tidak mau teringat pada Aryo jika 
terlalu sering berdiam diri di rumah. Semakin lama, Anggraeni semakin 
mengerti bagaimana perasaan ibunya yang sesungguhnya atas perlakuan yang 
telah dilakukan oleh bapaknya. Bahkan Anggraeni berjanji, sampai kapanpun 
akan membela ibunya, karena Anggraeni tidak ingin ibunya disakiti lagi. 
Lalu apa gunanya itu semua jika bapak dan ibu seperti ini keadaannya? 
Bapak jarang pulang, ibu mencari kesibukan sendiri…aku sendirian dirumah 
kesepian. Apakah ini yang disebut kebahagiaan?” Rukmini menatap tajam 
anaknya. Terlihat kesedihan di dalam sinar matanya. Tetapi penglihatannya 
cepat-cepat dialihkan ke cermin lagi, memandang matanya sendiri yang 
hendak meneteskan air mata.
Sembari berlinang air mata Eni menutup buku catatan harian ibunya, 
dikembalikan ke tempatnya semula. Dia tidak mengira bahwa ibunya sedang 
mendapat cobaan yang berat. Walaupun dirinya belum merasakan pernikahan, 
tetapi sesama perempuan Eni bisa menggambarkan bagaimana perasaan 
ibunya. Tidak mengira bapaknya yang selama ini alim dan perhatian terhadap 
keluarga ternyata tega selingkuh dan lupa dengan ibunya.
Anggraeni merasa kasihan ibunya yang selalu setia dan berbakti bertahun-
tahun lamanya. Menurutnya, ibunya tidak pernah mengecewakan. Walau tidak 
terlalu cantik tetapi ibunya sedap dipandang dan senang merawat tubuh. 
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Anggraeni belum pernah mendengar ibunya berkata kasar terhadap bapaknya. 
Apalagi hingga rebut besar. Belum ada wanita sabar dan menerima seperti 
ibunya. Tetapi mengapa wanita yang seperti ibunya masih dianggap kurang 
sempurna oleh bapaknya? Masih dibandingkan dengan perempuan lain? 
Meski belum tahu orangnya Eni sudah benci sekali dengan selingkuhan 
ayahnya. Dalam hatinya akan selalu membela ibunya sampai mana pun.
Anggraeni merasa bahwa bapaknya sudah berubah, tidak seperti dulu lagi. 
Bapaknya hanya memberinya uang saja tanpa peduli bagaimana sekolahnya, 
bagaimana hubungan kasihnya dengan Bayu, dan juga tidak pernah lagi 
bercanda dengan dirinya. Anggraeni merasa kehilangan perhatian dari 
bapaknya. 
Rasa sayang pada anaknya yang cuma satu itu sepertinya sudah luntur. 
Kalau pulang hanya masuk kamarnya Eni, memberikan uang lalu pergi. Tidak 
pernah bertanya macam-macam seperti dulu. Tentang sekolahnya, kursusnya, 
hubungannya dengan Bayu, dan ujiannya Bayu. Sekarang semua itu sepertinya 
sudah tidak ada dalam pikiran bapaknya. Apalagi bercanda seperti dulu. 
Percakapan yang menyenangkan dan agak lama saja tidak pernah. Anggraeni 
merasa kehilangan kasih bapaknya dan semua perhatiannya. Lama-lama tidak 
sanggup menahan beban hatinya.
Anggraeni takut, apa yang sekarang tengah terjadi kepada ibunya suatu 
saat akan terjadi padanya. Sehingga Anggraeni pun takut untuk berumah 
tangga. Anggraeni takut Bayu akan demikian. Anggraeni tidak menyangka apa 
yang dia pernah temui hanya dalam novel saja sekarang benar-benar terjadi di 
kehidupan ibunya. Dulu, Anggraeni belum mengerti mengenai 
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perselingkuhan. Ketika itu terjadi pada orangtuanya, Anggraeni sangat 
bersedih mengapa bapaknya tega memperlakukan ibunya demikian, dan 
sangat membenci Hapsari, wanita yang telah merusak kebahagiaan 
keluarganya. 
Kaum wanita diciptakan beraneka jenis. Ada yang senang melukai sesama 
kaumnya dan mencari kesenangannya sendiri, ada yang hidupnya sengsara 
menjadi korban. Kasihan sekali hidup wanita yang tanpa daya, di perlakukan 
seenaknya oleh laki-laki. Kalau masih muda dan segar dipuja-puja, jika sudah 
tua dibuang! Apa Bayu besok bakal seperti itu kepadanya? Apa semua laki-
laki memang ditakdirkan seperti itu sifatnya? Anggraeni menjadi takut 
menikah. Khawatir kejadian ibunya terjadi padanya nanti.
Kutipan:
Anggraeni kerep maca lan nonton film kang nyritakake lelakon saemper 
ibune. Atine ora nate tumanggap. Nanging bareng lelakon kang kaya 
mangkono mau dialami dhewe dening ibune, pangrasane kaguncang. 
Atine ngigit-igit banget marang wanita sabangsane Hapsari. (bagian 9)
Terjemahan:
Anggraeni sering membaca dan menonton film yang menceritakan 
kejadian serupa ibunya. Hatinya tidak pernah menanggapi. Tetapi setelah 
kejadian yang seperti itu dialami sendiri oleh ibunya, perasaannya 
terguncang. Hatinya benci sekali pada perempuan seperti Hapsari.
Rukmini berpikir, andai saja semua perempuan di dunia ini sadar seperti 
Hapsari, tentulah tidak akan ada perempuan yang tersakiti hatinya, tidak akan 
ada perempuan yang harus hancur pernikahannya. Tanpa mempedulikan 
perasaan sesama perempuan. 
Rukmini menarik nafas panjang. Misalkan semua wanita di dunia ini mau 
mengerti dan sadar seperti Kumalasari, pasti akan damai dunia ini. Tidak 
bertengkar dan ribut hanya karena berebut laki-laki. Tidak ada poligami dan 
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istri simpanan. Sakitnya sakit tidak seperti jika suaminya direbut orang, 
apalagi direbut wanita nakal. Sayangnya masih banyak perempuan yang 
mencari kesenangannya sendiri, menghisap madu diatas tangisan orang lain. 
Tanpa memperdulikan perasaan sesama wanita. 
Ruang domestik, dalam konteks inferioritas merupakan wilayah pertama yang
mengesankan hal tersebut. Kecenderungan yang berlaku di masyarakat, 
perempuan diidentikkan dengan fungsi sosialnya sebagai pekerja rumah tangga. 
Artinya, perempuan bertanggung jawab terhadap hal-hal yang menyangkut urusan 
rumah tangga seperti mengasuh anak, membersihkan rumah, mencuci, menanak 
nasi, dan sebagainya. Ruang publik, di sisi lain,merupakan wilayah yang lebih 
didominasi oleh laki-laki karena fungsi-fungsi seperti pencarian sumber daya 
ekonomi dilakukan oleh mereka. 
Kemudian yang terjadi adalah laki-laki lebih berkuasa dalam keluarga karena 
merasa memiliki tugas yang lebih berat dibandingkan dengan perempuan. 
Dampak dari hal ini, salah satunya, ialah perlakuan yang tidak adil terhadap 
perempuan. Dampak ini menjadi suatu bentuk kekerasan yang dirasakan oleh 
perempuan. Definisi perlakuan tidak adil terhadap perempuan ada bermacam-
macam, yang paling kuat didasarkan atas bentuk-bentuk perlakuan adil tersebut 
ialah misalnya kekerasan domestik dan kekerasan publik terhadap perempuan.
Perempuan yang mengalami kekerasan domestik dan kekerasan publik 
seringkali tidak memiliki kekuatan untuk melawan. Hal-hal yang menyangkut 
hidup perempuan merupakan tanggung jawab laki-laki. Kaum perempuan hanya 
memiliki kewajiban untuk tunduk dan patuh pada laki-laki yang menguasainya. 
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Dengan demikian, perempuan tidak memiliki posisi yang baik dalam hal 
menentukan apa yang seharusnya dilakukan dan diperoleh.
Kekerasan terhadap perempuan berasal dari budaya patriaki. Patriaki menurut 
Bhasin (1996:3) merupakan sebuah sistem dominasi dan superioritas laki-
laki,serta sistem kontrol terhadap perempuan tempat perempuan dikuasai. Dalam 
patriaki melekat ideologi yang menyatakan bahwa laki-laki lebih tinggi daripada 
perempuan, bahwa perempuan harus dikontrol laki-laki, dan bahwa perempuan 
adalah bagian dari milik laki-laki (Bhasin, 1996: 4). Dengan demikian, terciptalah 
konstruksi sosial yang tersusun sebagai kontrol atas perempuan dan laki-laki 
berkuasa penuh mengendalikan hal tersebut. 
Kekerasan yang terjadi dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini 
merupakan bentuk kekerasan emosional, kekerasan emosional merupakan 
kategori kekerasan nonseksual. Jenis kekerasan ini melibatkan secara langsung 
kondisi psikologis perempuan yang menjadi korbannya. Dari pembacaan terhadap 
cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening”, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
tiga tokoh perempuan dalam cerbung yang menjadi korban kekerasan 
emosional,yakni Rukmini, Anggraeni, dan Hapsari. 
Bentuk kekerasan yang ditunjukkan oleh Aryo kepada Rukmini salah satunya 
adalah ketika Aryo mengakui bahwa dirinya telah selingkuh dengan alasan 
menginginkan anak laki-laki. Seperti kutipan berikut:
Kutipan:
“Dak akoni, aku wis duwe simpenan. Nanging kabeh mau dak tindakake 
marga ana alesane. Mini...aku kepengin anak maneh. Sokur yen anak 
lanang. Mangka kowe wis ora bisa aweh keturunan maneh. Dak jaluk 
pangertenmu...,” Mripate Aryo katon memelas mandeng sisihane 
ngrerepa. Rukmini ora bisa mangsuli. Alesane Aryo kuwat. Nanging 
Rukmini emoh ngalah sumarah ngono bae. (bagian 7)
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Terjemahan:
“Ku akui, aku sudah punya simpanan. Tetapi itu semua aku lakukan 
karena ada alasannya. Mini... aku ingin anak lagi. Kalau bisa ya anak 
laki-laki. Padahal kamu sudah tidak bisa memberikan keturunan lagi. Ku 
minta pengertianmu… Mata Aryo terlihat sedih menatap istrinya
membujuk. Rukmini tidak bisa menjawab. Alasan Aryo kuat. Tetapi 
Rukmini tidak mau mengalah begitu saja. 
Penyakit kantong empedu yang diderita Rukmini menjadi satu alasan yang 
digunakan Aryo untuk memberikan pembenaran akan perbuatan selingkuhnya. 
Karena setelah sakit, Rukmini yang kantong empedunya sudah diambil 
kesehatannya sudah menurun. Seperti kutipan ini:
Kutipan:
...Apa maneh operasi liver. Gek kowe saiki wis ora duwe kanthong 
empedu, wis suda akeh kekuwatane awakmu... (bagian 3)
Terjemahan:
Apalagi operasi liver. Ditambah sekarang kamu sudah tidak mempunyai 
kantong empedu, sudah berkurang banyak kekuatan badanmu.
Karena selalu dihalang-halangi Aryo untuk ke Selareja inilah yang membuat 
Rukmini penasaran mengapa Aryo melarangnya datang ke Selareja. Setelah 
Rukmini mendatangi Selareja tanpa sepengetahuan Aryo, Rukmini kaget karena 
Rukmini melihat ada perempuan lain yang hadir di kehidupan  Aryo. Rukmini 
juga melihat banyak baju beserta kosmetik perempuan di kamar Aryo. Hal ini 
menyakitkan hati Rukmini. Berikut kutipannya:
Kutipan:
Oh! Rukmini njelih lirih. Neng kranjang wadhah klambi kotor tinemu 
daster ijo, be-ha, kathok wadon, lan saputangan wadon.
Nalika ngawasake toilet Rukmini saya njola weruh lipstick, wedhak, lan 
parfume wanita, kapas kanggo ngresiki rai lan tissue. Rukmini nggeget 
lambe, ngeremake mripate nahan kejoting atine.(bagian 4 halaman 36)
Terjemahan:
Oh! Rukmini berteriak pelan. Di dalam keranjang tempat baju kotor 
terdapat daster hijau, be-ha, celana dalam perempuan, dan saputangan 
perempuan.
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Ketika melihat toilet Rukmini tambah kaget melihat lipstick, bedak, dan 
parfum perempuan, kapas untuk membersihkan wajah dan tisu. Rukmini 
menggigit bibir, menutup matanya menahan kaget hatinya.
Seperti tampak pada kutipan, Rukmini merasa cemburu, kecewa, dan sakit 
hati. Perilaku Aryo yang mengkhianati hatinya membuat Rukmini sedih. Menurut 
Budiman penyelewengan oleh suami berdampak pada hancurnya citra ideal sang 
suami di mata istri. Istri dapat beranggapan bahwa suami sudah tidak bisa 
dipercaya, bermoral bejat, menjijikkan, memiliki penyakit menular, dan 
sebagainya. Selain merusak citra suami, penyelewengan juga memukul harga diri 
perempuan yang menjadi istri. Istri merasa telah ditipu dan dicemooh. Demikian 
pula yang terjadi pada Rukmini, meski Rukmini memilih untuk tidak menuntut 
apa-apa kepada Aryo, tetapi Rukmini tidak bisa menutupi kekecewaannya pada 
tindakan Aryo tersebut.
Selain Rukmini,tokoh lain yang mengalami kekerasan emosional adalah 
Anggraeni, anak Aryo satu-satunya. Sejak tergoda perempuan lain dan sering 
bertengkar dengan ibunya, Aryo menjadi jarang pulang, dan jarang 
memperhatikan anaknya seperti dulu. Eni merasa kehilangan sosok bapak yang 
selama ini dicintainya.
Rasa sayang pada anaknya yang cuma satu itu sepertinya sudah luntur. Kalau 
pulang hanya masuk kamarnya Eni, memberikan uang lalu pergi. Tidak pernah 
bertanya macam-macam seperti dulu. Tentang sekolahnya, kursusnya, 
hubungannya dengan Bayu, dan ujiannya Bayu. Sekarang semua itu sepertinya 
sudah tidak ada dalam pikiran Aryo. Apalagi bercanda seperti dulu. Percakapan 
yang menyenangkan dan agak lama saja tidak pernah. Anggraeni merasa 
kehilangan kasih Aryo dan semua perhatiannya.
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Selain Rukmini dan Anggraeni, tokoh perempuan lain yang juga mengalami 
tindak kekerasan emosional yang berdampak kepada dirinya adalah Hapsari yaitu 
ketika dirinya mendapat cemoohan dari Anggraeni yang merasa kesal karena 
dirinya telah mengganggu ketentraman rumah tangga kedua orangtuanya. Seperti 
pada kutipan berikut:
Kutipan:
“Lha kok gelem wong ngerti yen bojone wong. Dhasar balon,ora duwe 
isin ngrebut bojone wong. Iki kamare sapa? Sapa sing duwe hak neng 
kamar kene? Sing duwe hak mung aku lan ibuku. Ngapa kowe ndhekem 
neng kene?”
“Aku mrene saka karepku dhewe, nggoleki bapakku karo kepengin 
ketemu wong sing nggodha lan ngrusak bapakku. Wis wajibe ta aku 
mbelani ibuku wong aku anake. Karo maneh aku luwih duwe hak 
tinimbang kowe. Coba, apa kowe duwe kekuwatan hukum manggon neng 
kene? Aku bisa bae lapor pimpinan proyek utawa lapor pak Lurah 
supaya ngusir kowe saka kene.” (bagian 8)
Terjemahan:
“Kenapa kok mau kan sudah tahu kalau suaminya orang. Dasar balon, 
nggak punya malu merebut suami orang. Ini kamarnya siapa? Siapa yang 
punya hak di kamar ini? Yang punya hak hanya aku dan ibuku. Mengapa 
malah kamu tinggal disini?”
“Aku kesini karena keinginanku sendiri, mencari bapakku dan ingin 
bertemu dengan orang yang telah menggoda dan merusak bapakku. 
Sudah sewajibnya kan aku membela ibuku karena aku anaknya. Terlebih 
lagi, aku lebih punya hak daripada kamu. Coba, apa kamu punya 
kekuatan hukum disini? Aku bisa saja melapor pimpinan proyek atau 
lapor ke Pak Lurah agar mengusir kamu...”  
Hubungan yang dijalin oleh pasangan laki-laki dan perempuan yang 
disahkan dalam bentuk tinggal bersama pada satu rumah atau hidup dalam 
ikatan pernikahan telah menghasilkan beragam peran yang disandangkan 
kepada masing-masing pihak. Pada sebuah rumah tangga dalam cerbung 
RRIKB, perempuan diceritakan memiliki peran yang telah lumrah 
disandangkan oleh pihak laki-laki yakni sebagai istri, ibu, dan ibu rumah 
tangga. Terdapat dua tokoh perempuan dalam cerbung yang secara eksplisit 
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digambarkan menyandang peran-peran tersebut karena hubungan pernikahan 
yang dijalin dengan pihak laki-laki. Kedua tokoh tersebut adalah Rukmini 
dan Hapsari. 
Peran tradisional perempuan dalam cerbung RRIKB jelas terlihat dalam 
kutipan berikut:
Kutipan:
“Sing ora tega kuwi aku, Mas. Anak mung siji bae kok pisah adoh. Karo 
maneh Eni kuwi rak bocahe aleman. Proyek Selareja rak wis meh
rampung ta Mas. Tugas panjenengan neng kana ora suwe. Dak kira 
kanggo sauntara panjenengan neng kana dhewe bae kaya Pak Suryadi. 
Yen Setu kondur..”
“Kowe ora kabotan dak tinggal.” Rukmini ngguyu. (bagian 1)
Terjemahan:
“Yang tidak tega itu aku, Mas. Anak cuma satu saja kok pisah jauh. 
Apalagi Eni itu kan anaknya butuh perhatian. Proyek Selareja kan sudah 
hampir selesai Mas. Tugas Mas disana kan tidak lama. Aku pikir Mas 
sementara tinggal disana saja seperti Pak Suryadi. Kalau Sabtu pulang..”
“Kamu tidak keberatan jika aku tinggal.” Rukmini tertawa. 
Sebagai seorang ibu, Rukmini sangat perhatian terhadap anak semata 
wayangnya. Ketika Rukmini diminta Aryo untuk mengikutinya pindah ke 
Selareja, Rukmini memilih untuk tinggal di Surabaya bersama anaknya, 
karena Anggraeni belum bisa ditinggal sendiri. Sikap Rukmini ini 
menggambarkan bahwa dirinya adalah seorang ibu yang bertanggung jawab 
terhadap anaknya. Seperti pada kutipan berikiut:
Kutipan:
Rukmini isih nutugake olehe mangan. Isih kari telung sendhok nanging 
rasane angel diulu. Pikirane dadi kisruh lan bingung, mikirake pilihan 
kang kudu dilakoni. Ngetutake Aryo apa nunggoni Anggraeni ana 
Surabaya. Yen ditimbang ngono pada abote. Nanging rasa tanggung 
jawabe lan naluri ibune luwih nuntut Rukmini abot marang anake sing 
mung siji ndhil kuwi. (bagian 1)
Terjemahan:
Rukmini masih meneruskan makan. Masih tinggal tiga sendok lagi tetapi 
rasanya sulit ditelan. Pikirannya jadi kacau dan bingung, memikirkan 
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pilihan yang harus dijalani. Mengikuti Aryo atau menemani Anggraeni 
di Surabaya. Kalau dipikir keduanya sama berat. Tetapi rasa tanggung 
jawab dan naluri keibuannya lebih menuntut Rukmini memilih anaknya 
yang semata wayang.
Selain Rukmini, Hapsari juga menerima pelimpahan peran tradisional 
sebagai istri. Meski bukan merupakan istri sah dari Aryo, tetapi Hapsari 
telah mengaku menjadi istri kedua Aryo, karena di Selareja Hapsari yang 
melayani berbagai macam kebutuhan Aryo. Tetapi hal ini sebenarnya salah 
karena Aryo masih merupakan suami orang. Berikut kutipannya:
Kutipan:
“Kula garwanipun Pak Aryo,” wangsulane manteb. Ing batin Anggraeni 
misuh. Kok penak temen ngaku bojone Pak Aryo.
“Garwanipun Pak Aryo rak wonten Surabaya?” Eni ethok-ethok 
nambong.
“Kula ingkang nomer kalih.” (bagian 8)
Terjemahan:
“Saya istrinya Pak Aryo,” jawabnya mantap. Dalam hati Anggraeni 
memaki. Enak sekali mengaku istrinya Pak Aryo.
“Istrinya Pak Aryo kan di Surabaya?” Eni pura-pura bertanya.
“Saya yang nomer dua.”
Ketergantungan tersebut dapat berupa ketergantungan ekonomi, sosial, 
status, mental, dan sebagainya. Seperti sikap yang diambil Rukmini pada 
kutipan berikut ini menggambarkan ketergantungan Rukmini pada 
suaminya:
Kutipan:
Najan mangkono rasa abot pisah karo Aryo uga nggandhuli ati wadone. 
Sasuwene omah-omah karo Aryo rong puluh taun lawase, dheweke 
durung nate pisah panggonan. Owel banget rasane yen ta saiki kudu 
urip pisah adoh karo Aryo, mung kala-kala ketemu. Najan dohe Selareja 
karo Surabaya mono ora adoh banget, nanging yen dienyangi butuh 
wektu paling sethithik telung jam. (bagian 1)
Terjemahan:
Walaupun begitu berat rasanya pisah dengan Aryo juga memberatkan 
hati perempuannya. Selama berumah tangga dengan Aryo dua puluh 
tahun, Rukmini belum pernah berpisah tempat. Sulit sekali rasanya jika 
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harus berpisah dengan Aryo, hanya kadang-kadang bertemu. Walau 
jarak Selareja dengan Surabaya tidak jauh sekali, tetapi jika dihitung 
membutuhkan waktu sedikitnya tiga jam.
Fakta dominan yang terdapat dalam cerbung RRIKB mengenai sikap 
laki-laki dalam hubungannya dengan perempuan adalah laki-laki memiliki 
kecenderungan untuk menjadi subjek aktif bila dibandingkan dengan 
perempuan. Pengambilan keputusan dalam keluarga atau masyarakat, 
dengan demikian menjadi hak laki-laki, baik berdasarkan persetujuan pihak 
perempuan, maupun yang dilakukan secara otoriter atau melalui pemaksaan 
kehendak. Seperti sikap Aryo yang langsung memutuskan untuk menerima 
pemindahan tempat kerja di luar kota tanpa meminta pendapat atau 
persetujuan dari Rukmini terlebih dahulu. Berikut kutipannya:
Kutipan:
“Aku durung nampa prentah resmi wong Pak Suryadi bae lagi arep 
dikandhani ngene kok. Nanging mau Pak Simorangkir wis rasanan yen 
kira-kira aku sing arep ditugasake ngganti Pak Suryadi.”
“Panjenengan? pitakone klawan ulat rada was sumelang. Nalika Aryo 
manthuk, katon yen polatane Rukmini gela.” (bagian 1)
Terjemahan:
“Aku belum menerima perintah resmi, Pak Suryadi saja baru akan 
diberitahu. Tetapi tadi Pak Simorangkir sudah bilang kira-kira aku yang 
akan ditugaskan mengganti Pak Suryadi.”
“Mas? tanyanya dengan pandangan agak khawatir. Ketika Aryo 
mengiyakan, nampak jika pandangan Rukmini terlihat kecewa.”
Sikap dominan Aryo juga terlihat pada kutipan berikut ketika Aryo setengah 
memaksa istrinya untuk mengikutinya pindah ke Selareja, dan menganggap remeh 
pendapat Rukmini mengenai alasannya untuk tidak bisa mengikuti Aryo untuk 
sementara waktu karena Anggraeni masih perlu pengawasan dan belum terbiasa 
hidup berjauhan dengan orangtua. 
cxxxvi
Kutipan:
“Lha kowe melu pindhah kana bae piye Jeng. Eni ben neng kene karo 
Karni. Yen kasepen, ya digolekake kanca bocah indekost. Mengko awake 
dhewe neng Selareja manggon neng motel, tilas kamare Mas Suryadi. 
Seminggu sepisan kene tilik mulih.”
“Ah, mengko gampang yen panjenengan wis tampa layang prentahe. 
Nanging apa Eni gelem ditinggal wong selawase ora tau pisah karo 
wong tuwa.”
“Halah, wong wis mahasiswa kok kaya bocah cilik bae. Coba upamane 
awake dhewe iki urip neng desa, apa Eni ya ora mondhok neng 
Surabaya, pisah wong tuwa? Kowe biyen isih SMA ya wis mondhok, 
pisah karo wong tuwa. Karo maneh, Eni kan ora mondhok, tetep 
manggon omahe dhewe. Mung pisah karo wong tuwa bae. Ya ngiras 
blajar, mengko yen wis omah-omah apa arep campur wong tuwa 
terus?”  (bagian 1)
Terjemahan:
“Kamu ikut pindah sana saja gimana Jeng. Eni biar disini saja dengan 
Karni. Jika kesepian, ya dicarikan teman anak indekost. Nanti kita di 
Selareja tinggal di motel, bekas kamarnya Mas Suryadi. Seminggu sekali 
kita pulang.”
“Ah, nanti saja gampang kalau Mas sudah menerima surat perintahnya. 
Tetapi apa Eni mau ditinggal padahal selamanya belum pernah pisah 
dari orangtua.”
“Halah, sudah mahasiswa kok seperti anak kecil saja. Coba semisal kita 
hidup di desa, apa Eni juga tidak tinggal di Surabaya, pisah dengan 
orangtua? Kamu dulu waktu masih SMA saja sudah ngekos, pisah 
dengan orangtua. Lagian, Eni kan nggak ngekos, tetap tinggal di 
rumahnya sendiri. Hanya pisah dengan orangtua saja. Sekalian belajar, 
nanti jika sudah berumah tangga apakah akan tinggal dengan orangtua 
terus?”
Dalam upaya menjalin hubungan dengan masyarakat, pihak laki-laki 
memiliki posisi yang lebih kuat karena kedekatannya dengan lingkup publik 
dibandingkan dengan perempuan. Seperti dalam kutipan berikut yang 
menunjukkan Aryo lebih banyak melakukan perjalanan jauh dan bertemu 
banyak orang dibandingkan dengan Rukmini.
Kutipan:
“Ora nglencer Jeng, nanging aku saiki rak nyoba ngobyek karo kanca-
kanca. E, lumayan entuk tambahan asil. Mumpung aku duwe wewenang 
neng kana.” (bagian 5)
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Terjemahan:
“Nggak aneh-aneh Jeng, tetapi sekarang aku sedang mencoba bekerja 
sama dengan teman-teman. E, lumayan dapat tambahan hasil. Mumpung 
aku punya kekuasaan disana. 
Dalam Cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini ketidakadilan gender 
terjadi kepada Rukmini yang ditinggal selingkuh oleh Aryo. Ketidakadilan gender 
juga terjadi kepada Hapsari yang setelah orangtuanya meninggal dunia, Hapsari 
harus menafkahi dirinya dan kedua adiknya. Ketika bekerja menjadi kasir di salah 
satu night club di Jakarta, karena tuntutan ekonomi yang mendesak, Hapsari 
sering menyanggupi ajakan laki-laki kaya yang memintanya untuk menemani 
mereka dengan imbalan dibayar uang dalam jumlah besar. Anggraeni juga 
mengalami ketidakadilan gender dari perpisahan yang terjadi pada kedua 
orangtuanya, terlebih sewaktu ayahnya berselingkuh dengan Hapsari hanya karena
alasan ingin memiliki anak laki-laki. Anggraeni merasa selama ini tidak 
diinginkan oleh ayahnya karena ayahnya hanya menghendaki anak laki-laki 
sebagai penerusnya nanti. 
Gender pada dasarnya adalah perbedaan jenis kelamin yang bukan biologis 
dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis jenis kelamin merupakan kodrat 
Tuhan, sehingga secara permanen dan universal berbeda. Gender adalah 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang didasarkan atas konstruksi sosial. 
Perbedaan yang bukan kodrat dan bukan ciptaan Tuhan, tetapi yang diciptakan, 
baik oleh laki-laki maupun perempuan melalui proses sosial dan budaya yang 
panjang. Perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan selain yang biologis 
sebagian besar justru terbentuk melalui proses sosial budaya ini. Oleh karena itu, 
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gender selalu berubah dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat, bahkan dari 
kelas ke kelas. Sementara jenis kelamin tidak berubah.
Perbedaan gender yang kemudian melahirkan peran gender sebenarnya tidak 
menimbulkan masalah. Selain itu, peran gender ternyata menimbulkan masalah 
yang perlu digugat yakni ketidakadilan yang ditimbulkan oleh peran dan 
perbedaan-perbedaan gender tersebut. Ketidakadilan tersebut meliputi 
marginalisasi, subordinasi, kekerasan, dan beban ganda.
Semua manifestasi ketidakadilan gender di atas saling terkait dan secara 
dialektika saling memengaruhi. Ketidakadilan tersebut tersosialisasi baik kepada 
laki-laki maupun perempuan secara terstruktur, pada akhirnya menyebabkan laki-
laki dan perempuan menjadi terbiasa dan percaya bahwa peran gender itu seakan-
akan merupakan kodrat, yang dapat diterima dan dianggap sebagai sesuatu yang 
tidak harus dikoreksi.
cxxxix
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca 
Bening” karya Yunani ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai tahap akhir 
penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis dari bab IV, maka kesimpulan yang dapat 
dipaparkan adalah sebagai berikut:
1. Struktur yang terdapat dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” 
karya Yunani ini dapat dikatakan bahwa unsur-unsur pembangun seperti: 
karakter, alur, latar, tema, judul, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi 
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara unsur yang satu 
dengan unsur yang lain dalam sebuah karya sastra. 
2. Karakter dari cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini 
sangat sesuai untuk menggambarkan peristiwa sesungguhnya yang terjadi 
dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga mampu menunjang jalannya 
cerita. Alur ceritanya merupakan suatu jalinan yang bergerak melalui 
peristiwa-peristiwa yang bersangkutan menjadi suatu alur yang maju. 
3. Latar yang digunakan dalam cerbung ini hanya terdapat latar dekor 
(tempat) dan latar waktu-waktu tertentu. Latar dekor (tempat) 
menggambarkan beberapa tempat dalam cerbung ini untuk merangsang 
pembaca cepat memahami jalannya cerita. Sedangkan latar waktu-waktu 
tertentu dimaksudkan untuk menjelaskan kapan peristiwa-peristiwa dalam 
cerbung ini berlangsung. 
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4. Tema cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini 
menceritakan mengenai kehidupan rumah tangga Aryo dan Rukmini yang 
walaupun sudah dua puluh tahun berjalan, masih bisa goyah hanya karena 
hadirnya orang ketiga dalam kehidupan mereka. Judul dalam cerbung 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” karya Yunani ini mempunyai makna 
mengenai keretakan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga Aryo dan 
Rukmini yang selama dua puluh tahun baik-baik saja ternyata masih dapat 
goyah karena hadirnya orang ketiga, tetapi pada akhirnya rumah tangga 
mereka dapat disatukan kembali. 
5. Gaya dan tone yang digunakan pengarang dalam penulisan cerbung 
“Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini lebih mengutamakan untuk 
memperjuangkan perempuan yang sering mendapat ketidakadilan dalam 
hidupnya. 
6. Simbolisme dalam cerbung “Rengat-Rengat Ing Kaca Bening” ini 
digunakan oleh pengarang untuk menggambarkan beberapa peristiwa yang 
terjadi dalam cerbung ini. 
7. Ironi digunakan pengarang untuk melukiskan beberapa pernyataan salah 
satu tokoh yang mana apa yang dikatakan tokoh tersebut ternyata tidak 
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya terjadi. 
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B. Saran
Penelitian yang menggunakan analisis struktural Robert Stanton ini 
dimaksudkan sebagai pengetahuan yang baru dalam dunia sastra, khususnya di 
Jurusan Sastra Jawa. Penggunaan analisis struktural Robert Stanton ini 
mempunyai peran yang cukup berpengaruh bagi kritik dan studi sastra, oleh 
karena itu penelitian yang dibahas tentang analisis struktural Robert Stanton yang 
terdapat dalam karya-karya sastra di Indonesia, khususnya Jurusan Sastra Jawa 
Fakultas Sastra ini perlu dikembangkan. 
Berkaitan dengan permasalahan yang tedapat dalam penelitian ini, ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan penulis sebagai berikut:
1. Penelitian ini masih membuka kesempatan untuk dianalisis dengan objek 
dan tinjauan yang berbeda, seperti dikaji dari sosiologi sastra, resepsi 
sastra, dan yang lainnya. 
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